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Pascapandemi Covid-19 Di Kabupaten Bantul  

 

Rizal Ardiansyah 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menjelaskan dampak pandemi Covid-19 dan mengeksplorasi 

refleksi guru terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan serta 

kemungkinan pembelajarannya pascapandemi Covid-19.  

Penelitian ini menggunakan jenis metode campuran sekuensial eksplanatori. Jumlah subjek 

dalam penelitian kuantitatif yaitu 41 guru PJOK sekolah menengah di Kabupaten Bantul 

sedangkan untuk jumlah partisipan pada fase kualitatif yaitu 4 guru. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian kuantitatif dengan kuesioner sedangkan pada fase kualitatif menggunakan 

wawancara semi terstruktur. Analisis data yang digunakan pada penelitian kuantitatif yaitu 

analisis statistik deskriptif dengan skala Guttam sedangkan pada fase kualitatif menggunakan 

analisis data tematik dengan bantuan aplikasi ATLAS.ti versi 22. 

Hasil dari penelitian ini yaitu adanya pandemi Covid-19 menimbulkan beberapa kendala 

terhadap proses pembelajaran PJOK yang meliputi; menurunnya minat belajar peserta didik 

yang dinyatakan oleh 95% guru, kinerja guru semakin berat yang dinyatakan oleh 35 guru, 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang dinyatakan oleh 85% guru, kesulitan dalam proses 

pembelajaran yang dinyatakan oleh 83% guru, penurunan hasil belajar peserta didik yang 

dinyatakan oleh 93% guru, serta kesulitan dalam penilaian dan evaluasi yang dinyatakan oleh 

93% guru. Serta terdapat hal positif yang bermanfaat untuk menunjang pembelajaran selama 

pandemi maupun ketika pascapandemi. Hal tersebut meliputi mampu meningkat keterampilan 

guru dalam menggunakan pemanfaatan teknologi yang dinyatakan oleh 98% guru, mampu 

meningkatkan kreatifitas guru dalam pembelajaran yang dinyatakan oleh 100% guru, proses 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel yang dinyatakan oleh 66% guru, tumbuhnya kolaborasi 

orang tua dan guru yang dinyatakan oleh 68% guru, dan meningkatkan kemandirian peserta 

didik. Dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pandemi menimbulkan beberapa dampak yang 

menjadi refleksi dan pembelajaran bagi guru untuk kegiatan belajar pascapandemi.  

Kata kunci: pandemi Covid-19, pascapandemi, PJOK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Puncak pandemi Covid-19 yang mewabah menjadikan terjadinya krisis 

kehidupan umat manusia. Krisis tidak bisa dihindari, tetapi harus dihadapi bersama oleh 

seluruh masyarakat. Krisis pada dasarnya merupakan suatu peristiwa yang tidak 

berjalan normal dan menyebabkan ketidakstabilan pada individu dan atau sekelompok 

orang. Kondisi tersebut telah mengancam keutuhan dan kelangsungan hidup mereka. 

Untuk menghadapi krisis akibat pandemi, semua pemangku kepentingan harus bekerja 

sama dalam upaya pencegahan dan penanganan virus corona. Semua pihak mulai dari 

kementerian pendidikan, sekolah, guru, dan peserta didik harus siap bekerja sama. 

Berbagai upaya untuk meminimalisasi risiko harus dilakukan agar dapat menekan dan 

mengurangi penyebaran Covid-19. 

Upaya meminimalisasi meluasnya pandemi Covid-19 yaitu physical distancing, 

pemakaian masker, dan cuci tangan pakai sabun. Beberapa pemerintah daerah, bahkan, 

melakukan operasi massa bagi mereka yang tidak memakai masker di tempat umum 

dengan memberikan sanksi berupa teguran lisan dan tertulis, melakukan bakti sosial, 

bahkan sanksi denda. Namun, kebijakan tersebut menuai kritik karena dinilai tidak 

efektif dalam mencegah penyebaran Covid-19. Puncak pandemi Covid-19 juga 

berdampak luas bagi dunia pendidikan; proses pembelajaran tidak bisa lagi dilakukan 

secara tatap muka di ruang kelas.  

Dunia pendidikan nasional telah merespons pandemi Covid-19 dengan 

meniadakan kegiatan belajar-mengajar tatap muka dan menggantinya dengan kegiatan 

belajar-mengajar secara online atau daring untuk semua jenjang. Upaya itu dilakukan 

untuk menghindari meluasnya pandemi Covid-19 di lembaga pendidikan, meskipun 
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efektivitas kebijakan ini masih perlu dipelajari mengingat tidak semua peserta didik 

mematuhi saran yang diberikan. Transisi dari pembelajaran tatap muka tradisional ke 

pembelajaran daring dapat menjadi pengalaman yang sama sekali berbeda bagi pelajar 

dan pendidik, yang harus mereka sesuaikan dengan sedikit atau tanpa alternatif lain 

yang tersedia.  

Perubahan yang terjadi akibat situasi pandemi Covid-19 menjadi tantangan 

besar bagi satuan pendidikan. Tantangan ini membutuhkan persiapan ekstensif agar 

pembelajaran tetap berjalan dengan baik dan efektif. Guru berperan penting dalam 

situasi ini. Guru dipaksa berubah dan berusaha untuk beradaptasi dengan perubahan 

yang baru, yang kegiatan pembelajaran tidak biasa ini tetap melayani peserta didik 

dengan lebih baik.  

Guru mengalami banyak kendala dalam pembelajaran daring untuk mencapai 

hasil pembelajaran dengan optimal di tengah tekanan keadaan pandemi dan tuntutan 

kurikulum yang terus berubah. Kesiapan guru diperlukan untuk keberhasilan 

pembelajaran daring. Guru ketika mengajar dari jarak jauh membutuhkan penyesuaian 

dengan teknik pembelajaran yang baru. Transisi pembelajaran tergantung pada 

kesiapan individu guru. Tingkat kesiapan guru untuk beradaptasi dalam perubahan 

pendidikan didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan mereka. Kesiapan guru 

diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran daring.  

Guru membutuhkan penyesuaian dengan teknik pembelajaran yang baru. 

Transisi dari teknik luring ke pembelajaran daring menimbulkan tantangan bagi guru 

dan peserta didik di negara berkembang seperti Indonesia, karena kurangnya 

infrastruktur dan fasilitas yang relevan unuk memfasilitasi proses pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring merupakan tantangan sekaligus peluang bagi guru dan peserta 

didik. Dampak penerapan public health and social measures (PHSM) karena Covid-19 
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mendatangkan hal positif yaitu integrasi teknologi informasi ke dalam sistem 

pendidikan. Pendidikan dan teknologi informasi selalu datang bersama-sama. 

Mewabahnya pandemi ini mempercepat pemanfaatan teknologi informasi di sektor 

pendidikan. Meskipun hal ini dapat dilihat sebagai transisi yang dipaksakan, tetap 

menjadi solusi yang baik berupa e-learning. 

E-learning telah memainkan peran penting selama masa pandemi ini, yaitu 

membantu dalam proses pembelajaran daring (Subedi et. al., 2020). Sementara 

beradaptasi dengan perubahan baru, kesiapan guru dan peserta didik perlu diukur dan 

didukung dengan tepat. Peserta didik dengan mindset tetap sulit beradaptasi dan 

menyesuaikan diri, sedangkan peserta didik dengan mindset berkembang cepat 

beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru.  

E-learning merupakan istilah yang menggabungkan bidang pembelajaran 

melalui internet, pelatihan melalui web, dan pembelajaran yang menggunakan 

teknologi informasi. Meskipun banyak aspek positif dari e-learning, bukan tanpa 

kekurangan yang membatasi efektivitasnya karena jenis pembelajaran ini tidak 

melaksanakan komunikasi langsung dan interaksi nyata yang seharusnya terjadi antara 

semua unsur proses pembelajaran pendidikan secara keseluruhan (Diab & Elgahsh, 

2020).  

E-learning juga memungkinkan siswa yang memiliki keterbatasan fisik untuk 

lebih banyak memiliki kebebasan berpartisipasi dalam pembelajaran di lingkungan 

virtual, yang memerlukan gerakan terbatas (Basilaia & Kvavadze, 2020). Pendekatan e-

learning meningkatkan perasaan isolasi sosial, frustrasi, berkurangnya minat, dan 

kepuasan yang lebih rendah dengan kursus online dibandingkan dengan tatap muka 

(Maki, et. al., 2000). Komunikasi melalui berbagai sarana teknologi informasi akan 

tetap tidak lengkap dan tidak mampu membangun hubungan sosial antar manusia yang 
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diperlukan untuk terbangunnya integrasi kepribadian individu dalam segala aspeknya. 

Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan besar yang mencegah pencapaian tujuan 

pendidikan dan pembelajaran yang efektif (Cortez, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian Kristiyanti (2021) terlihat bahwa adanya dampak 

Covid-19 menjadi kendala terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan. Adapun dampak Covid-19 terhadap pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, antara lain, ialah pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran menjadi terkendala, metode pembelajaran dialihkan menjadi 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran daring menghambat penyampaian 

materi praktik sehingga ranah psikomotor tidak tercapai secara maksimal. Sejalan 

dengan penelitian Pratama dan Indrayana (2021) terlihat bahwa efektivitas 

pembelajaran daring pada kegiatan belajar-mengajar praktik dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani masih tergolong rendah. 

Dalam prasurvei yang dilakukan peneliti dengan metode wawancara kepada 

beberapa guru di Kabupaten Bantul terkait dengan pembelajaran daring, teridentifikasi 

beberapa masalah dan kendala dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh 

sikap peserta didik yang kurang berperhatian dan kurang berantusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Guru sulit mengajarkan materi teori dan praktik secara tuntas 

dalam kurun waktu yang relatif singkat. Sulitnya proses pembelajaran salah satunya, 

diakibatkan oleh keterbatasan jaringan internet. Berbagai kendala yang ada 

mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan 

Pandemi Covid-19 menimbulkan pengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang disebabkan oleh 

berbagai tindakan kesehatan masyarakat (misalnya social distancing, tinggal di rumah, 
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dll) untuk pencegahan penyebaran wabah itu. Berbagai hambatan dan keterbatasan 

muncul pada pembelajaran daring. Namun, terdapat peluang yang dapat bermanfaat 

untuk kemajuan pembelajaran, seperti kerja sama, solusi kreatif dan kemauan untuk 

belajar dari orang lain, serta pendidik, orang tua, dan peserta didik dapat berbagi 

pengalaman serupa (Doucet et. al., 2020).  

Pembelajaran online telah memberikan kesempatan untuk mengajar dan belajar 

dengan cara yang inovatif tidak seperti pengalaman belajar-mengajar di ruang kelas 

normal. Perubahan sistem pembelajaran selama pandemi Covid-19 mungkin dapat 

dijadikan pembelajaran dan bahan refleksi bagi guru, peserta didik, dan lembaga 

pendidikan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melihat bagaimana masa pandemi 

menjadi refleksi bagi guru pendidikan jasmani dan proyeksi pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan di masa yang akan datang; akankah proses pembelajaran kembali 

ke masa sebelum mewabahnya pandemi atau mengintegrasikan berbagai hal yang 

didapat dari masa pandemi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

dampak pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran pedidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan dan mengeksplorasi refleksi guru terhadap kemungkinan pembelajarannya 

pascapandemi. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana pandemi 

Covid-19 berdampak pada pembelajaran; bagaimana potensi pembelajaran jasmani, 

olahraga dan kesehatan pascapandemi Covid-19; dan dapat membantu untuk 

memberikan gambaran yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan pada masa yang akan datang. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Belum diketahuinya dampak pandemi Covid-19 di dunia pendidikan, khususnya 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

2. Kurangnya kesiapan guru menjadikannya gagap dalam menjalankan tuntutan 

pembelajaran yang harus tetap jalan dikondisi berjauhan. 

3. Masih banyaknya kesulitan yang dialami guru dalam proses pembelajaran selama 

pembelajaran daring, khususnya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

4. Belum diketahuinya dampak pandemi Covid-19 terhadap pendekatan guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam mengajar pada masa yang akan 

datang. 

5. Belum diketahuinya guru dalam memproyeksikan pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan setelah pandemi berakhir. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar kajian lebih terfokus dan terarah 

pada kesamaan persepsi yang luas dan mendalam terkait dengan topik penelitian ini. 

Sehubungan dengan itu, dari sekian banyak identifikasi masalah tersebut di atas, 

penelitian ini terbatas pada permasalahan bagaimana dampak pandemi dan refleksi guru 

terhadap pembelajaran pendidikan jasamani, olaharaga dan kesehatan pascapandemi 

covid-19 di Kabupaten Bantul.  
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D. Rumusan Masalah 

Setelah teridentifikasi dan dibatasi masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut. Bagaimana dampak pandemi dan refleksi guru 

terhadap pembelajaran pendidikan jasamani, olaharaga dan kesehatan pascapandemi 

Covid-19 di Kabupaten Bantul? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak pandemi Covid-19 dan 

mengeksplorasi refleksi guru terhadap pembelajaran pendidikan jasamani, olaharaga 

dan kesehatan serta kemungkinan pembelajarannya pascapandemi Covid-19. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penelitian ini bermanfaat 

dalam pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan proses pembelajaran 

pendidakan jasmani yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan kondisi 

setelah pandemi Covid-19 dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta 

didik. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan dampak pembelajaran pascapandemi terhadap pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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2. Manfaat praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara efektif dan efisien. Guru dapat mengetahui persepsi dunia pendidikan tentang 

keuntungan yang didapat pascapandemi dalam pendidikan jasmani dan proyeksi ke 

depannya.  

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini merupakan bahan pertimbangan dalam penyusunan program 

pembelajaran serta penentuan metode pembelajaran yang tepat untuk 

pengembangan kemampuan peserta didik pascapandemi Covid-19. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah guna 

mengoptimalkan proses belajar-mengajar. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak pandemi Covid-19 terhadap 

pembelajaran PJOK dan mengeksplorasi refleksi guru terhadap kemungkinan 

pembelajarannya pascapandemi Covid-19. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat diketahui bagaimana pandemi berdampak pada pembelajaran dan potensi 

pembelajaran jasmani pascapandemi Covid-19 serta dapat membantu untuk 

memberikan gambaran yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan jasmani di 

masa yang akan datang. Bab ini memuat deskripsi teori, hasil penelitian yang relevan, 

dan pertanyaan penelitian. Deskripsi teori terdiri dari deskrispi pendidikan jasmani, 

dampak pandemi Covid-19, dan pembelajaran jarak jauh.   

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan Jasmani 

Menurut Osada (2010) pendidikan jasmani dinyatakan baik jika merupakan 

bagian integral dari proses pendidikan sehingga dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik. Maka dari itu proses pembelajaran pendidikan jasmani 

harus didasarkan pada kebutuhan dan kemampuan peserta didik, mengakomodasi 

perbedaan individu, baik kesukuan maupun jenis kelamin, sebagai keunikan. Untuk itu 

perlu adanya kreativitas pendidik dalam proses pembelajarannya.  

 Thomas, et. al. (2007) menyatakan bahwa melalui pendidikan jasmani yang 

dilaksanakan dapat digunakan sebagai alat untuk membantu peserta didik 

meningkatkan keterampilan motorik, kesehatan, kebugaran, pembentukan watak, 

kepribadian, kedisiplinan dan penanaman nilai-nilai kejujuran, kerja sama, serta 

tanggung jawab. Menurut Himberg, et. al. (2003) bahwa tujuan pendidikan jasmani 
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yang ingin dicapai di sekolah bukan hanya terletak pada perkembangan fisik semata-

mata, namun juga pada rohani; fisik hanya sebagai sarana pembelajaran untuk 

mencapai tujuan keduanya. Liukkonen, et. al. (2007) menyatakan bahwa pendidikan 

jasmani di sekolah dapat digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan kesegaran 

jasmani (physical fitnes), peningkatan kemampuan motorik (motor skill), pengetahuan 

(knowledge), sosial (social), dan keindahan (aestetic). 

Pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan diberikan di sekolah dengan 

harapan dapat melahirkan insan pendidikan yang terdidik secara jasmani. Syarat yang 

harus dipenuhi untuk melahirkan insan terdidik ialah (a) dapat mendemonstrasikan 

kemampuan keterampilan motorik dan pola gerak yang diperlukan untuk menampilkan 

berbagai aktivitas fisik; (b) mendemonstrasikan pemahaman akan konsep gerak, 

prinsip-prinsip, strategi, dan taktik sebagaimana yang mereka terapkan dalam 

pembelajaran dan kinerja berbagai aktivitas fisik; (c) dapat berpartisipasi secara regular 

dalam aktivitas fisik; (d) dapat mencapai dan memelihara peningkatan kesehatan dan 

derajat kebugaran; (e) mampu menunjukkan tanggung jawab personal dan sosial berupa 

respek terhadap diri sendiri dan orang lain dalam suasana aktivitas fisik; (f) serta 

menghargai aktivitas fisik untuk kesehatan, kesenangan, tantangan, ekspresi diri, dan 

interaksi sosial (Cecep et. al., 2021). Pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan 

harus mampu memfasilitasi keinginan peserta didik untuk belajar keterampilan melalui 

berbagai permainan, cabang olahraga, pemahaman akan konsep gerak, prinsip-prinsip, 

strategi, dan taktik. Pendidikan turut berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas yang 

bermanfaat bagi dirinya, peningkatan kesehatan dan derajat kebugaran, sosial, serta 

menghargai aktivitas fisik untuk kesehatan, kesenangan, tantangan, ekspresi diri, dan 

atau interaksi sosial.  
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Menurut Mahendra dan Jabar (2021) pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan merupakan sebuah bidang kajian yang memiliki karakteristik sebagai berikut.  

a. Penyelenggaraan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan membentuk 

individu-individu yang terliterasi secara jasmani dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sepanjang hayat. 

b. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan proses pendidikan 

tentang dan melalui aktivitas jasmani (permainan, olahraga, uji diri, dan 

aktivitas lain yang relevan) untuk meningkatkan kualitas individu yang holistik 

dan menunjang pencapaian tujuan pendidikan secara umum. 

c. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di dalam proses pembelajarannya 

juga mengembangkan nilai-nilai dan kecakapan umum (general capabilities) 

berupa sikap mandiri, gotong royong, kreativitas, bernalar kritis dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, serta keterampilan 

berkomunikasi melalui aktivitas jasmani. 

d. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di dalam proses pembelajarannya 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, tugas gerak (movement task), 

dan dukungan lingkungan yang berprinsip developmentally appropriate 

practices (DAP). 

Pada pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dalam perolehan capaian 

pembelajaran terdapat beberapa elemen sebagai berikut yaitu (a) Keterampilan gerak 

yang berupa kekhasan dari pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

yang merupakan proses pendidikan tentang dan melalui aktivitas jasmani, terdiri atas 

sub elemen aktivitas pola gerak dasar, aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, 

aktivitas pilihan permainan dan olahraga, serta aktivitas permainan dan olahraga air 

(pilihan). (b) Pengetahuan gerak yang berupa penerapan pengetahuan (konsep, prinsip, 

prosedur, taktik, dan strategi) sebagai landasan dalam melakukan keterampilan gerak, 

kinerja, dan budaya hidup aktif pada setiap sub-elemen aktivitas pola gerak dasar, 

aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, aktivitas pilihan permainan dan olahraga, 

serta aktivitas permainan dan olahraga air (pilihan). (c) Pemanfaatan gerak yang berupa 

pemanfaatan gerak di dalam kehidupan sehari-hari yang terdiri atas sub elemen 

aktivitas jasmani untuk pemeliharaan dan peningkatan kesehatan, aktivitas kebugaran 

jasmani untuk kesehatan, serta pola perilaku hidup sehat. (d) Pengembangan karakter 

yang berupa pengembangan karakter secara gradual, yang dirancang melalui berbagai 
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aktivitas jasmani, terdiri atas pengembangan tanggung jawab personal dan 

pengembangan tanggung jawab sosial. (e) Nilai-nilai gerak yang berupa nilai-nilai yang 

terkandung dan dikembangkan di dalam dan melalui aktivitas jasmani pada setiap 

elemen dan sub elemen capaian pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan, yang terdiri atas nilai-nilai aktivitas jasmani untuk kesehatan, nilai-nilai 

aktivitas jasmani untuk kesenangan dan tantangan, serta nilai-nilai aktivitas jasmani 

untuk ekspresi diri dan interaksi sosial. Berbagai keterampilan gerak yang 

diorientasikan pada berbagai situasi, arah, dan tujuan telah dapat dilakukan dengan 

baik. Kualitas perkembangan gerak pada tahap ini secara signifikan dipengaruhi oleh 

kualitas perkembangan gerak pada masa sebelumnya. Tujuan pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan ialah secara aman, menyenangkan, efektif, dan efisien. 

Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai dapat membantu dalam memengaruhi 

sikap dan menunjang keberhasilan program. Terdapat pandangan keliru terhadap 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, bahwa pendidikan jasmani, olaharaga dan 

kesehatan hanya berkontribusi pada pengembangan jasmani saja. 

Secara umum capaian pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan 

kesehatan adalah menyiapkan individu yang terliterasi secara jasmani, yang memiliki 

motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi jasmani agar 

dapat menghargai serta mengambil tanggung jawab untuk terlibat dalam aktivitas 

jasmani secara reguler. Capaian pembelajaran yang harus diraih peserta didik ialah 

peserta didik mampu memiliki kemampuan keterampilan berupa pola-pola gerak dasar 

(fundamental movement patterns) dan berbagai keterampilan gerak (motor skills) yang 

baik, mampu menerapkan pengetahuan (konsep, prinsip, prosedur, taktik, dan strategi) 

terkait gerak, kinerja, dan budaya hidup aktif,  mampu menunjukkan pengetahuan dan 

keterampilan aktivitas jasmani dan kebugaran untuk memelihara dan meningkatkan 
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derajat kesehatan, mampu menunjukkan perilaku tanggung jawab secara personal dan 

sosial yang menghargai diri sendiri dan orang lain, serta mengakui nilai-nilai aktivitas 

jasmani untuk kesehatan, kesenangan, tantangan, ekspresi diri, dan interaksi sosial. 

Peserta didik diharapkan dapat menunjukkan kemampuan berbagai aktivitas jasmani 

dan olahraga sebagai hasil analisis pengetahuan, melakukan latihan aktivitas jasmani 

dan kebugaran untuk kesehatan sesuai dengan prinsip latihan, menunjukkan perilaku 

tanggung jawab personal dan sosial, serta memonitornya secara mandiri.  

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan jasmani, 

olaharaga dan kesehatan merupakan proses pendidikan yang melalui aktivitas jasmani 

untuk meningkatkan kualitas perserta didik, baik dalam hal kemampuan fisik, 

pengetahuan dan sikap. Pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan merupakan 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan; tidak hanya terletak pada perkembangan fisik, 

namun juga pada rohani. Aktivitas fisik hanya sebagai sarana pembelajaran untuk 

mencapai tujuan keduanya. Pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan merupakan 

sarana untuk untuk mencapai tujuan kesegaran jasmani, peningkatan kemampuan 

motorik, pengetahuan, sosial, dan keindahan dalam rangka mencapai tujuan sistem 

pendidikan nasional. 

Ranah pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan harus mencakup ranah 

psikomotor, kognitif, dan afektif. Ketiga ranah tidak dapat dipisahkan mengingat tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan sangat kompleks. Setiap 

ranah mempunyai manfaat yang penting untuk kehidupan masing-masing individu 

maka perlu untuk dicapai dalam proses pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.  

Pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan memberikan kompetensi keterampilan 

motorik dan pola gerak yang diperlukan untuk melakukan berbagai aktivitas fisik 

dengan menggunakan disiplin olahraga yang berbeda untuk mengembangkan 
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kompetensi keterampilan motorik yang akan berguna bagi orang dewasa (Mustafa & 

Dwiyogo, 2020). Pembelajaran keterampilan motorik merupakan bagian penting dari 

proses pendidikan dan pembelajaran yang harus digali dan dikuasai. Pembelajaran 

keterampilan motorik memberikan kontribusi nyata bagi keberhasilan proses 

pendidikan dan pembelajaran, yang mengarah pada penciptaan peserta didik yang 

mampu mencapai potensi penuhnya (Mustafa & Winarno, 2020). Namun pada 

kenyataannya, pembelajaran keterampilan motorik di satuan pendidikan seringkali 

dipandang sebelah mata; misalnya, pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan yang merupakan salah satu keterampilan motorik dianggap mengganggu 

pembelajaran yang lain, padahal sudah mendekati akhir minggu ujian sekolah 

(Giriwijoyo & Sidik, 2013). 

Tujuan pendidikan jasmani olaharaga dan kesehatan adalah membekali siswa 

dengan keterampilan motorik yang memungkinkannya peserta didik berpartisipasi 

dalam berbagai aktivitas fisik pada masa sekarang dan sepanjang hidup mereka 

(Masurier & Corbin, 2006). Selain itu, penanaman disiplin, kejujuran, tanggung jawab, 

dan kerja sama lebih mudah dilakukan dan dibentuk melalui bermain, tidak disajikan 

secara teoritis, karena dengan bermain, seseorang akan menunjukkan karakternya 

apakah ia disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan kooperatif atau tidak (Winarno, 2012). 

Dari ruang lingkup pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan siswa belajar gerak 

keterampilan motorik melalui permainan dapat berpengaruh terhadap perilaku 

psikososialnya.  

Kegiatan pembelajaran keterampilan motorik yang memadai, seseorang 

diharapkan mampu menjalani kehidupan dengan baik. Dengan demikian, unsur 

pembelajaran motorik sebagai bagian dari proses pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu membentuk manusia yang 
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berwawasan luas, mandiri, arif, peduli sosial, berbakat, dan profesional (Prastowo, 

2016). Keterampilan motorik tidak berkembang secara ajaib dalam waktu semalam. 

Keterampilan motorik harus diajarkan dan dipraktekkan (Clark, 2007). Orang yang 

terampil dalam mengembangkan unsur-unsur keterampilan motoriknya sesuai dengan 

bakat dan potensinya diharapkan mampu menuju kehidupan yang lebih baik dan 

sejahtera. Bagi orang yang dapat menggunakan keterampilan motoriknya dalam 

kehidupan, hal itu akan berguna dan bermakna tidak hanya untuk dirinya sendiri, tetapi 

juga untuk orang lain, bangsa, dan negara.  

Keterampilan dan kemampuan motorik merupakan bagian penting dari 

kehidupan karena di sinilah orang dapat mengekspresikan dan memperbarui potensi, 

kekuatan, dan bakatnya (Kurdi & Sukadiyanto, 2014). Pembelajaran keterampilan 

motorik merupakan unsur penting dalam membentuk karakter, moralitas dan sikap 

sosial yang merupakan salah satu unsur utama dalam membangun bangsa dan negara 

menuju masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa 

pembelajaran keterampilan motorik merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Tidak hanya ranah psikomotor yang penting dan harus dicapai 

tetapi juga kemampuan kognitif. 

Kemampuan kognitif merupakan bagian penting yang harus dicapai dalam 

pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan di sekolah. Proses kognitif berlangsung 

berdasarkan struktur mental individu yang mengorganisasikan hasil pengamatannya. 

Struktur mental individu tersebut berkembang sesuai dengan tingkatan perkembangan 

kognitif seseorang. Semakin tinggi tingkat perkembangan kognitif seseorang, semakin 

tinggi pula kemampaun dan keterampilan dalam memproses berbagai informasi atau 

pengetahuan yang diterimanya dari lingkungan. Pengetahuan datang dari tindakan. 

Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh peserta didik 
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aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini, peran 

guru adalah sebagai fasilitator dan buku sebagai pemberi informasi. Perkembangan 

kognitif sebagian besar ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif peserta didik 

dengan lingkungan, dan pengetahuan datang dari tindakan. Pengalaman-pengalaman 

fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan. 

Sementara itu, interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya dalam berargumentasi 

dan berdiskusi, dapat membantu memperjelas pemikiran menjadi lebih logis. 

Hakekat belajar menurut teori kognitif dijelaskan sebagai suatu aktivitas belajar 

yang berkaitan dengan penataan informasi, reorganisasi perseptual, dan proses internal. 

Kegiatan pembelajaran yang berpijak pada teori belajar kognitif ini sudah digunakan. 

Perumusan tujuan pembelajaran, tidak lagi mekanistik sebagaimana yang dilakukan 

dalam pendekatan behavioristik. Kebebasan dan keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses belajar amat diperhitungkan agar belajar lebih bermakna bagi mereka.  

Kegiatan pembelajarannya mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut. (1) 

Peserta didik bukan sebagai orang dewasa yang mudah dalam proses berpikirnya. 

Peserta didik mengalami perkembangan kognitif melalui tahap-tahap tertentu. (2) Anak 

usia prasekolah dan awal sekolah dasar akan dapat belajar dengan baik, terutama jika 

menggunakan benda-benda konkret. (3) Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

belajar amat dipentingkan karena hanya dengan mengaktifkan peserta didik, proses 

asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi dengan baik. (4) 

Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi belajar perlu mengaitkan pengalaman 

atau informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki. (5) Pemahaman dan 

retensi akan meningkatkan jika materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola 

atau logika tertentu, dari sederhana ke kompleks. (6) Belajar memahami akan lebih 

bermakna dari pada belajar menghafal (Budiningsih, 2012). 
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Agar bermakna, informasi baru harus disesuaikan dan dihubungkan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Tugas guru adalah menunjukkan 

hubungan antara yang sedang dipelajari dengan apa yang telah diketahui peserta didik. 

Kognitif sangat berperan dalam penerapan praktik dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan penerapannya dilakukan dengan memberikan 

pemahaman (kegunaan fungsi dan apa yang dilakukan ke peserta didik) maka akan 

berpengaruh dalam penerapan dalam pengambilan sikap saat menerapkan teknik dalam 

aktivitas olahraga, dengan demikian, mereka dapat melakukan gerakan dengan benar 

tanpa pengawasan yang berarti (secara automatisasi), menerapkannya dalam 

permainan. 

Proses belajar akan terjadi melalui tahap-tahap memperhatikan stimulus, 

memahami makna stimulus, menyimpan, dan menggunakan informasi. Dalam kegiatan 

pembelajaran, keterlibatan peserta didik secara aktif amat dipentingkan. Untuk menarik 

minat dan meningkatkan retensi belajar perlu mengaitkan pengetahuan baru dengan 

struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. Materi pelajaran disusun dengan 

menggunakan pola atau logika tertentu, dari sederhana ke kompleks. Perbedaan 

individual pada diri peserta didik perlu diperhatikan karena faktor ini sangat 

memengaruhi keberhasilan belajar mereka. Aktivitas jasmani dalam pengertian ini 

dipaparkan sebagai kegiatan anak didik untuk meningkatkan keterampilan motorik dan 

nilai-nilai fungsional yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan sosial. 

Aktivitas ini harus dipilih dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Melalui kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga diharapkan peserta didik akan 

tumbuh dan berkembang secara sehat dan segar jasmaninya, serta dapat berkembang 

kepribadiannya agar lebih harmonis dalam menjalankan kehidupannya, baik pada 

sekarang maupun yang akan datang. 
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Dapat atau tidaknya peserta didik terlibat dalam proses belajar akan sangat 

ditentukan oleh kesiapannya untuk belajar. Perkembangan kesiapan peserta didik 

dilihat dari aspek kognitif. Perbedaan dalam perkembangan kesiapan peserta didik di 

sekolah disebabkan oleh perbedaan dalam kemampuan intelektual dan keterampilan 

motorik yang telah dipelajari sebelumnya. Pengaplikasian teori kognitif dalam belajar 

bergantung pada akomodasi. Kepada peserta didik harus diberikan suatu area yang 

belum diketahui agar mereka dapat belajar karena tidak dapat belajar dari apa yang 

telah diketahui saja. Dengan adanya area baru, peserta didik akan mengadakan usaha 

untuk dapat mengakomodasikan. Peserta didik harus diberikan penghargaan berupa 

pujian, angka yang baik, rasa keberhasilan, dan sebagainya sehingga lebih tertarik oleh 

pelajaran. Kesuksesan yang diraih dalam interaksinya dengan lingkungan belajar dapat 

menimbulkan rasa puas. Kondisi ini merupakan sumber motivasi. Apabila terus-

menerus muncul pada diri peserta didik, mereka akan sanggup untuk belajar sepanjang 

hidupnya.   

Pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan juga secara unik memiliki 

kontribusi terhadap pengembangan ranah afektif (Bailey, 2006). Pembelajaran dalam 

ranah afektif pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan berfokus pada perasaan, 

nilai, perilaku sosial, dan sikap yang terkait dengan aktivitas atletik. Yang mungkin 

sulit ditemukan dalam mata pelajaran lain adalah bahwa dalam pendidikan jasmani, 

olaharaga dan kesehatan peserta didik akan mempelajari konsep-konsep seperti 

sportivitas, fair play, menghormati orang lain, menghormati peralatan olahraga, 

pengendalian diri, bertanggung jawab dan bermotivasi dalam konteks aktivitas fisik. 

Selain itu, aktivitas fisik memberikan berbagai kesempatan untuk belajar kerja sama, 

menang dan kalah, dan bekerja tim. Selain itu, pendidikan jasmani olaharaga dan 

kesehatan dapat digunakan sebagai sarana pendidikan kepemimpinan, tanggung jawab 
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sosial dan pribadi. Menurut Miller (1998), faktor afektif meliputi sikap, interaksi 

interpersonal, dan tanggung jawab pribadi. Pendidikan jasmani, olaharaga dan 

kesehatan memiliki potensi yang besar dalam pengembangan ranah afektif. 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada 

psikomotor, namun juga ada beberapa ranah yang vital untuk diperhatikan yaitu ranah 

afektif dan ranah kognitif yang mempunyai bagian sangat besar dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahataga dan kesehatan. Agar pembelajaran jasmani 

dapat mencapai semua ranah tersebut, diperlukan perhatian yang lebih terhadap proses 

penyampaian pembelajaran. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehtaan bukan hanya 

merupakan aktivitas pengembangan fisik secara terisolasi, tetapi harus berada dalam 

konteks pendidikan secara umum (general education). Sudah barang tentu proses 

tersebut dilakukan dengan sadar dan melibatkan interaksi sistematik antarpelakunya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Walaupun aktivitas fisik merupakan 

tujuan utama, pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan harus mencakup semua 

aspek. Kekeliruan yang sering dijumpai adalah banyak orang beranggapan bahwa 

pendidikan jasmani olaharaga dan kesehatan hanya berisi kegiatan olahraga. Di sekolah 

pun, mata pelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan dianggap sebagai 

mata pelajaran yang hanya mengandalkan fisik. Bahkan, yang lebih parah, ada 

kecenderungan bahwa guru pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan hanya 

mengembangkan keterampilan fisik (psikomotorik), tanpa mengembangkan aspek yang 

lain.  

Masalah yang paling serius pada dewasa ini dalam proses pembelajaran adalah 

bahwa tingkat guru tidak cukup tinggi untuk secara efektif mengajar peserta didik, yang 

sangat memengaruhi perkembangan pembelajaran. Rendahnya tingkat peserta didik 

diwujudkan dalam ketidakmampuan untuk menunjukkan gerakan standar yang 
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membuat peserta didik kurang tertarik, konsep pembelajaran ketinggalan zaman, tidak 

mampu menyampaikan pengetahuan olahraga baru kepada peserta didik tepat waktu, 

kurangnya pengetahuan dasar, dan kurangnya pengalaman praktis. Guru sangat 

terpolarisasi karena pengalaman mereka sendiri dan perbedaan dalam struktur 

pengetahuan, pengalaman fisik guru, pendidikan, tetapi kurang pengetahuan teoretis, 

tidak mampu memberikan bimbingan kepada peserta didik secara ilmiah, dan guru 

kurang berpengalaman (Du et. al., 2021). 

Kemampuan guru mengajarkan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

masih, yang secara khusus dimanifestasikan sebagai tidak dapat mengekspresikan 

pikiran mereka sendiri dengan benar, tidak berangkat dari kenyataan, omong kosong, 

tanpa ceramah marginal. Dalam proses operasi yang sebenarnya, tindakan standar tidak 

dapat dilakukan dengan benar, mengakibatkan kelas pendidikan jasmani, olaharaga dan 

kesehatan hanya merupakan ajang formalitas, dan tidak ada signifikansi praktis (Du et. 

al., 2021). Penggunaan teknologi informasi diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi 

masalah yang ada pada saat ini. Melalui e-learning, peserta didik tidak hanya 

mendengarkan uraian materi dari pendidik, tetapi juga aktif mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, dan sebagainya. Materi bahan ajar dapat divirtualisasikan dalam 

berbagai format, lebih menarik, dan lebih dinamis sehingga mampu memotivasi peserta 

didik untuk lebih jauh mengikutinya dalam proses  pembelajaran (Hartanto, 2016). E-

learning menarik karena isinya tidak akan berubah dari standar sehingga peserta didik 

dapat lebih mudah untuk belajar dengan menerobos batasan waktu dan ruang untuk 

belajar secara menyeluruh.  
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2. Dampak Pandemi Covid-19 

Menurut Zainuddin (2012) dampak adalah hal yang diakibatkan oleh sesuatu 

yang dilakukan, bisa positif atau negatif. Dalam kamus ilmiah populer dampak 

diartikan sebagai, pengaruh kuat yang menimbulkan akibat. Di dalam KBBI, pengertian 

dampak ialah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik negatif maupun positif 

serta menyebabkan perubahan yang berarti. Jadi, dampak bisa diartikan sebagai akibat 

dari sesuatu tertentu yang dialami sebelumnya. Akibat hal tersebut merupakan buah 

dari peristiwa yang terjadi sebelumnya. Pandemi Covid-19 merupakan suatu wabah 

baru yang penyebabnya berasal dari coronavirus.  

Dari istilah di atas, dampak pandemi Covid-19 dapat didefinisikan sebagai suatu 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat yang dirasakan oleh individu atau kelompok 

karena berbagai tindakan kesehatan masyarakat (social distancing, tinggal di rumah, 

dll) dicapai untuk pencehagan penyebaran wabah coronavirus. Hal ini belum ada di 

situasi yang sebelumnya sehingga mengakibatkan adanya situasi baru yang sama sekali 

berbeda di masyarakat. 

Penerapan langkah-langkah public health and social measures (PHSM) seperti 

tinggal di rumah, pertemuan terbatas, dan penutupan sekolah merupakan cara penting 

untuk mencegah dan mengurangi penyebaran Covid-19. PHSM ini telah terbukti efektif 

dalam melawan Covid-19 secara global. Implementasi PHSM menjadi penanda utama 

bagaimana sistem kesehatan masyarakat menyikapi pandemi Covid-19. 

Pengimplementasiannya juga memengaruhi kegiatan pendidikan di seluruh dunia, yang 

menyebabkan penutupan sekolah secara luas. Hal ini menciptakan gangguan serius 

dalam kegiatan akademik. Sebagai bagian dari upaya penerapan PHSM untuk menekan 

kasus Covid-19, banyak negara di seluruh dunia menutup sekolah dalam upaya untuk 

menahan pandemi virus corona. Menurut pemantauan United Nations Educational, 
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Scientific, and Cultural Organization (UNESCO), lebih dari 100 negara menerapkan 

penutupan nasional, berdampak pada lebih dari setengah populasi peserta didik dunia 

(UNESCO, 2020a). Sebagaimana Covid-19 memengaruhi seluruh sistem pendidikan, 

ujian, dan evaluasi, mulai semester atau semester baru dan dapat memperpanjang tahun 

ajaran (Tadesse & Muluye, 2020). 

Penutupan sekolah dapat menyebabkan masalah bagi peserta didik, pendidik, 

orang tua, dan masyarakat pada umumnya. Hal itu bisa berdampak negatif terhadap 

minat akademik dan kinerja peserta didik. Jika peserta didik tidak terlibat secara 

produktif, hal itu dapat menyebabkan kemalasan yang dapat mengakibatkan kehilangan 

minat mereka dalam belajar, dan kinerja akademik yang buruk. Hal ini dapat 

memengaruhi kualitas belajar-mengajar dan prestasi akademik bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar, yang seringkali membutuhkan perhatian fisik dan 

bimbingan lebih dari guru. Penutupan sekolah dan penerapan pendidikan jarak jauh 

menyebabkan peserta didik menghabiskan lebih sedikit waktu belajar, stres, dan 

kurangnya motivasi belajar (Pietro et. al., 2020). Pembelajaran daring akan menjadi 

pilihan pertama dalam kegiatan belajar-mengajar dan diberikan dengan menggunakan 

metode pembelajaran jarak jauh (Varalakshmiw & Arunachalamw, 2020). Meskipun 

demikian teknologi informasi dapat digunakan untuk memperbaiki beberapa dampak 

dari penutupan sekolah. Akan tetapi, banyak peserta didik tidak memiliki akses yang 

diperlukan ke teknologi pendukung yang mempersulit mereka untuk memaksimalkan 

potensi teknologi pembelajaran selama penutupan sekolah. 

Penutupan sekolah karena Covid-19 membawa hal positif, yaitu integrasi 

teknologi informasi ke dalam sistem pendidikan. Pendidikan dan teknologi informasi 

selalu datang bersama-sama. Akan tetapi, dengan adanya pandemi ini dibutuhkan 

tingkat yang baru. Meskipun ini dapat dilihat sebagai transisi yang dipaksakan, pada 



 

23 
 

saat itu hanya solusi yang melebur. Teknologi informasi memiliki potensi untuk 

memfasilitasi pendidikan dari lokasi mana pun termasuk rumah. Dengan demikian, 

ketika dunia berjuang untuk menahan COVID-19 atau wabah apa pun di masa depan, 

penggunaan platform teknologi pendidikan akan menjadi kenyataan baru bagi lembaga 

pendidikan, guru, dan peserta didik. Teknologi merupakan bagian integral dari koneksi 

dan komunikasi peserta didik dan guru, terutama pada saat masa isolasi sebagai akibat 

dari krisis kesehatan dan keadaan darurat lainnya.  

Institusi pendidikan telah menanamkan penggunaan teknologi informasi baru 

dalam sistem mereka sebelum merebaknya Covid-19. Hal ini memiliki keunggulan 

komparatif dibandingkan mereka yang belum menggunakan teknologi informasi dalam 

operasinya. Guru diminta untuk mengajar dari jarak jauh dan peserta didik 

membutuhkan penyesuaian dengan teknik belajar-mengajar yang baru. Transisi ke 

pembelajaran daring menimbulkan tantangan bagi pelajar di negara-negara tempat tidak 

ada infrastruktur dan fasilitas yang relevan, yang memfasilitasi pembelajaran daring.  

Masalah kesenjangan digital juga menjadi masalah besar, khususnya bagi pesera 

ddik di daerah perdesaan. Hal ini karena peserta didik dan guru di daerah perdesaan 

seringkali kekurangan fasilitas dan keahlian yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh. Banyak diantara mereka tidak memiliki keterampilan digital 

yang diperlukan untuk menerapkan pembelajaran daring. Teknologi informasi tetap 

menjadi terapi untuk menjembatani kesenjangan pendidikan yang sering muncul akibat 

penutupan sekolah yang tidak terjadwal selama pandemi. 

Meningkatnya penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan telah 

mengubah metode guru dari pendekatan tradisional, yang sering menempatkan mereka 

sebagai penyalur pengetahuan, ke pendekatan yang lebih fleksibel tempat mereka lebih 

bertindak sebagai fasilitator, mentor, dan motivator untuk menginspirasi peserta didik 
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berpartisipasi dan belajar (Onyema & Deborah, 2019). Sebagian besar aspek 

pendidikan menjadi digital. Pemangku kepentingan pendidikan, termasuk peserta didik, 

dihadapkan pada tantangan transisi ke pembelajaran daring. Penggunaan teknologi 

pendidikan yang tepat meningkatkan aksesibilitas ke sumber belajar dan berbagai 

pendekatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam 

(Onyema et. al., 2019).  

Pembelajaran daring merupakan konsep umum untuk pembelajaran dengan 

bantuan alat dan platform teknologi informasi. Keberhasilan pembelajaran daring 

tergantung pada faktor-faktor koneksi internet yang baik, perangkat lunak 

pembelajaran, keterampilan digital, serta ketersediaan dan akses ke teknologi. Platform 

pembelajaran daring merupakan alat vital yang mendukung pendidikan inklusif dan 

pembelajaran daring. Pembelajaran daring berakar pada pendidikan jarak jauh. 

Munculnya teknologi digital yang memfasilitasi penyampaian pembelajaran yang 

efisien dan andal, sesi kelas virtual, serta materi dan aktivitas instruksional lainnya 

melalui internet. Dengan penetrasi internet dan teknologi seluler yang tinggi di seluruh 

dunia, platform pembelajaran daring dapat dimaksimalkan untuk menjembatani 

kesenjangan dalam pendidikan.  

Penggunaan teknologi informasi di sektor pendidikan memfasilitasi 

pembelajaran daring, interaksi peserta didik-guru, serta koneksi dan hubungan. Hal ini 

meningkatkan pengalaman mengajar dan belajar, pembuatan konten, berbagi kursus, 

penilaian, dan umpan balik. Guru dapat menjangkau dan berinteraksi dengan peserta 

didik pada saat bepergian dari lokasi mana pun, dan proses belajar-mengajar dapat 

diperbaiki kapan saja dengan nyaman. Guru dan peserta didik dapat mengoptimalkan 

teknologi ini untuk melengkapi pembelajaran di kelas, dan untuk meningkatkan 

keterampilan digital mereka sejalan dengan tren yang muncul dalam pendidikan. Lebih 
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dari itu, pengetahuan tentang teknologi informasi meningkatkan minat, kompetensi, 

kepercayaan diri, kreativitas, kemampuan kerja, keluaran guru dan peserta didik, dan 

mempersiapkan diri mereka untuk masa depan. 

Pergeseran dari kelas tatap muka ke kelas online berdampak serius dalam 

penilaian dan evaluasi. Tergantung pada sifat kursus dan jenis penilaian ketika 

menerapkan penilaian dan evaluasi online merupakan tugas yang menantang. Guru 

terpaksa mengubah jenis penilaian agar sesuai dengan mode online.  Selain itu, guru 

berkesulitan untuk memantau peserta didik bagaimana mereka mengambil kursus 

online dan sulit untuk memastikan bahwa peserta didik tidak mencontek selama 

menempuh ujian online (Basilaia & Kvavadze, 2020). Selain itu, tes laboratorium, tes 

praktik, dan tes kinerja tidak mungkin dilakukan secara online. Apalagi peserta didik 

yang tidak memiliki akses internet akan berkesulitan mengikuti penilaian dan evaluasi 

(Sahu, 2020). Menurut Osman (2020) penilaian dan evaluasi kinerja peserta didik 

dalam pembelajaran daring sulit dilakukan, baik oleh guru maupun peserta didik, 

khususnya dalam hal praktik mengajar, kompetensi teknis, dan penilaian keterampilan 

praktis. 

 

3. Pembelajaran Jarak Jauh 

Sejak pemerintah menerapkan social distance untuk mencegah penyebaran 

wabah Covid-19, terjadi pembatasan pertemuan dengan peserta berjumlah banyak, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Hal ini berdampak pada kegiatan pembelajaran di 

lembaga pendidikan, yang semula tatap muka di kelas bergeser menjadi pendidikan 

jarak jauh dalam jaringan (daring) dengan sistem online. Secara legal formal, 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 109/2013 Pasal 2, 

tujuan pendidikan jarak jauh adalah untuk memberikan layanan pendidikan tinggi 
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kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan secara tatap 

muka, dan memperluas akses serta mempermudah layanan pendidikan tinggi dalam 

pembelajaran. Pendidikan jarak jauh merupakan sistem pendidikan yang memiliki 

karakteristik terbuka, belajar mandiri, dan belajar tuntas dengan memanfaatkan 

teknologi informasi berbentuk pembelajaran terpadu. 

Pembelajaran jarak jauh bukanlah model pendidikan yang baru. Pada awalnya 

model ini berkembang dalam bentuk pendidikan tinggi formal berbentuk universitas 

terbuka (open university). Latar belakang diadakannya pembelajaran jarak jauh 

diarahkan bagi orang yang setiap harinya bekerja dengan memiliki waktu kerja yang 

padat, bertempat tinggal dan bekerja jauh dari lembaga pendidikan. Mereka akan sangat 

merasakan berapa banyak opportunity cost yang hilang jika harus mengikuti 

pembelajaran atau perkuliahan secara konvensional pada lembaga pendidikan tersebut 

karena menyediakan waktu beberapa jam setiap harinya untuk duduk di kelas, 

menyesuaikan jadwal belajar, praktikum, dan semua kegiatan lainnya dengan jam 

kerjanya. Untuk itu dilakukan berbagai upaya yang mendukung terwujudnya 

pembelajaran jarak jauh bermutu dan berlayanan lebih baik dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.  

Pada awalnya pembelajaranan jarak jauh oleh masyarakat dianggap sebagai 

jenis pendidikan alternatif atau pendidikan kelas dua yang kalah bergengsinya dari 

pendidikan konvensional yang mengharuskan kehadiran guru. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, pembelajaran jarak jauh 

diselenggarakan secara online melalui internet. Pembelajaran jarak jauh secara online 

mendapat apresiasi yang tinggi oleh masyarakat, bahkan ada yang menganggap lebih 

bergengsi dibandingkan dengan pendidikan konvensional yang cenderung kurang 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi (Munir, 2009). 
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Proses penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh disesuaikan dengan kebutuhan 

tiap-tiap wilayah. Hal ini disebabkan kebutuhan di setiap wilayah pemerintahan 

berbeda-beda. Hal ini menjadi kendala pengembangan proses pembelajaran jarak jauh 

mengingat kesiapan tenaga guru pendidik dan mekansime yang diterapkan kurang 

memenuhi standar kompetensi pelaksanaan. Hal ini terjadi karena masih terstrukturnya 

pola pendidikan sentralisasi dan kurang pengembangan pola penerapan teknologi 

informasi yang mempercepat proses penyelenggaraan pendidikan. Makanisme 

pembelajaran yang belum distandarisasi mengakibatkan kurangnya kesiapan 

pelaksanaan dan kesiapan teknik kegiatan pembelajaran jarak jauah secara menyeluruh, 

mendetail, dan terukur dengan baik (Taufik, 2019). 

Dalam pelaksanaan pendidikan jarak jauh, seringkali ditemukan kendala 

ataupun ketidaksesuaian dengan pembelajaran yang seharusnya. Banyak yang mengira 

bahwa tanggung jawab guru dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh lebih ringan 

daripada pembelajaran tradisional. Pada saat ini sistem pendidikan mengalami banyak 

masalah. Pada masa pandemi Covid-19 pembelajaran di Indonesia dialihkan menjadi 

pendidikan jarak jauh. Namun, kurang peralatan, personel, sumber daya, dan 

keterbatasan teknologi pendidikan, serta keterampilan dan kualitas yang dimiliki. 

Penggunaan media internet/e-learning memiliki kendala yang cukup besar. Koneksi 

jaringan dan kesalahan teknis, seperti server down and error menghambat tercapainya 

keberhasilan pembelajaran. 

Penggunaan teknologi pembelajaran tidak bernilai tambah jika hanya untuk 

mengganti tugas-tugas yang bermedia kertas atau tulisan tangan. Meskipun penggunaan 

aplikasi android dan web sebagai media pembelajaran dapat menumbuhkan minat, 

motivasi, serta kemandirian belajar dan pesat pengembangannya, sulit untuk 

mengontrol perkembangan pembelajaran. Peningkatan keberhasilan pembelajaran 
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masih kecil dan tidak efektif. Kreativitas guru dalam memberikan materi lewat media 

sosial juga diperlukan sebagai faktor yang memengaruhi minat peserta didik dalam 

menempuh pendidikan jarak jauh ini. Permasalahan dalam menerima konsep dan 

prinsip materi muncul dalam pembelajaran pembelajaran jarak jauh tanpa adanya tatap 

muka meskipun guru dapat memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran, seperti power point, hyperlink, video tutorial, compact disk dan 

multimedia interaktif. 

a. E-learning 

Era digital merupakan era dimana semakin bertambah pesatnya perkembangan 

dan persaingan teknologi informasi di dunia. Tidak mengherankan jika media 

pembelajaran yang digunakan juga semakin canggih, salah satunya melalui e-learning. 

E-learning merupakan istilah yang dapat ditemukan dalam dunia komputer atau 

internet. Kata e-learning terdiri atas dua bagian yaitu 'e' yang berarti 'electronic' atau 

elektronik dan 'learning' yang berarti 'pembelajaran'. Jadi, kata e-learning dapat 

diartikan sebagai suatu sistem pembelajaran yang menggunakan perangkat elektronik 

sebagai media pembelajarannya (Sagita & Khairunnisa, 2019). 

E-learning adalah semua jenis pembelajaran yang difasilitasi oleh teknologi 

informasi atau dengan praktik instruksional yang memanfaatkan teknologi informasi 

secara efektif dan terjadi di semua area dan domain pembelajaran (Department of 

Education and Training, 2017). E-learning mengacu pada penggunaan teknologi 

jaringan komputer, terutama melalui internet, untuk menyampaikan informasi dan 

instruksi kepada individu (Wang et. al., 2010). Gazi (2013) juga menyatakan bahwa 

teknologi pembelajaran modern merupakan pembelajaran yang tidak lagi dibatasi 

dalam empat dinding kelas dan mencakup segala macam pembelajaran, dan 

pembelajaran yang didukung secara elektronik.  
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 Holzberger, et. al. (2013) menyatakan bahwa e-learning merupakan alat 

penyampaian dengan media berbentuk digital melalui internet. Konten pembelajaran 

dan metode pembelajaran yang disediakan adalah untuk meningkatkan pembelajaran 

peserta didik dan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran atau 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. E-learning diterapkan pada situasi 

pembelajaran untuk menerobos batasan tepat waktu, lokasi, dan jadwal, dan untuk 

mencapai pembelajaran individual yang berpusat pada peserta didik (Kaklamanou et. 

al., 2012). E-learning berfungsi sebagai alat digital untuk memperoleh bahan ajar 

digital untuk aktivitas pembelajaran dalam jaringan atau luar jaringan melalui jaringan 

kabel atau nirkabel (Hockly, 2012).  

E-learning merupakan pendekatan yang berfokus pada pembelajaran individu 

dan mencakup pelatihan mandiri, pendampingan, simulasi, kolaborasi, penilaian, dan 

manajemen pembelajaran sistem (Kumar et. al., 2018). E-learning juga mencakup 

banyak komponen yang berbeda, yang sangat akrab dengan pembelajaran tradisional, 

yaitu, ide presentasi pembelajar, diskusi kelompok, argumen, dan bentuk berbeda 

lainnya yang menyampaikan informasi dan yang mengumpulkan pengetahuan 

(Begjanova, 2020). Meskipun demikian, e-learning memiliki dampak signifikan pada 

pembangunan berkelanjutan dan kondisi kehidupan. Inovasi e-learning dapat 

didefinisikan sebagai bentuk e-learning teknologi atau metodologis yang dianggap baru 

oleh calon pengguna (Pedro & Ortiz, 2018). 

Menurut Efendi (2008) e-learning memiliki beberapa karakteristik, berikut ini.  

(a) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. 

(b) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan komputer jaringan). 

(c) Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (selflearning materials) 

kemudian disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan peserta 

didik kapan saja dan di mana saja. 

(d) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar, dan 

hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat 

di komputer. 
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E-learning menjadi inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga 

perubahan dalam kemampuan berbagai kompetensi peserta didik. Melalui e-learning, 

peserta didik tidak hanya mendengarkan uraian materi dari guru, tetapi juga aktif 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. Materi bahan ajar dapat 

divirtualisasikan dalam berbagai format sehingga lebih menarik dan lebih dinamis; 

akibatnya mampu memotivasi peserta didik untuk lebih jauh dalam proses  

pembelajaran (Hartanto, 2016). 

 Dünnebeil, et. al. (2012) menyatakan bahwa e-learning merupakan model 

pembelajaran yang paling cepat dikembangkan pada tahun-tahun sebelumnya serta 

merupakan arus utama pembelajaran pada masa depan. Beberapa kelebihan e-learning 

bila dibandingkan dengan pembelajaran tradisional adalah sebagai berikut. (a) Belajar 

tanpa masalah; e-learning memungkinkan peserta didik tidak dibatasi ruang dan waktu 

sebagaimana pembelajaran tradisional. Peserta didik dapat memilih waktu dan lokasi 

untuk pembelajaran (Jude, et. al., 2014). (b) Sumber daya jaringan luas; internet 

mencakup informasi yang kaya dan beragam, yang dapat peserta didik peroleh data 

hanya dengan mencari kata kunci. Platform e-learning mampu mengatur sumber daya 

yang relevan untuk penggunaan atau koneksi peserta didik. Sumber daya jaringan akan 

diterapkan secara efektif melalui pembelajaran digital, dan instruktur atau peserta didik 

dapat memperoleh lebih kaya informasi di luar bahan ajar dalam kurikulum untuk 

meningkatkan efek (Im et. al., 2011). (c) Jadwal pembelajaran fleksibel; peserta didik 

diperlakukan seperti pembelajaran tradisional untuk jadwal dan isi pembelajaran yang 

sama, terlepas dari tingkatnya. Namun, waktu pembelajaran dapat disesuaikan, tidak 

terikat seperti pembelajaran konvensional di dalam kelas (Yoo et. al., 2012). (d) 

Catatan riwayat belajar peserta didik lengkap; e-laerning yang baik harus dapat 
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merekam secara lengkap riwayat belajar peserta didik sehingga instruktur dapat 

memahami kondisi belajarnya dan peserta didik dapat dengan jelas menyadari tingkat 

atau hasil belajar untuk penyesuaian dan perbaikan. (e) Pembelajaran interaktif; 

pembelajaran dalam memproduksi bahan ajar harus mencakup lebih banyak media 

gambar, suara, atau gambar untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih menarik dan 

hidup. Selain itu, platform e-learning akan menyediakan fungsi interaktif, seperti ruang 

obrolan dan diskusi untuk berlangsungnya komunikasi dua arah yang lebih antara 

peserta didik dan guru (Hockly, 2012). (f) Pengurangan biaya pembelajaran, isi bahan 

ajar yang digunakan dalam platform e-learning disimpan sebagai file digital, yang 

pembelajaran selesai, bahan dapat digunakan berulang kali. Isi bahan ajar dibuat oleh 

instruktur sebelum peserta didik memungkinkannya menggunakan untuk beberapa kali 

dan belajar berulang kali. Pembelajaran tradisional mengharuskan semua peserta didik 

berkumpul pada waktu dan tempat yang sama untuk menerima instruksi bahwa biaya 

pembelajaran meningkat. (g) Akumulasi pengetahuan efektif; model e-learning dapat 

merekam semua pembelajaran daring secara sistematis dan lengkap. Untuk peserta 

didik, itu bisa efisien dan langkah demi langkah akumulasi pengetahuan pribadi. Untuk 

instruktur dapat berakibat efisien dan ada isi bahan ajar dapat terorganisasi dan 

terakumulasi secara efektif melalui platform e-learning dan cepat disampaikan kepada 

peserta didik untuk menerapkan manajemen pengetahuan secara efektif (Jude et. al., 

2014). (h) Ada peningkatan minat belajar: Pembelajaran bisa lebih hidup melalui 

teknologi informasi dan penyajian berbagai media untuk meningkatkan minat peserta 

didik, membuat metode belajar lebih efisien, dan meningkatkan ketekunan belajar 

peserta didik (Kaklamanou et. al., 2012).  

Dapat disimpulkan bahwa e-learning merupakan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran atau meningkatkan pengetahuan dan keterampilan secara efektif yang 

terjadi di semua area dan ranah pembelajaran. Sistem pembelajaran ini tidak lagi 

dibatasi dalam empat dinding kelas dan mampu menerobos batasan tepat waktu, lokasi, 

dan jadwal. E-learning menarik karena isinya tidak akan berubah dari standar sehingga 

peserta didik dapat mudah belajar dengan menerobos batasan waktu dan ruang untuk 

belajar menyeluruh. Motivasi belajar memungkinkan peserta didik mempersiapkan diri 

untuk belajar dan akan meningkatkan perhatian dan penyerapan pengetahuan baru.   

Manfaat penggunaan e-learning dalam pembelajaran menurut (Rahmasari & 

Rismiati, 2013) yang adalah sebagai berikut. 

(a) Melalui e-learning, peserta didik dapat mengakses pengetahuan setiap saat tidak 

terbatas waktu dan tempat, 

(b) Melalui e-learning, peserta didik dapat menjalin komunikasi melalui internet 

sehingga lebih banyak lagi pengetahuan yang dapat mereka peroleh, 

(c) Melalui e-learning, peserta didik belajar lebih mudah dan menyenangkan.  

(d) Melalui e-learning, proses pembelajaran lebih interaktif dan inovatif. 

(e) Melalui e-learning, peserta didik didorong untuk bereksplorasi melalui website 

yang tersedia, sehingga kreativitas dan rasa kaingin tahuannya terus bertambah. 

Rohmah (2016) mengatakan bahwa ada beberapa manfaat lain dari kegiatan 

pembelajaran menggunakan e-learning, berikut ini. 

(a) E-learning maka dapat mempersingkat waktu pembelajaran dan membuat biaya 

studi lebih ekonomis, 

(b) E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dan bahan materi, 

(c) Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan-bahan 

belajar setiap saat dan berulang-ulang. Dengan kondisi yang demikian itu, 

peserta didik dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi 

pembelajaran.  

(d) Dengan e-learning proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi 

dalam ruang kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan komputer dan jaringan, 

para peserta didik dapat secara aktif dilibatkan dalam proses belajar-mengajar  

E-learning memiliki banyak sekali manfaat yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran e-learning berbentuk digital ini merupakan pembelajaran 

teknik pembelajaran dalam membangun peserta didik lebih nyaman belajar karena 

ditampilkan suatu materi yang menarik bagi peserta didik. Peserta didik juga dapat 

berbagi informasi dan mengakses bahan ajar setiap saat dan berulang kali. Dengan 
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kondisi seperti itu, peserta didik dapat semakin memperkuat penguasaan materi 

pembelajarannya. 

Berikut ini uraian tentang peran dan penggunaan e-learning. 

1) Peran dan Fungsi E-learning dalam Proses Pembelajaran 

Teknologi sangat berperan dalam dunia pendidikan, baik dalam kegiatan belajar 

maupun mengajar. Selain itu, menurut Sagita dan Khairunnisa (2019) e-learning 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai 

suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap), dan substitusi (pengganti). 

b) Suplemen (tambahan) 

Peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan 

materi pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada 

kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran 

elektronik. Mengakses materi pembelajaran elektronik hanya merupakan imbauan guru 

kepada peserta didik. 

c) Komplemen (pelengkap) 

Materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi 

pembelajaran yang diterima peserta didik di dalam kelas, sebagai pengayaan bagi 

mereka yang berkemampuan rata-rata, atau remedial bagi peserta didik yang 

kemampuan belajarnya lamban. 

d) Substitusi (pengganti) 

E-learning sebagai pengganti digunakan oleh beberapa sekolah di negara-

negara maju. Tujuannya ialah untuk membantu mempermudah peserta didik mengelola 

kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat menyesuaikan waktu dan aktivitas 

lainnya dengan kegiatan pembelajaran. Peserta didik dapat memilih model kegiatan 

pembelajaran, yaitu tatap muka saja, sebagian tatap muka dan sebagian melalui 
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internet, atau sepenuhnya melalui internet. Alternatif model pembelajaran mana pun 

yang dipilih peserta didik tidak menjadi masalah dalam penilaian. Artinya semua model 

tersebut mendapatkan pengakuan atau penilaian yang sama. Keadaaan yang sangat 

fleksibel ini membantu peserta didik mempercepat proses pembelajaran.  

2) Penggunaan E-learning dalam Proses Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia semakin terjadi perkembangan yang 

signifikan. Perkembangan ini terlihat dari semakin beragamnya metode pembelajaran 

yang digunakan. Metode yang digunakan banyak memanfaatkan berbagai media untuk 

meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Salah satunya ialah penggunaan media atau 

metode berbasis teknologi/digital atau internet semakin bertambah. Walaupun definisi 

e-learning beragam, pada intinya e-learning merupakan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi elektronik dan memanfaatkan fasilitas internet yang bersifat 

online sebagai instrumen utamanya dan merupakan media/sarana dalam penyajian 

materi.  

Guru harus mampu memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang ada agar 

tercipta pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan. Mulyasa (2010) 

menyatakan bahwa guru yang profesional dalam setiap pembelajaran perlu 

memanfaatkan sumber belajar seoptimal mungkin. Keefektifan pembelajaran 

ditentukan oleh kemauan dan kemampuan memanfaatkan sumber-sumber belajar. 

Sumber belajar sangat penting untuk informasi pembelajaran. Untuk memperoleh 

informasi, harus dicari dari sumber-sumber informasi. Salah satu sumber informasi 

adalah internet. Internet merupakan pusat informasi yang multibidang. Semua aspek 

kehidupan dapat diakses dan diperoleh dari internet.  

Dalam menunjang perkembangan teknologi, guru juga dituntut memiliki 

beberapa kompetensi yang harus dimiliki agar program e-learning yang dijalankannya 
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bisa berjalan dengan baik. Dalam melaksanakan e-learning, ada tiga kompetensi dasar 

yang harus dimiliki guru untuk menyelenggarakan model pembelajaran e-learning. (a) 

Kemampuan untuk membuat desain instruksional (instructional design) sesuai dengan 

kaidah-kaidah pedagogi yang dituangkan dalam rencana pembelajaran, (b) Penguasaan 

teknologi dalam pembelajaran yakni pemanfaatan internet sebagai sumber 

pembelajaran dalam rangka mendapatkan materi ajar yang up to date dan berkualitas, 

(c) Penguasaan materi pembelajaran (subject metter) sesuai dengan bidang keahlian 

yang dimiliki (Hartanto, 2016). 

b. Blended learning 

Blended learning adalah metodologi instruksional yang muncul sebagai cara 

untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi semua peserta didik. 

Metodologi ini berkembang sebagai pendekatan penyampaian inovatif yang berpusat 

pada peserta didik, yang meningkatkan hasil belajarnya melalui keterlibatan mereka. 

Mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam praktik pembelajaran dapat 

menjadi tantangan bagi guru untuk mengelola tanpa memahami peran yang harus 

dimainkannya dalam pembelajaran (Crompton, 2017).  

Blended learning lebih dari sekadar memasukkan perangkat ke dalam kelas. Hal 

ini didasarkan pada guru yang menggabungkan pembelajaran online dan tatap muka 

untuk memastikan pertumbuhan akademik bagi semua peserta didik melalui 

pembelajaran yang dipersonalisasi. Blended learning mewakili pergeseran paradigma 

ke model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru memanfaatkan blended 

learning untuk menciptakan peluang inovatif guna memaksimalkan hasil belajar peserta 

didik (Powell, et. al., 2015). 

Model pembelajaran blended learning menguntungkan semua peserta didik 

melalui interaksi tatap muka dengan guru bersama dengan pengalaman belajar online 
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yang bermakna (Frey et. al., 2013). Fleksibilitas guru untuk mengadaptasi pendekatan 

pembelajaran campuran yang paling sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat 

penting untuk keberhasilan implementasi peserta didik dalam lingkungan. Pembelajaran 

campuran memiliki akses ke sejumlah besar sumber daya online dan dipandu oleh guru 

yang memberikan pengalaman belajar yang berkualitas. 

 Blended learning merupakan konsep baru dalam pembelajaran, yang 

penyampaian materi itu dapat dilakukan di kelas dan online. Penggabungan dapat 

dilakukan secara baik antara tatap muka, yang guru dan peserta didik bertemu 

langsung, dan melalui media online yang bisa diakses kapan pun. Penggabungan 

pembelajaran tatap muka (face-to-face) dengan e-learning tersebut disebabkan 

terbatasnya waktu dan mudah membuat peserta didik merasa cepat bosan dalam proses 

pembelajaran serta tuntutan perkembangan teknologi informasi yang semakin luas.   

Metodologi pembelajaran campuran merupakan perpaduan format yang 

digunakan dalam lingkungan pendidikan untuk meningkatkan pembelajaran. 

Pengalaman belajar online sengaja dirancang sebagai bagian dari jalur pembelajaran 

yang digunakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Guru 

mempersonalisasi pembelajaran dengan menggunakan penilaian formatif untuk 

memberikan instruksi berbasis data melalui pengalaman belajar tatap muka dan 

teknologi informasi yang diaktifkan, termasuk kelompok kecil, kerja mitra, proyek, dan 

peluang bimbingan individu. Komponen online dapat bervariasi menurut pengaturan, 

konten, dan jenis teknologi yang digunakan (Means et. al., 2013). 

  Definisi paling sederhana dari istilah blended learning adalah perpaduan 

penggunaan metode pembelajaran konvensional di kelas (tatap muka) dan pembelajaran 

daring (Garrison & Vaughan, 2012). Blended learning merupakan istilah yang 

diterapkan pada praktik pemberian instruksi dan pengalaman belajar melalui 
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penggabungan pembelajaran e-learning dan pembelajaran tatap muka (face-to-face), 

digunakan media pembelajaran dan teori-teori pembelajaran dalam proses 

pembelajaran.  

  Blended learning dapat dikatakan berkualitas apabila konten dan aktivitas 

pembelajaran terintegrasi satu sama lain dan bertujuan terhadap hasil belajar optimal. 

Perpaduan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis website 

menawarkan akses ke berbagai pembelajaran terluas untuk mengembangkan 

keterampilan dan keahlian peserta didik (Cleveland-Innes, 2017). Apabila dilaksanakan 

dengan baik, blended learning akan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

belajar secara kolaboratif, berpikir kreatif, belajar mandiri, dan menyesuaikan 

pengalaman belajar mereka sendiri untuk memenuhi kebutuhan individu.  

  Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran, blended learning yang efektif 

menjadi pilihan tepat dan menjawab tantangan yang akan datang dengan penggunaan 

teknologi informasi. Terdapat beberapa komponen yang harus terpenuhi agar blended 

learning berjalan dengan efektif. (a) Ketersediaan akses teknologi yang dapat 

digunakan. Pertimbangan dari ketersediaan bandwidth, kestabilan konektivitas internet 

atau ketersediaan perangkat seperti laptop atau smartphone yang mewadahi. Dapat 

dipilih kegiatan belajar berteknologi informasi dengan cara yang memungkinkan semua 

orang untuk berpartisipasi. (b) Merancang desain yang baik agar tercipta aktivitas tatap 

muka dan online yang sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogik dan mengintegrasikan 

teknologi dengan cara yang mendukung makna sedang belajar. (c) Pertimbangan 

komponen keselamatan dan keamanan dengan menciptakan kesadaran akan kejahatan 

siber dan memastikan intervensi keamanan terhadap praktik pembelajaran yang tidak 

etis, ketidakjujuran akademik dan pencurian identitas. (d) Peserta didik dan guru harus 

memiliki teknologi literasi dan kompetensi dengan aplikasi teknologi. (e)  Dibutuhkan 
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motivasi peserta didik yang memadai ketika terlibat dalam berbagai macam hal 

pergeseran metode belajar; beberapa di antaranya memerlukan pengembangan 

keterampilan yang signifikan (Innes, et. al., 2017). 

Blended learning memungkinkan guru memiliki lebih banyak waktu untuk 

mempersonalisasi pembelajaran bagi peserta didik. Pembelajaran dipersonalisasi 

sehingga peserta didik dalam lingkungan pembelajaran campuran memiliki kendali atas 

kecepatan belajar mereka. Peserta didik bergerak melalui proses pembelajaran dengan 

kecepatan yang mereka butuhkan untuk menguasai konten daripada didorong melalui 

kelas sebelum mereka siap (Kieschnick, 2017). Peserta didik dalam lingkungan 

pembelajaran campuran, yang tidak memiliki pemahaman atau penguasaan konsep 

yang memadai, dapat memilih untuk menghabiskan waktu tambahan meninjau sumber 

daya alternatif atau menerima dukungan pribadi dari guru. Peserta didik yang telah 

menunjukkan penguasaan dapat terus bergerak maju dengan konten dan instruksi 

daripada menunggu orang lain di kelas. Waktu fleksibel dalam kelas blended learning 

dan tidak terbatas pada periode tertentu dalam sehari. Peserta didik dapat mengontrol 

jalur pembelajaran dengan memilih cara mereka ingin mempelajari konsep tertentu. 

Peserta didik didorong untuk kreatif dan aktif dalam mengarahkan jalur 

belajarnya sendiri dengan bimbingan dari guru. Model ekstrim blended learning 

dirancang agar peserta didik memilih jalur belajar mereka sendiri berdasarkan minat 

dan kebutuhannya. Beberapa model blended learning diatur agar peserta didik dapat 

memilih di mana ingin mengerjakan tugas online mereka. Tempat dalam lingkungan 

blended learning mengacu pada lingkungan belajar tempat peserta didik tidak dibatasi 

untuk belajar di dalam empat dinding kelas (Staker & Horn, 2012). Pembelajaran 

campuran menjadi pendekatan yang efektif untuk memungkinkan peserta didik 

mengalami sosialisasi penting dan dukungan akademis berada di fasilitas fisik yang 
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dikombinasikan dengan pengalaman belajar yang didukung teknologi informasi. 

Keyakinan bahwa sekolah harus lebih dari sekadar lingkungan belajar virtual menjadi 

perhatian bersama banyak orang tua dan guru. Guru melaporkan bahwa memberikan 

instruksi terpandu sulit di lingkungan virtual, tempat tidak ada interaksi tatap muka.  

Guru dalam lingkungan blended learning menghubungkan pengalaman belajar 

sehingga komponen tatap muka dan komponen online sengaja dirancang untuk 

meningkatkan yang lain (Harasim, 2017). Peserta didik mendapat manfaat dari instruksi 

dan pengawasan tatap muka bersama dengan peluang belajar yang relevan dan 

didukung teknologi di seluruh modalitas. Penggunaan teknologi pembelajaran dapat 

bermanfaat bagi guru dan peserta didik dengan memantau kemajuan dan mencocokkan 

peserta didik dengan modalitas yang sesuai. Teknologi pembelajaran juga dapat 

digunakan untuk memberikan umpan balik yang tepat waktu dan merupakan komponen 

populer dari model pembelajaran blended learning. Dapat digunakan untuk 

memberikan penilaian sesuai dengan permintaan dan dukungan instruksional dengan 

mencocokkan peserta didik dengan konten yang tepat pada waktu yang tepat dalam 

proses pembelajaran (Hattie & Timperley, 2007). Hal ini membentuk lingkungan di 

mana guru memiliki lebih banyak waktu dan kesempatan untuk secara bersamaan 

menangani berbagai kebutuhan pembelajaran di seluruh kelas. Penggunaan produk 

teknologi pembelajaran menawarkan fleksibilitas untuk menggabungkan strategi 

pembelajaran tatap muka tradisional dengan pengalaman yang didukung teknologi 

inforemasi tanpa menghabiskan waktu untuk membuat komponen online (Jones, 2017).  

Dapat disimpulkan blended learning merupakan perpaduan metodologi 

pembelajaran yang digunakan dalam lingkungan pendidikan untuk meningkatkan 

pembelajaran dengan menggabungkan pembelajaran e-learning dan pembelajaran tatap 

muka (face-to-face). Blended learning menciptakan pengalaman belajar peserta didik 
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untuk belajar dengan tidak diharuskan bertemu secara fisik bersama-sama di satu 

tempat, tetapi dapat terhubung secara digital melalui jaringan.  Pembelajaran dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik sehingga ingkungan pembelajaran campuran 

memiliki kendali atas kecepatan belajar mereka.  

 Dalam melakukan pengembangan sesuatu, akan ada manfaat dan hambatan 

untuk menerapkan proses dan produk yang inovatif. Keuntungan dari blended learning 

bagi peserta didik ialah peningkatan keterampilan belajar, akses yang lebih besar ke 

informasi, peningkatan kepuasan, hasil belajar, dan kesempatan untuk belajar bersama 

orang lain. Manfaat utama blended learning menurut Husamah (2014) adalah sebagi 

berikut. (a) Upaya intelektual sebagai praktik pembelajaran. (b) Peningkatan 

fleksibilitas; pembelajaran berbasis teknologi informasi memungkinkan pembelajaran 

berlangsung kapan saja dan di mana saja; membiarkan peserta didik belajar tanpa 

hambatan waktu dan lokasi, tetapi dengan kemungkinan dukungan dari keterlibatan 

langsung. (c) Peningkatan interaksi; blended learning menawarkan platform untuk 

memfasilitasi interaktivitas yang lebih besar antara peserta didik, juga antara peserta 

didik dan guru. (d) Pembelajaran yang ditingkatkan; jenis kegiatan pembelajaran 

tambahan meningkatkan keterlibatan dan dapat membantu peserta didik mencapai 

tingkat belajar yang lebih tinggi. (e) Belajar menjadi warga virtual; peserta didik 

melatih kemampuan untuk memproyeksikan diri mereka secara sosial dan akademis 

dalam komunitas penyelidikan online.  

  Cleveland-Innes & Wilton (2018) juga memaparkan beberapa manfaat dalam 

melakukan pembelajaran dengan metode blended learning sebagai berikut. (a) Blended 

learning menciptakan peluang untuk pembelajaran yang kolaboratif. Ruang belajar 

online menawarkan lebih banyak keterlibatan pengalaman kolaborasi antara peserta 

didik dan instruktur. Peluang tersebut antara lain ialah alat kolaboratif, seperti diskusi 
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forum online, wiki, blog, obrolan, dll. (b) Meningkatkan aksesibilitas sehingga 

menyediakan kenyamanan dan pengembangan keterampilan belajar. (c) Meningkatan 

komunikasi sehingga guru dapat menjangkau peserta didik kapan saja melalui beberapa 

saluran komunikasi. Sistem manajemen pembelajaran menawarkan banyak peluang 

komunikasi: email, obrolan, berita, forum, ruang tugas, dll. (d) Menjadi strategi 

penilaian yang baik, mulai dengan artian evaluasi peserta didik dari umpan balik 

formatif dan sumatif dapat lebih terstruktur.  

  Yang menjadi tantangan dalam melakukan pembelajaran dengan metode 

blended learning adalah sebagai berkut. (a) Persyaratan teknologi informasi yang 

belum terpenuhi, misalnya meliputi perangkat keras, perangkat lunak, dan akses 

internet dengan bandwidth yang sesuai. Persyaratan sumber daya ini dapat menciptakan 

sistematika kurangnya akses. Alat teknologi harus tersedia, mudah digunakan, andal, 

dan terkini untuk mendukung pembelajaran dengan cara yang bermakna. (b) Kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan teknologi informasi; diistilahkan dengan literasi 

teknologi informasi dan persiapan penggunaan alat-alat teknologi yang dibutuhkan. 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan tersebut merupakan hambatan yang 

signifikan untuk memberikan pengalaman belajar yang berkualitas kepada peserta 

didik. (c) Kurangnya pengarahan diri sendiri dalam pembelajaran daring. Pembelajaran 

daring membutuhkan dorongan diri peserta didik untuk mandiri dan dapat mengelola 

manajemen dengan baik agar tercipta pembelajaran yang optimal.  

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Penelitian yang relevan digunakan untuk menjelaskan perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah ada. 

Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan lebih berfungsi sebagai 
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pembanding dari kesimpulan berpikir peneliti. Dari hasil penelusuran, diperoleh 

penelitian yang dianggap relevan dengan permasalahan yang diteliti, berikut ini. 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Novianita Rulandari dengan judul “Dampak 

Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan di Indonesia”. Penelitian ini mengkaji 

dan membahas fenomena pandemi Covid-19 dan dampaknya terhadap dunia 

pendidikan di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan 

pemerintah dalam mengatasi masalah pembelajaran pada masa pandemi dan 

menemukan kebijakan yang tepat agar pembelajaran tetap dapat dilaksanakan secara 

efektif. Bagaimana pengawasan yang perlu dilakukan oleh pemerintah agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan efektif dan bagaimana strategi komunikasi 

pembelajaran dalam menggunakan media online agar penyampaian materi oleh dosen 

dapat dengan mudah dipahami oleh mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara online. Partisipan dalam penelitian ini adalah guru, kebijakan pembuat dan 

pelaksana kebijakan di bidang pendidikan. Analisis penelitian yang dilakukan adalah 

tiga langkah analisis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan. Kebijakan Menteri untuk 

melaksanakan proses pembelajaran daring masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

pelaksanaannya. Proses pembelajaran dari rumah harus selalu dipantau melalui kerja 

sama yang baik antara peserta didik, orang tua, dan guru, terutama untuk pendidikan 

dasar dan menengah. Dengan menggunakan beberapa strategi komunikasi pembelajaran 

yang tepat, proses belajar mengajar online dapat dilakukan dengan lebih efektif karena 

tidak memakan banyak waktu dan tempat. 

  Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada metode yang digunakan 

dalam penelitian. Penelitan terdahulu menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
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pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara online, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode mixed methods sequential explanatory. Perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya juga terletak pada topik yang diteliti. Penelitan terdahulu 

menelusuri perfektif peserta didik tentang sistem pembelajaran daring pada masa 

Covid-19, sedangkan pada penelitian ini ingin mengetahui perfektif guru terkait 

pembelajaran jika Covid-19 sudah selesai. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama bertopik perubahan proses pembelajaran karena adanya 

pandemi Covid-19.  

b. Penelitian yang dilakukan David John Lemay, Paul Bazelais dan Tenzin Doleck 

dengan judul “Transisi Ke Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19”. Tujuan 

penelitian ialah mengetahui persepsi peserta didik tentang transisi ke pembelajaran 

daring. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dengan desain 

berbasis survei cross-sectional. Hasil penelitiannya ialah peserta didik secara 

keseluruhan melaporkan hasil akademik yang positif. Namun, peserta didik melaporkan 

peningkatan stres dan kecemasan dan kesulitan berkonsentrasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa hambatan untuk pembelajaran daring sepenuhnya tidak berupa tantangan 

teknologi informasi dan instruksional tetapi juga tantangan sosial, afektif isolasi, dan 

jarak sosial.  

  Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada metode yang digunakan 

dalam penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara online, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode mixed methods sequential explanatory. Perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya juga terletak pada topik yang diteliti. Penelitan terdahulu 

menelusuri persfektif peserta didik terkait sistem pembelajaran online pada masa 

Covid-19, sedangkan penelitian ini ingin mengetahui persfektif guru terhadap 
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pembelajaran jika Covid-19 sudah selesai. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama bertopik dengan perubahan proses pembelajaran karena 

adanya pandemi Covid-19. 

 

C. Kerangka Pikir 

Covid-19 mengantarkan sistem pendidikan ke situasi new normal. Pandemi 

tersebut menjadi titik balik dalam pelaksanaan pembelajaran ke arah pembelajaran 

modern. Tantangan ini membutuhkan persiapan ekstensif untuk perubahan dalam 

lanskap pendidikan. Guru menjadi gagap karena adanya pandemi dengan tuntutan 

pembelajaran harus berjalan di kondisi berjauhan. Pandemi Covid-19 merubah proses 

pendidikan yang ada dengan meniadakan kegiatan belajar mengajar tatap muka dan 

menggantinya mengajar secara online atau berjarak jauh untuk semua jenjang 

pendidikan. 

Guru dipaksa berubah dan berusaha untuk beradaptasi dengan keadaan belajar-

mengajar yang baru selama periode yang tidak biasa ini untuk melayani peserta didik 

dengan lebih baik. Teknologi pembelajaran merupakan salah satu inovasi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini merupakan suatu usaha untuk membantu memecahkan masalah 

pembelajaran melalui pendekatan yang ada sebelumnya dalam pembelajaran 

tradisional. Meskipun banyak aspek positif metode e-learning, bukan tanpa kekurangan 

yang membatasi efektivitasnya. Jenis pembelajaran ini tidak memiliki komunikasi 

langsung dan interaksi nyata yang seharusnya terjadi dalam proses pembelajaran.  

Pandemi akankah berdampak positif pada sistem pembelajaran pada masa depan. 

Dapatkah pandemi Covid-19 menjadi pelajaran bagi guru pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan dan proyeksi ke depannya seperti apa? Akankah kembali ke masa 
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sebelum mewabahnya pandemi atau mengintegrasikan berbagai hal yang didapat dari 

pandemi dalam proses pemebelajaran.   

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mencapai hasil penelitian ini, peneliti mengembangkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Apa dampak pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, 

olaharaga dan kesehatan? 

2. Bagaimana guru mengajar selama pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana guru membelajarkan pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan 

pascapandemi Covid-19? 

4. Bagaimana guru menggambarkan masa depan pembelajaran jasmani, olaharaga dan 

kesehatan pascapandemi Covid-19? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak pandemi Covid-19 terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dan mengeksplorasi refleksi 

guru terhadap kemungkinan pembelajarannya pada pascapandemi. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengetahui bagaimana suatu pandemi berdampak pada pembelajaran 

dan potensi pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan pascapandemi Covid-19, 

selain itu, dapat membantu memberikan gambaran yang berkaitan dengan pembelajaran 

pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan pada masa yang akan datang. Bab ini 

memuat paradigma metode penelitian campuran, jenis metode campuran dan desain 

metode penelitian. Desain metode penelitian ini terdiri dari struktur penelitian metode 

kuantitatif dan metode kualitatif.  

 

A. Paradigma Metode Penelitian Campuran 

Penelitian metode campuran (mixed method) adalah penelitian yang melibatkan 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, yang menggabungkan kedua bentuk data 

dengan menggunakan desain yang berbeda, yang melibatkan asumsi filosofis dan 

kerangka teoretis. Penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif jika dikombinasi akan 

menyediakan sebuah pemahaman yang lebih baik tentang masalah dan pertanyaan 

penelitian daripada kedua metode itu sendiri. Ada dua aliran pemikiran yang 

mendukung metode campuran, yaitu pandangan kelompok pragmatis dan pandangan 

kelompok dialektis.  

 Creswell (2016) mengusulkan dasar filosofis untuk pragmatisme, yang 

memandang masalah penggabungan ini dari perspektif praktis. Pragmatisme digunakan 

dalam penelitian metode campuran peneliti bebas melibatkan asumsi kuantitatif dan 
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kualitatif ketika berpartisipasi dalam penelitian. Desain studi dan keputusan 

pelaksanaan dibuat berdasarkan pendekatan mana yang paling sesuai dengan kebutuhan 

aktual dari studi tertentu. Jadi, dalam pandangan pragmatis, penggabungan metode 

yang berbeda pada umumnya mempertimbangkan teknik dan prosedur mana yang 

paling baik digunakan untuk memecahkan masalah penelitian tertentu. Oleh karena itu, 

menggabungkan metode yang berbeda dapat digunakan dalam studi tertentu jika 

peneliti percaya bahwa menggabungkan keduanya akan membantu membuat 

pengumpulan dan analisis data lebih akurat dan inferensinya akan lebih bermanfaat. 

Pandangan kelompok dialektis cenderung untuk mencari manfaat sinergis dari 

paradigma positivisme dan pascapositivisme. Hal ini didasarkan bahwa dengan 

menemukan titik temu antara dua pandangan yang berbeda akan didapatkan manfaat 

bagi peneliti yang menggunakan pendekatan gabungan. Asumsi yang digunakan ialah 

penelitian dengan menggunakan metode campuran akan menjadi lebih kuat karena 

pemahaman terhadap gejala yang dikaji menjadi lebih lengkap. Para peneliti kelompok 

pandangan dialektis percaya bahwa menjadi lebih etis mencampur metode untuk 

menghadirkan pluralitas kepentingan, suara, dan perspektif. Inti pandangan dialektis 

ialah adanya kesadaran akan manfaat dari sinergi dua pandangan yang berbeda 

mengenai realitas pengetahuan dan posisi nilai dalam suatu penelitian (Creswell, 2016). 

Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan pandangan dialektis. 

Metode campuran dialektis merupakan kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

yang memberikan pemahaman lebih lengkap daripada hanya satu pendekatan dalam 

perumusan masalah penelitian dan melibatkan fungsi dari dua pendekatan penelitian 

secara kolektif. Dengan demikian kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih besar 

daripada penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode ini mampu menjadi jembatan yang 

menghubungkan kesenjangan atau pertentangan antara penelitian kuantitaf dan 
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kualitatif. Ketika digunakan dalam kombinasi, metode kuantitatif dan kualitatif saling 

melengkapi dan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang masalah penelitian. 

 

B. Jenis Metode Campuran 

Creswell (2010) secara garis besar membagi jenis penelitian metode campuran 

ke dalam dua jenis metode, yaitu eksplanatoris sekuensial dan eksploratoris sekuensial. 

Pengelompokan dimaksudkan untuk mempermudah dalam mendeskripsikan prosedur-

prosedur dalam setiap jenis metode campuran yang dilaksanaan. Ada dua jenis utama 

dalam metode campuran ini, yakni metode campuran sekuensial eksploratori dan 

metode campuran sekuensial eksplanatori. 

Metode campuran sekuensial eksploratori (exploratory sequential mixed 

methods) merupakan kebalikan dari desain sekuensial eksplanatori. Dalam pendekatan 

sekuensial eksploratif, peneliti memulai dengan fase penelitian kualitatif dan 

mengeksplorasi perspektif partisipan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan 

menggunakan informasi tentang membangun alat yang paling cocok untuk sampel 

penelitian, untuk mengidentifikasi instrumen yang tepat dalam fase kuantitatif 

berikutnya, atau untuk menentukan variabel-variabel yang perlu dilanjutkan ke 

penelitian kuantitatif berikutnya. Tantangan khusus dari desain ini adalah fokusnya 

pada penggunaan temuan kualitatif yang sesuai dan pemilihan sampel di kedua fase 

penelitian (Creswell, 2010). 

Metode campuran sekuensial eksplanatori (explanatory sequential mixed 

methods) merupakan suatu penelitian dengan tujuan untuk menguji suatu teori; 

penelitian eksplanatori berguna untuk memperkuat atau mungkin menolak teori dari 

hasil penelitian yang sudah ada. Penelitian ini memperhatikan sebab-akibat yang 

ditimbulkan serta hubungan antara variabel di dalam sebuah penelitian. Penelitian ini 
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dilakukan, yang peneliti itu terlebih dahulu melakukan penelitian kuantitatif, 

menganalisis hasil dan kemudian menyusun hasil, untuk menerangkannya secara lebih 

terperinci dengan penelitian kualitatif (Creswell, 2010). 

Penelitian sekuensial eksplorasi merupakan penelitian yang dimulai dari fase 

penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi perspektif partisipan. Hasil analisis kualitatif 

berguna untuk mengidentifikasi instrumen atau variabel-variabel yang perlu dilanjutkan 

ke penelitian kuantitatif berikutnya. Penelitian sekuensial eksplanatori merupakan suatu 

penelitian dengan tujuan untuk menguji suatu teori. Penelitian eksplanatori berguna 

untuk memperkuat atau mungkin menolak teori dari hasil penelitian yang sudah ada.  

Penelitian ini dimulai dari fase penelitian kuantitatif. Hasil analisis kuantitatif 

dijelaskan secara lebih terperinci dengan penelitian kualitatif. Penelitian ini paling tepat 

menggunakan jenis metode campuran sekuensial eksplanatori karena adanya keinginan 

mengerti secara luas dampak pandemi Covid-19 dan ingin mengetahui secara 

mendalam informasi tentang kemungkinan pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga 

dan kesehatan pascapandemi Covid-19. Penggunaan metode kuantitatif diharapkan 

akan mampu menjangkau lebih banyak subjek untuk mendapatkat informasi secara 

luas. Penggunaan metode kualitatif diharapkan mampu mendalami informasi yang 

didapat. 

 

C. Desain Metode Campuran Eksplanatori  

Metode campuran sekuensial eksplanatori dilakukan dengan proses 

pengumpulan dan analisis data secara kuantitatif pada tahap pertama; kemudian diikuti 

oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif. Proses pencampuran data dalam strategi 

ini terjadi ketika hasil awal data kuantitatif menginformasikan proses pengumpulan 

data kualitatif. Metode ini digunakan untuk menjelaskan dan menginterpretasikan hasil-
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hasil kuantitatif berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data kualitatif. Metode ini 

dianggap paling tepat digunakan untuk membantu mencapai tujuan penelitian ini. 

Metode ini mampu menghasilkan data kuantitatif dan memberikan gambaran umum 

tentang dampak pandemi Covid-19. Data kualitatif dan analisisnya menyempurnakan 

dan menjelaskan hasil statistik tersebut dengan mengeksplorasi pandangan partisipan 

secara lebih mendalam. Berikut ini diuraikan tentang metode kuantitatif dan kualitatif. 

 

1. Metode Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan perolehan data yang 

berbentuk angka. Data kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis terlebih dahulu. 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk memberikan deskripsi statistik, menakar, dan 

meramalkan hasilnya. Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan metode survei. 

Metode survei adalah penelitian dengan sumber data dan informasi utamanya diperoleh 

dari responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket 

sebagai instrumen pengumpulan data. Melakukan survei dengan cara menyebar 

kuesioner atau angket sebagai instrumen penelitian, kuesioner menjadi wadah yang 

efektif dan efisien untuk mengumpulkan data yang akan diukur secara numerik. 

Penelitian kuantitatif ini membantu menjawab pertanyaan nomor satu: Apa 

dampak pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan 

kesehatan? Pertanyaan penelitian tersebut paling tepat dijawab dengan metode kuantatif 

angket karena ingin dicari gambaran umum tentang dampak selama pandemi Covid-19. 

Gambaran umum tentang dampak pandemi Covid-19 diungkap menggunakan angket 

karena ingin didapatkan data yang lebih banyak dan luas.  

a. Definisi variabel operasional 
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Dampak pandemi Covid-19 didefinisikan sebagai pengaruh kuat yang 

mendatangkan akibat yang dirasakan guru pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan 

dalam pembelajaran karena berbagai tindakan kesehatan masyarakat (social distancing, 

tinggal di rumah, dll) untuk pencegahan penyebaran wabah coronavirus yang diukur 

dengan skala Guttman dengan interval “ya dan tidak”. 

b. Waktu dan tempat 

Waktu penelitian ini berlangsung pada Februari sampai dengan April 2022. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah sekolah SMP dan SMA yang berada di 

Kabupaten Bantul. 

c. Populasi dan sampel 

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah suatu bidang yang digeneralisasikan 

yang terdiri dari objek atau subjek yang diidentifikasi oleh peneliti dengan memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu, kemudian ditarik suatu kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan SMP dan SMA 

di Kabupaten Bantul. Populasi ini berjumlah 182 guru, yang terdiri dari guru SMP dan 

SMA di Kabupaten Bantul. Tidak semua populasi ini menjadi objek penelitian sehingga 

perlu dilakukan pengambilan sampel lebih lanjut.  

Menurut (Sugiyono, 2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat yang 

dimiliki suatu populasi. Jika populasinya besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. 

Maka dari itu, peneliti dapat menggunakan sampel yang diperoleh dari populasi 

tersebut. Dalam memilih sampel, ada teknik sampling untuk menentukan sampel yang 

digunakan dalam penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah didasarkan pada metode non probability sampling berupa accidental 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan 
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ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. Penelitian ini 

memiliki jumlah populasi 167 orang. Sampel ini didapat dari semua anggota grup 

whatsapp MGMP guru PJOK SMP dan SMA di Kabupaten Bantul. Dari 167 sampel 

penelitian terdapat 41 guru yang mengisi kuesioner. 

d. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah angket (questionnaire). Menurut 

Sugiyono (2018) angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan kesepakatan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Angket ini merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunjungi Ketua MGMP PJOK Kabupaten 

Bantul, baik SMA maupun SMP untuk meminta bantuan membagikan link Google 

Form ke dalam grup whatsapp MGMP.  

e. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur suatu 

fenomena yang diamati (Sugiyono, 2016). Instrumen penelitian ini disusun sendiri 

berdasarkan kaidah-kaidah dalam penyusunan instrumen. Instrumen telah melalui 

penilaian ahli oleh dosen serta uji keterbacaan oleh salah satu responden. Instrumen 

juga telah melalui pengujian terlebih dahulu sebelum digunakan. Pengujian instrumen 

yang akan digunakan untuk penelitian dilakukan dengan menggunakan pengujian 

validitas dan reliabilitas. Uji coba dilakukan terhadap 26 guru. Adapun kisi-kisi 

instrumen angket sebagai berikut. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Variabel  Faktor-faktor Indikator 

Dampak pandemi 

Covid-19 dalam 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani, olaharaga 

dan kesehatan 

a. Pengaruh negatif 

tindakan kesehatan 

masyarakat 

terhadap 

pembelajaran 

pendidikan jasmani, 

olaharaga dan 

kesehatan  

a) Minat akademik menurun 

b) Kinerja guru semakin berat  

c) Tujuan pembelajaran tidak 

tercapai 

d) Kesulitan dalam proses 

pembelajaran 

e) Hasil belajar peserta didik 

menurun  

f) Kesulitan dalam penilaian dan 

evaluasi 

b. Pengaruh positif 

tindakan kesehatan 

masyarakat 

terhadap 

pembelajaran 

pendidikan jasmani, 

olaharaga dan 

kesehatan 

a) Meningkatkan keterampilan guru 

dalam menggunakan media 

pembelajaran 

b) Meningkatkan kreativitas guru 

dalam pembelajaran 

c) Proses pembelajaran lebih 

fleksibel 

d) Tumbuhnya kolaborasi orang tua 

dan guru 

f. Analisis 

Berdasarkan jenis data yang diperoleh, data yang bersifat kuantitatif akan 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif. Analisis statistik deskriptif 

merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan skala Guttam. Skala Guttman 

adalah metode analisis data yang menginginkan tipe jawaban benar-benar tegas; seperti 

halnya dengan jawaban benar atau salah, ya atau tidak dan seterusnya. Penilaian 

jawaban “ya” diberi skor 1, sedangkan jawaban “tidak” diberi skor 0.  

1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang 

digunakan dalam penelitian yang sudah dilakukan. Uji validitas ini menggunakan 

rumus koefisien reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas. Jadi, pertama kali hitung 
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koefisien reprodusibilitasnya dulu, baru selanjutnya hitung koefisien skalabilitasnya. 

Perincian rumusnya yaitu sebagai berikut.  

a) Rumus Koefisien Reprodusibilitas 

𝐾𝑟 = 1 − (
𝑒

𝑛
) 

 Kr = Koefisien Reprodusibilitas 

 e = Jumlah Kesalahan/Nilai Error 

 n = Jumlah pertanyaan dikali jumlah responden 

Syarat penerimaan nilai koefisien reprodusibiltas ialah apabila koefisien 

reprodusibiltas memiliki nilai > 0,90. 

b) Rumus Koefisien Skalabilitas 

𝐾𝑠 = 1 −
𝑒

𝑐(𝑛 − 𝑇𝑛)
 

 𝐾𝑠 = Koefisien Skalabilitas 

 𝑒 = Jumlah Kesalahan/Nilai Error 

 𝑐 = Kemungkinan mendapatkan jawaban benar 

𝑛 = Jumlah pertanyaan dikali jumlah responden 

 𝑇𝑛 = Jumlah jawaban “Ya” 

Syarat penerimaan nilai koefisien skalabilitas ialah apabila koefisien skalabilitas 

memiliki nilai > 0,60 (Singarimbun & Effensi, 2014). 

2) Uji Realibilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil pengukuran menggunakan 

instrumen yang dipakai; dalam menyatakan sifat reliabel jika sebuah alat ukur tersebut 

memberikan hasil konsisten dan stabil dalam melakukan pengukuran. Dalam uji 

realibilitas ini peneliti menggunakan rumus Kuder Richardson 21 (KR-21). Rumus KR-

21 dapat digunakan untuk instrumen dengan penskoran dikotomi misal skornya tiap 
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butirnya 1dan 0, dan skala politomus, misalnya angket (skala Likert 1-2-3-4-5) atau 

soal bentuk uraian (Allen & Yen, 1979). Formula KR-21 adalah sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

M(k − M)

𝑛𝑆2
) 

Keterangan: 

 𝑟11 = reliabilitas instrumen 

 𝑘 = banyaknya butir soal 

M = rata-rata skor total 

S = varians total 

Dari pembahasan uji validitas dan uji realibilitas, peneliti telah melakukan uji 

coba instrumen dengan jumlah subjek sebanyak 25 guru. Uji coba instrumen ini 

dilakukan untuk menguji angket sebelum digunakan pada penelitian yang sebenarnya. 

Data uji coba instrumen adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Uji Coba Instrumen 

 

 

 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

AB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

DA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

LA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1

VA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

CR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

AJ 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0

NK 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

IDP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

JA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

WT 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1

DSK 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1

RDR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1

FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

YS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

NR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1

SH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

GM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

KW 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

RA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1

MB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0

CA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

TFM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

AP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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1) Uji Validitas  

a) Koefisien Reprodusibilitas 

𝐾𝑟 = 1 − (
26

325
) 

       = 0,92 

b) Koefisien Skalabilitas 

𝐾𝑠 = 1 − (
26

0,5((325) − 195)
) 

     = 1 − (
26

65
) 

     = 0,60 

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa koefisien reprodusibilitas adalah 0,92 

dan koefisisen skalabilitasnya adalah 0,60. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data 

tersebut adalah valid karena untuk koefisien reprodusibilitas menunjukkan > 0,90 dan 

skalabillitasnya menunjukkan > 0,60. 

2) Uji Realibilitas 

Hasil penghitungan menggunakan rumus Kuder Richardson 21 (KR-21) dengan 

hasil sebagai berikut. 

𝑟11 = (
13

12
) (1 −

11,92(13 − 11,92)

13. 1,352
) 

       = 0,49 

Data di atas menunjukkan cukup reliabel karena datanya berada pada rentang 

0,41-0,70 untuk hasil data yang didapat adalah 0,49 
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2. Metode Kualitatif 

Metode penelitian kualitatif dilakukan setelah melakukan metode kuantitatif, 

yang peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian kuantitatif, mulai dari pengumpulan 

data sampai dengan melakukan analisis data. Dari hasil penelitian kuantitatif akan 

diterangkan secara lebih terperinci dan mendalam dengan penelitian kualitatif.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode untuk menggambarkan, memahami, 

dan mengembangkan makna beberapa individu atau kelompok dari suatu masalah 

sosial pada manusia. Penelitian kualitatif dalam prosesnya melibatkan tugas-tugas, 

seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data dari peserta tertentu, 

melakukan analisis induktif dari topik khusus ke umum, dan menafsirkan makna data. 

Pada pendekatan ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami 

(Creswell, 2016). 

Pendekatan studi kualitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

nomor (2) Bagaimana guru mengajar selama pandemi Covid-19? (3) Bagaimana guru 

membelajarkan pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan pascapandemi Covid-19? 

(4) Bagaimana guru menggambarkan masa depan pembelajaran jasmani, olaharaga dan 

kesehatan pascapandemi Covid-19? Dengan demikian, data dan hasil kuantitatif 

memberikan gambaran umum tentang masalah penelitian, sedangkan data kualitatif dan 

analisisnya menyempurnakan dan menjelaskan hasil statistik tersebut dengan 

mengeksplorasi pandangan partisipan mengenai ketekunan mereka secara lebih 

mendalam. 
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a. Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei sampai dengan Juni 2022. Tempat 

pelaksanaan wawancara penelitian ini adalah empat sekolah menengah yang berada di 

Kabupaten Bantul. 

b. Partisipan penelitian  

Untuk memaparkan hasil penelitian ini, terlebih dahulu harus diawali dengan 

gambaran umum, termasuk di antaranya gambaran partisipan yang terlibat. Partisipan 

yang terlibat dalam penelitian ini ialah guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

yang berada di Kabupaten Bantul, yang telah mengisi penelitian sebelumnya. Partisipan 

direkrut dengan pertimbangan perbedaan tingkat senioritas dan jenjang mengajar 

sehingga dua guru SMA, terdiri dari satu guru senior dan satu guru pengajar muda serta 

dua guru SMP yang terdiri dari satu guru senior dan satu guru pengajar muda. Dengan 

pertimbangan untuk memilih jenjang mengajar partisipan diharapkan mampu 

memberikan persepsi yang berbeda dikarenakan adanya perbedaan cara penanganan 

peserta didik dengan tingkat usia yang berbeda. Pertimbangan usia partisipan 

diharapkan mampu memberikan persepsi yang berbeda dan saling melengkapi karena 

adanya perbedaan jarak usia yang cukup signifikan dan berbeda generasi. Peneliti 

hanya menentukan empat orang karena sisa partisipan lain hampir sama semua jawaban 

dari keempat partisipan. Sehingga peneliti menganggap bahwa keempat partisipan 

dapat mewakili partisipan lainnya. Berikut ini data keempat partisipan penelitian. 

Partisipan  Jenis kelamin Usia Jenjang Mengajar Lama Mengajar 

Brave Laki-laki 28 SMA 4 tahun 

Suhar  Laki-laki 52 SMA 21 tahun 

Tohir Laki-laki 56 SMP 35 tahun  

Nur Perempuan  25 SMP 3 tahun 
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Nama-nama di atas adalah nama-nama samaran sebagai bentuk dari etika 

penelitian untuk melindungi dan menjaga kerahasiaan partisipan. Hal ini perlu 

dilakukan untuk mengantisipasi masalah-masalah etis yang bisa saja muncul dalam 

penelitian. Dalam penelitian penting untuk memproteksi para partisipan dan mencegah 

kelalaian serta kecerobohan yang dapat mencemari nama baik mereka.  

c. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 

wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara mendalam merupakan proses 

memperoleh data dengan cara tanya jawab secara langsung antara pewawancara dan 

responden, serta dengan atau tidak menggunakan protokol wawancara yang 

pewawancara dan partisipan terlibat dalam waktu yang relatif lama. Dalam wawancara 

mendalam dilakukan penggalian secara mendalam terhadap satu topik yang telah 

ditentukan dengan menggunakan pertanyaan terbuka. Penggalian yang dilakukan ini 

untuk mengetahui pendapat mereka berdasarkan perspektif responden dalam 

memandang sebuah permasalahan (Sutopo, 2006). 

Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara semiterstruktur. Tujuan 

wawancara semiterstruktur ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka. Pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Pendekatan ini 

menggunakan protokol wawancara yang merupakan kombinasi wawancara terstruktur 

dan tidak terstruktur, yang menggunakan beberapa inti pokok pertanyaan yang akan 

diajukan. Peneliti membuat garis besar pokok-pokok pembicaraan, namun dalam 

pelaksanaannya peneliti mengajukan pertanyaan secara bebas. Pokok-pokok pertanyaan 

yang dirumuskan tidak perlu dipertanyakan secara berurutan dan pemilihan kata-

katanya juga tidak baku, tetapi dimodifikasi pada saat wawancara berdasarkan 

situasinya. 
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Pengambilan data dilakukan dengan mendatangi partisipan ke sekolah masing-

masing dan mengajukan pertanyaan sesuai dengan protokol wawancara yang dibuat. 

Peneliti merekam pembicaraan selama wawancara berlangsung sebagai sumber data 

mentah yang kemudian ditranskipsi ke dalam bentuk dokumen dengan menggunakan 

microsoft word. Protokol wawancara ini disusun sendiri berdasarkan hasil analisis pada 

penelitian kuantitatif.  Indikator hasil analisis kuantitatif dikembangkan ke dalam 

pertanyaan-pertanyaan wawancara untuk memperjelas hasil yang telah diperoleh. 

Protokol wawancara telah melalui penilaian ahli oleh dua dosen dengan keahlian di 

bidang penelitian kualitatif.  

d. Analisis data  

Analisis data pada tahap kualitatif ini menggunakan analisis data tematik. 

Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik adalah metode untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola tematik dalam data. Analisis ini 

memungkinkan adanya deskripsi data yang detail dan kemampuan untuk menjelaskan 

berbagai aspek topik penelitian. Analisis tematik ini juga dikenal sebagai pendekatan 

fleksibel, yang tidak memerlukan banyak detail teoretis atau pengetahuan sebelumnya 

tentang topik yang diteliti. Analisis tematik ini tidak memuat kerangka teori yang sudah 

ada sebelumnya. Analisis tematik dapat menjadi metode yang baik untuk 

mencerminkan realitas dan untuk membongkar atau mengungkap permukaan realitas. 

Namun, penting bahwa posisi teoretis dari analisis tematik dibuat jelas. Setiap kerangka 

teoretis membawa sejumlah asumsi tentang sifat data, apa yang mereka wakili. Analisis 

tematik yang baik akan membuat ini transparan.  

Berbagai tahapan analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan analisis tematik 

(Braun dan Clarke, 2006). Langkah pertama dalam analisis, pengenalan data, dilakukan 

dengan membaca berulang-ulang catatan data sehingga peneliti menjadi terbiasa 
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dengan data tersebut. Pada langkah kedua, peneliti membuat kode awal. Peneliti 

membuat kode dari data yang dianggap relevan dengan pertanyaan penelitian. Pada 

langkah ketiga, peneliti membuat tema. Peneliti mulai mengelompokkan kode-kode 

yang terlihat mirip. Langkah keempat ialah subject review. Peneliti melihat kembali 

apakah kode-kode yang dikelompokkan sudah masuk ke dalam kelompok yang benar. 

Setelah menentukan pengelompokan, peneliti menamai kode grup tema. Selama fase 

definisi dan penamaan inilah tema secara formal terbentuk. Pada tahap akhir, peneliti 

menghasilkan laporan penelitian dengan menyusun laporan tertulis atas temuan-temuan 

dari topik penelitian ini. Analisis ini menggunakan bantuan aplikasi ATLAS.ti versi 22.  

e. Keabsahan data 

Penelitian kualitatif harus memiliki keabsahan data yang objektif. Dalam 

penelitian ini, untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar, data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu (Moleong, 2014). Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

dilakukan dengan triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2017), dengan menelaah data 

yang diperoleh dari berbagai sumber, dilakukan triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data. Triangulasi sumber penelitian ini dicapai dengan membandingkan 

persepsi partisipan satu dengan partisipan lain dan membandingkan hasil wawancara 

dengan penelitian yang relevan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak pandemi Covid-19 terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dan mengeksplorasi refleksi 

guru terhadap kemungkinan pembelajarannya pada pascapandemi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dipakai untuk mengetahui bagaimana suatu pandemi berdampak pada 

pembelajaran dan potensi pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan pascapandemi 

Covid-19 serta dapat membantu untuk memberikan gambaran yang berkaitan dengan 

pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan pada masa yang akan 

datang. Bab ini berisi hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif serta pembahasannya. 

Bab ini memuat hasil penelitian berupa data penelitian angket dan hasil wawancara, 

pembahasan, serta keterbatasan penelitian.  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden  

Data penelitian kuantitatif ini didapat dari semua guru yang mengajarkan 

pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan, baik guru SMP maupun SMA, yang 

berada di Kabupaten Bantul. Dari keseluruhan guru tersebut terdapat 41 orang telah 

memberikan datanya. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

Google Form dan diberikan kepada Ketua MGMP Bantul, kemudian disebarkan 

melalui grup Whatsapp MGMP PJOK. Berikut merupakan distribusi subjek penelitian, 

yang terdiri dari usia, jenjang mengajar, lama mengajar, dan pendidikan terakhir. 
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Gambar 1. Diagram Usia 

a) Usia  

  Sebaran subjek yang mengisi kuesioner menurut usia berentang usia 21 sampai 

30 tahun sebanyak 9 guru dengan persentase 22%; rentang usia 31 sampai 40 tahun 

sebanyak 6 guru dengan persentase 15%; rentang usia 41 sampai 50 tahun sebanyak 11 

guru dengan persentase 27%; dan rentang usia lebih dari 50 tahun sebanyak 15 guru 

dengan persentase 36%.  

Data di atas menunjukkan bahwa partisipan didominasi oleh guru senior jika 

dilihat dari segi usia. Dalam penelitian ini, guru dianggap senior bila berusia di atas dari 

40 tahun, sedangkan dikatakan guru muda jika berusia di bawah 30 tahun dan guru 

menengah berada pada kisaran usia 31 sampai dengan 40 tahun. Guru senior 

mendominasi dengan jumlah 26 orang, sedangkan guru muda berjumlah 9 orang.  

Penelitian ini mencari tahu usia guru untuk mengetahui guru senior dan muda yang 

diharapkan mampu memberikan pandangan yang berbeda berdasarkan rentang usia saat 

digunakan sebagai partisipan wawancara. Rentang usia diharapkan mampu mewakili 

dari dua generasi yang berbeda.  

b) Jenjang mengajar 

Kurang
dari 5

Lebih
dari 5

SMP SMA 21-30 31-40 41-50
lebih

dari 50

Lama mengajr
Jenjang

mengajar
Usia

Jumlah guru 10 31 23 18 9 6 11 15

0

5

10

15

20

25

30

35

Deskripsi Responden
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Sebaran subjek yang mengisi kuesioner menurut jenjang mengajar ialah guru 

yang mengajar di SMP berjumlah 23 orang dengan persentase 56%. Guru yang 

mengajar di SMA berjumlah 18 orang dengan persentase 44%.  

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa banyaknya partisipan yang mengisi 

angket didominasi oleh guru SMP dengan jumlah 23 orang dan guru SMA dengan 

jumlah 18 orang. Penelitian ini mencari tahu jenjang guru dalam mengajar untuk 

memilih partisipan dalam wawancara. Peserta didik SMP dan SMA sudah mempunyai 

karaktritik yang berbeda sehingga guru juga akan menghadapi kesulitan yang berbeda 

dalam mengajar selama masa pandemi. Guru dengan jenjang mengajar yang berbeda 

diharapkan akan mampu memberikan data yang lebih bervariasi karena perbedaan 

penanganan peserta didik dengan jenjang yang berbeda.  

c) Lama mengajar 

Sebaran subjek yang mengisi kuesioner menurut pengalaman mengajar guru 

ialah guru yang telah mengajar selama kurang dari 5 tahun berjumlah 31 orang dengan 

persentase 76%, sedangkan guru yang telah mengajar selama lebih dari 5 tahun 

berjumlah 10 orang dengan persentase 24%.  

Data di atas menunjukKan bahwa partisipan didominasi oleh guru senior jika 

dilihat dari segi lama mengajar. Dalam penelitian ini guru dianggap senior bila sudah 

mengajar lebih dari 5 tahun, sedangkan dikatakan sebagai guru muda jika baru 

mengajar kurang dari 5 tahun. Guru senior mendominasi dengan jumlah 31 orang 

sedangkan guru muda berjumlah 10 orang. Penelitian ini mencari tahu lama mengajar 

guru untuk mengetahui guru senior dan guru muda yang diharapkan mampu 

memberikan pandangan yang berbeda berdasarkan pengalamannya pada mengajar. 

Perbedaan pengalaman mengajar mampu memberikan variasi pada data saat digunakan 

sebagai partisipan wawancara.  
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2. Data penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitaif dan kualitatif yang berupa 

wawancara. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan data persepsi guru 

SMP dan SMA se-Kabupaten Bantul terkait dengan dampak adanya pandemi Covid-19 

terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan. 

Telah didapat data yang diungkap melalui 13 butir pertanyaan dan terbagi ke dalam 11 

indikator, yaitu (a) kesulitan dalam proses pembelajaran, (b) minat akademik menurun, 

(c) hasil belajar peserta didik menurun, (d) kesulitan dalam penilaian dan evaluasi, (e) 

kinerja guru semakin berat, dan (f) tujuan pembelajaran tidak tercapai. Kesemuanya itu 

merupakan pengaruh negatif tindakan kesehatan masyarakat terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan. Pengaruh positif tindakan kesehatan 

masyarakat terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan adalah 

(a) meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran, (b) 

meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran, (c) tumbuhnya kolaborasi orang 

tua dan guru, (d) meningkatkan kemandirian peserta didik, dan (e) proses pembelajaran 

lebih fleksibel. Hal ini diperkuat dengan hasil dari pendekatan kualitatif yang berupa 

wawancara kepada empat partisipan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mengungkap cara guru mengajar selama masa pandemi Covid-19 dengan tuntutan 

pembelajaran harus tetap berjalan dikondisi jarak berjauhan; bagaimana guru 

membelajarkan pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan pada pascapandemi 

Covid-19; dan bagaimana guru menggambarkan masa depan pembelajaran jasmani, 

olahraga dan kesehatan pada pascapandemi Covid-19. Hasil analisis data dipaparkan 

sebagai berikut.  
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Gambar 2. Diagram Frekuensi Dampak Pandemi Covid-19 Yang Dirasakan Guru 

a. Proses pembelajaran 

  Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul terkait dengan proses pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga 

dan kesehatan karena adanya dampak pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil yang didapat, sebanyak 78% guru atau 32 guru dari total 41 guru 

mengalami masalah dalam penyampaian materi pendidikan jasmani, olaharaga dan 

kesehatan selama pandemi. Sebanyak 22% atau 9 guru dari 41 guru merasa tidak ada 

kendala dalam proses penyampaian materi. Diketahui juga bahwa sebanyak 88% atau 

36 guru merasa kesulitan dalam melakukan pemantauan terhadap peserta didik saat 

pembelajaran selama pandemi. Sebanyak 12% guru atau 5 guru merasa tidak ada 

masalah dalam melakukan pemantauan belajar peserta didik.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 78% guru 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan selama pembelajaran daring mengalami 

kendala dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Sebagian besar 88% guru 

juga mengalami kesulitan dalam melakukan pemantauan peserta didik. 
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Selama pembelajaran daring guru mengalami masalah dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran jamani yang pertama yaitu dikarenakan materinya 

berupa praktik keterampilan gerak. Permasalahan yang terjadi dalam penyampaian 

pembelajaran perlu diperhatikan. Oleh karena itu permasalahan ini merupakan hal yang 

sangat krusial. Yang terjadi sekarang ialah kebanyakan bukanlah guru menyampaikan 

pelajaran, tetapi menyampaikan tugas. Pelajaran diganti dengan tugas. Peserta didik 

merasa tertekan oleh hal tersebut karena diharuskan mengerjakan sesuatu yang 

sebenarnya tidak dipahaminya. Peserta didik yang tidak mengerti harus mencarinya 

sendiri, baik dari internet maupun buku-buku yang bisa dijadikan referensi pelajaran.  

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara beriku ini. Partisipan 

Brave mengatakan bahwa “Selama pandemi pembelajaran berubah menjadi daring 

sehingga menimbulkan beberapa kendala, seperti dalam penyampaian materi berupa 

praktik yang sulit untuk dilakukan karena peserta didik sulit memahami apa yang 

disampaikan bila dilakukan secara daring tanpa adanya tatap muka”. Dalam 

penyampaian materi praktik, guru perlu mempertimbangkan berbahaya atau tidaknya 

jika dilakukan tanpa pengawasan langsung dari guru. Langkah ini meminimalisasi 

terjadinya cidera dan atau kecelakaan peserta didik. Petunjuk dan arahan dalam 

kegiatan pembelajaran juga harus jelas agar tidak terjadi kesalahan persepsi oleh 

peserta didik.  

Penyampaian materi juga terhambat karena keterbatasan waktu dalam sistem 

pembelajaran daring. Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil wawancara. Partisipan 

Sapar mengatakan bahwa “Pembelajaran berubah menjadi daring sehingga kita 

mengalami hambatan dalam pembelajaran jarak jauh. Waktu pembelajaran menjadi 

berkurang sehingga materi tidak dapat tersampaikan sepenuhnya” Waktu yang tersedia 
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dalam satu kali pembelajaran hanya dua kali 30 menit. Durasi tersebut waktu yang 

cukup singkat jika digunakan untuk pembelajaran praktik.  

Kendala lain yang dihadapi oleh guru pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan selama pembelajaran daring ialah keterbatasan SDM dalam penggunaan 

teknologi informasi, seperti dinyatakan oleh Sapar melalui wawancara berikut ini. 

Kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan SDM karena semua berbasis 

teknologi sehingga kita dituntut untuk menguasai teknologi yang sebelumnya sama 

sekali belum pernah menggunakannya. Hal tersebut menjadi hambatan dalam 

penyampaian pembelajaran. Peserta didik juga cenderung kurang bisa memahami 

materi pembelajaran jika hanya disampaikan secara daring. Ada keterbatasan 

sarana-prasarana yang dimiliki peserta didik untuk melakukan praktik di rumah, 

karena pembelajaran PJOK banyak bersifat praktik. Kita harus memilah milah-

mana yang bisa diajarkan atau tidak.  

Karena keterbatasan Penggunaan teknologi informasi, guru dan sekolah 

mengatasinya dengan melakukan pelatihan-pelatihan agar mampu menggunakannya 

dengn baik.  Dalam mengajar guru juga perlu mempertimbangkan penggunaan alat 

praktik yang mudah didapatkan peserta didik sehingga tidak menyulitkan mereka. 

Keterbatasan SDM dalam penggunaan teknologi informasi dan keterbatasan sarana-

prasarana yang dimiliki peserta didik untuk berpraktik di rumah juga menjadi kendala 

mereka selama masa pademi. 

Guru juga berkesulitan dalam pemantauan peserta didik waktu proses 

pembelajaran. Hal tersebut terjadi dikarenakan guru tidak bisa mendampinginya secara 

langsung saat proses pembelajaran dan ada kesenjangan teknologi informasi yang 

digunakan. Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan partisipan Tohir, 

yang mengatakan bahwa “Selama pembelajaran daring, saya mengalami kesulitan 

dalam memantau aktivitas yang dilakukan peserta didik selama di rumah; apakah 

benar-benar melakukan aktivitas sesuai dengan penugasan atau tidak”. Perlu dilakukan 

pemantauan agar guru dapat memberikan masukan dan memperbaiki jika terdapat 

kesalahan yang dilakukan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Pendampingan dapat dilakukan dengan lebih baik jika teknologi informasi yang 

digunakan dapat terakses dengan baik oleh semua peserta didik. Dengan demikian, 

akan terjadi komunikasi dua arah selama pembelajaran dan pembelajaran menjadi 

interaktif.   

b. Minat akademik peserta didik 

  Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul terkait dengan penurunan minat akademik peserta didik 

pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan karena adanya dampak 

pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut. Sebanyak 95% (39 guru) dari 41 guru 

menyatakan bahwa minat akademik peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring 

menurun bila dibandingkan dengan pembelajaran face-to-face. Sebanyak 5% (2 guru) 

dari 41 guru menyatakan bahwa tidak terdapat penurunan minat akademik peserta didik 

selama berlangsung pembelajaran daring.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hampir semua guru pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan berpendapat selama pembelajaran daring, mayoritas 

peserta didik (95%) mengalami penurunan minat dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Pembelajaran daring berdampak negatif 

terhadap minat akademik dan kinerja peserta didik. Jika peserta didik tidak terlibat 

secara produktif, hal itu dapat menyebabkan timbulnya kemalasan, yang dapat 

mengakibatkan kehilangan minat belajar, dan kinerja akademik buruk. Partisipan Brave 

menyatakan bahwa “Peserta didik selama mengikuti pembelajaran menjadi malas-

malasan. Ketika awal perubahan menjadi daring peserta didik sangat antusias dalam 

melakukan pembelajaran daring, namun seiring dengan berjalannya waktu, mereka 

menjadi kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.” Partisapan Nur pun menyatakan 

bahwa “Selama masa pandemi, pembelajaran daring membuat anak, merasa bosan 
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karena hanya bisa belajar melalui google from atau media lainya”. Suhar juga 

menyatakan hal yang sama bahwa “Selama pandemi peserta didik lebih cepat bosan 

dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dilihat dari keikutsertaannya dalam 

pembelajaran dan ketepatan pengumpulan tugas yang diberikan. Mereka menjadi tidak 

aktif dalam pembelajaran dan hanya terjadi komunikasi satu arah. Peserta didik 

cenderung malas bertanya jika mengalami kesulitan dalam memahami materi atau tugas 

yang diberikan”.  

Peserta didik merasa sudah bosan dengan pembelajaran daring. Mereka 

cenderung bersikap monoton setiap kali berlangsungnya pembelajaran. Hanya 

diberikan tugas dan mempraktikannya dengan hasil keluaran berbentuk video untuk 

dikirim ke guru. Penyebab lain minat peserta didik menurun ialah banyaknya tugas 

yang diberikan oleh semua guru mata pelajaran, seperti diungkapkan Tohir pada 

wawancara bahwa “Minat akademik peserta didik menurun selama pandemi. Hal itu 

disebabkan semua guru memberikan tugas secara online melalui HP. Peserta didik 

merasa capek dan bosan. Di dalam satu hari terdapat lebih dari empat sampai lima tugas 

yang harus dikerjakan. Jadi, banyak anak memilih lebih baik tidak mengerjakannya 

karena pada saat online pembelajaran semua berbasis penugasan”. Selain itu peserta 

didik tidak memiliki alat penunjang yang digunakan untuk keperluan praktik. Jika hal 

ini terus berlangsung tanpa ada inovasi, dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan 

prestasi akademik.  

Selama masa pandemi, peserta didik lebih cepat merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran dilihat dari keikutsertaan dalam pembelajaran dan ketepatan 

pengumpulan tugas jika diberikan. Peserta didik menjadi tidak aktif dalam 

pembelajaran dan hanya terjadi komunikasi satu arah. Peserta didik cenderung malas 

bertanya jika berkesulitan memahami materi dan tugas yang diberikan. Pada saat terjadi 
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penurunan minat peserta didik, hal yang dilakukan guru dalam meningkatkan atau 

mengembalikan minat peserta didik ialah dengan mengubah metode dan menambah 

variasi metode pembelajaran salah satunya ialah dengan berganti-ganti media yang 

digunakan agar mereka tidak merasa jenuh atau tidak bosan. Pernyataan di atas 

diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan, dimana partisipan Brave 

mengatakan bahwa “Untuk mengatasinya, salah satunya ialah dengan mengingatkan 

peserta didik dan memberitahukan kosekuensinya kalau tidak mengumpulkan tugas dan 

tidak mengikuti pembelajaran. demikian juga, guru mengubah dan memberikan variasi 

metode pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh atau tidak bosan”. Tohir 

juga menyatakan bahwa “Untuk membangkitkan kembali semangat peserta didik 

terkadang saya sering mengingatkan tugas yang saya berikan dan memberikan 

penekanan bahwa mereka yang tidak mengumpulkan tugas, nilainya akan berkurang 

sehingga peserta didik kembali menyimak materi yang saya ajarkan”.  

c. Hasil belajar peserta didik  

Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang peserpsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul tentang penurunan hasil belajar pada peserta didik pembelajaran 

pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan karena adanya dampak pandemi Covid-19 

adalah sebagai berikut. Sebanyak 93% (38 guru) dari 41 guru menyatakan bahwa hasil 

belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran bermetode daring menurun bila 

dibandingkan dengan pembelajaran face-to-face. Sebanyak 7% (3 guru) dari 41 guru 

menyatakan bahwa tidak terdapat penurunan hasil belajar peserta didik selama 

pembelajaran secara daring.  

  Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hampir semua guru pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan berpendapat selama pembelajaran daring, mayoritas 

(93%) peserta didik mengalami penurunan hasil belajar pada mata pembelajaran 
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pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Hasil belajar peserta didik cenderung 

menurun jika dibandingkan dengan sistem pembelajaran sebelumnya. Banyak peserta 

didik merasa masih berkesulitan dalam memahami materi yang diajarkan karena tidak 

tersampaikan secara maksimal. Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar yang 

seringkali membutuhkan perhatian fisik dan bimbingan yang lebih dari guru. Penutupan 

sekolah dan penerapan pendidikan jarak jauh menyebabkan peserta didik menghabiskan 

sedikit waktu belajar dan kurang bermotivasi belajar. Pernyataan di atas diperkuat oleh 

hasil wawancara. Partisipan Nur mengatakan bahwa “Banyak juga peserta didik yang 

mensepelekan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sehingga mereka terlambat 

mengumpulkan tugas”. Mirip dengan pendapat Tohir yang menyatakan bahwa 

“Penurunan minat akademik peserta didik tersebut juga menyebabkan penurunan hasil 

pembelajaran karena mereka juga terkadang masih saja menyepelekan pengumpulan 

tugas yang saya berikan. Selain itu, peserta didik sulit mengerti materi yang 

disampaikan guru karena tidak bisa menerima penjelasan secara langsung”. Brave juga 

berpendapat bahwa “Selama pembelajaran daring, terjadi penurunan hasil belajar 

karena beberapa kendala. Peserta didik sulit mengerti materi yang disampaikan guru. 

Peserta didik bosan dengan pembelajaran daring sehingga tidak bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas. Beberapa peserta didik 

terkendala oleh jaringan berteknologi informasi”. Suhar bahwa “Peserta didik 

cenderung malas bertanya jika mengalami kesulitan dalam memahami materi dan tugas 

yang diberikan”.  

Menurut partisipan Tohir, upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah sebagai 

berikut ”Saya sering memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika 

masih belum paham atau belum jelas tentang materi atau video yang saya ajarkan 

sehingga tetap ada sesi saya dan mereka berkomunikasi dengan baik”. Guru juga perlu 
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melibatkan peran orang tua. Menurut partisipan Brave bahwa “Selama pembelajaran 

daring peran orang tua diperlukan memantau kegiatan anaknya, membimbing dan 

memberi motivasi anak agar tetap mau mengikuti pembelajaran daring serta melatihnya 

bertanggung jawab ketika mengerjakan tugas dari guru”.  

Prestasi akademik peserta didik menurun saat berlangsung pembelajaran daring. 

Banyak peserta didik menyepelekan pembelajaran daring. Selain itu, peserta didik 

merasa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan karena tidak tersampaikan 

secara maksimal. Penerapan pendidikan jarak jauh juga menyebabkan peserta didik 

menghabiskan sedikit waktu belajar dan kurang bermotivasi belajar. Pada saat 

dihadapkan kepada hal tersebut, guru berusaha agar peserta didik bisa memahami 

materi, misalnya dengan mengganti metode dan yang utama adalah meningkatkan 

minat mereka belajar. Kami selaku guru juga meminta bantuan kepada orang tua untuk 

terus memberikan motivasi kepada anaknya.” 

d. Proses penilaian dan evaluasi 

Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul tentang proses penilaian dan evaluasi peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan karena adanya dampak 

pandemi Covid-19, adalah sebagai berikut. Sebanyak 93% (38 guru) dari 41 guru 

menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian dan 

evaluasi peserta didik selama berlangsung pembelajaran daring. Sebanyak 7% (3 guru) 

dari 41 guru menyatakan bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam melakukan 

penilaian dan evaluasi peserta didik selama berlangsung pembelajaran daring.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (78%) guru 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan selama pembelajaran daring mengalami 

kendala dalam melakukan penilaian dan evaluasi peserta didik. Evaluasi diperlukan 



 

74 
 

untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dan perkembangan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Namun, evaluasi pembelajaran yang dilakukan selama 

pembelajaran daring menjadikann tantangan tersendiri bagi guru, salah satunya ialah 

guru pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan. Penilaian pada saat pandemi 

dilakukan melalui beberapa penugasan mulai dari latihan soal hingga penugasan 

keterampilan atau praktik. Menurut Tohir, bahwa “Tugas yang saya berikan kadang-

kadang dalam bentuk video; ada yang berbentuk foto, ada yang berbentuk tertulis dan 

dikirimkan ke link yang disediakan”.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan Nur bahwa “Untuk 

melakukan penilaian juga terjadi kendala karena banyaknya peserta didik yang 

terlambat mengumpulkan tugas; bahkan, tidak mengumpulkannya. Kejelasan dan 

ketelitian dalam menilai peserta didik sangat sulit jika hanya dilakukan dengan 

memperhatikan video yang dikirim. Pada saat pandemi, hasil yang didapat tidak 

objektif karena kadang-kadang peserta didik tidak mengerjakannya sendiri”. Mirip 

dengan pendapat Tohir bahwa “Peserta didik masih ada yang mengumpulkan tugas 

melebihi waktu yang saya berikan; bahkan, juga ada yang sama sekali tidak 

mengumpulkan tugas sehingga saya terkendala dalam menilai kepada peserta didik”.  

Guru pendidikan jasamani, olahraga dan kesehatan merasa kesulitan dalam 

melakukan penilaian dan evaluasi peserta didik. Mulai dari proses penyampaian 

penugasan yang terkendala oleh jarak sampai pertimbangan kemudahan untuk 

mendapatkan alat yang digunakan peserta didik sebagai penunjang penugasan yang 

berbentuk keterampilan. Guru perlu memberikan timbal balik kepada peserta didik jika 

terjadi kesalahan mempraktikkan penugasan. Namun timbal balik tidak bisa secara 

langsung diberikan optimal dikarenakan hasil yang diamati hanya berupa video. Hasil 

penugasan yang berformat video akan mempersulit pengamatan dalam penentuan nilai 
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dari peserta didik. Belum lagi bentuk penugasan yang berupa soal latihan; guru tidak 

bisa mengawasinya langsung sehingga ada kecenderungan hasilnya tidak objektif 

karena banyaknya peserta didik yang saling mencontek. 

e. Beban kinerja guru 

Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul terkait dengan beban kinerja guru pendidikan jasmani, olaharaga dan 

kesehatan karena adanya dampak pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut. Sebanyak 

85% guru (35 guru) dari 41 guru merasa bahwa beban kerja yang dialami selama masa 

pandemi semakin berat bila dibandingkan dengan pembelajaran secara face-to-face. 

Sebanyak 15% (6 guru) dari 41 guru merasa beban kerja yang dihadapi tidak ada 

perubahan apabila dibandingkan dengan cara pembelajaran sebelumnya.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar guru (85%) 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan selama pembelajaran daring mengalami 

peningkatan kinerja sehingga menyebabkan meningkatnya beban kerja yang harus 

dijalaninya. Transisi pembelajaran tiba-tiba telah menyebabkan secara signifikan beban 

kerja yang intensif bagi guru. Mereka bekerja tidak hanya untuk memindahkan 

pembelajaran konten dan materi ke dalam ruang online, tetapi juga menjadi cukup 

mahir dalam menavigasi perangkat lunak yang diperlukan. Guru dituntut bisa berkreasi 

dan berinovasi dalam pengembangan rencana pembelajaran, yang tidak lagi dapat 

dilaksanakan secara tatap muka. Guru harus mampu menciptakan inovasi-inovasi 

metode pada metode, media, dan sarana belajar agar tetap bisa mentransfer ilmunya 

kepada peserta didik meskipun pembelajaran tidak bisa lagi dilakukan secara tatap 

muka. Guru juga dituntut harus bisa menyesuaikan diri dengan berbagai teknologi 

informasi dan aplikasi penyedia media pembelajaran, seperti Google Class Room, 

Zoom, E-Learning, dan sebagainya. Hal itu berarti bahwa guru dituntut harus bisa 
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melek teknologi informasi dan bisa menggunakan berbagai aplikasi yang terkait dengan 

proses pembelajaran daring  

f. Ketercapaian tujuan pembelajaran  

Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul terkait dengan ketercapaian tujuan pembelajaran pendidikan jasmani, 

olaharaga dan kesehatan karena adanya dampak pandemi Covid-19 adalah sebagai 

berikut. Sebanyak 85% (35 guru) dari total 41 guru merasa bahwa tujuan pembelajaran 

selama pandemi tidak tercapai dengan optimal. Sebanyak 15% (6 guru) dari 41 guru 

merasa bahwa tujuan pembelajaran selama pandemi tetap tercapai.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hampir semua (85%) guru 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan berpendapat bahwa selama pembelajaran 

daring tujuan pembelajaran mata pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan tidak dapat tercapai. Guru merasa bahwa tujuan pembelajaran peserta didik 

menurun karena dampak pandemi Covid-19. Tujuan pembelajaran tidak tercapai karena 

keterbatasan waktu pembelajaran dan pembelajaran cenderung monoton sehingga 

peserta didik berkurang minat dan bosan mengikuti pembelajaran. Peserta didik tidak 

bersikap interaktif dalam mengikuti pembelajaran. hal ini menyebabkan materi yang 

disampaikan tidak dapat diterimanya dengan baik. Nur menyatakan bahwa “Kalau 

tercapai dan tidaknya, itu menurut saya, pembelajaran tidak tercapai karena banyaknya 

keterbatasan dalam belajar”. Dari wawancara yang dilakukan, partisipan Brave 

berpendapat bahwa “Untuk tujuan pembelajaran, saya rasa belum tercapai walaupun 

sudah dilakukan penyederhanaan pembelajaran karena pada dasarnya pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan pembelajaran yang beraktivitas fisik. 

Salah satu tujuannya ialah membuat tubuh menjadi bugar”. Tohir juga berpendapat 

mirip bahwa “Tujuan pembelajaran banyak yang tidak tercapai karena kondisi yang 
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dihadapi yang banyak keterbatasan. Bahkan, sudah terdapat penyerderhanaan 

kurikulum darurat yang digunakan pun masih sulit untuk mencapai target”. Dalam 

pembelajaran daring, guru dan MGMP telah menyederhanakan kurikulum dengan 

tujuan agar tujuan pembelajaran mudah tercapai. Namun, tujuan pembelajaran masih 

sulit dicapai karena pada dasarnya pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

merupakan pembelajaran yang beraktivitas fisik dan salah satu tujuan ialah membuat 

tubuh menjadi bugar.   

g. Peningkatkan keterampilan menggunakan teknologi pembelajaran 

Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul terkait dengan peningkatan keterampilan yang menggunakan 

teknologi pembelajaran karena adanya pandemi Covid-19 adalah sebagai. Sebanyak 

100% menyatakan bahwa adanya pandemi menjadikannya mempelajari berbagai 

macam media pembelajaran. Sebanyak bahwa 98% (40 guru) menyatakan bahwa 

adanya pandemi membuatnya meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. Sebanyak 2% guru (1 guru) merasa tidak mengalami peningkatan dalam 

pemanfaatan teknologi selama pembelajaran daring.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa semua guru pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan berpendapat selama pembelajaran daring, merubah lebih 

banyak mempelajari berbagai macam media pembelajaran sebagai penunjang proses 

pembelajaran. Selama pembelajaran daring, hampir semua guru memanfaatkan 

teknologi pembelajaran sebagai penunjangnya. Suhar dalam wawancara berpendapat 

berikut ini. 

Teknologi memiliki peran yang penting terhadap pelaksanaan pembelajaran terlebih 

pada saat pandemi Covid-19 seperti saat ini. Teknologi informasi berperan sebagai 

media dalam melakukan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Selain itu, teknologi informasi juga berperan 

dalam memfasilitasi pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga 

pembelajaran tetap berlangsung meskipun tidak dilakukan secara tatap muka 
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langsung. Dengan bantuan teknologi informasi peserta didik dapat melakukan 

diskusi, belajar, tanya jawab, dan mengerjakan soal-soal latihan tanpa menuntutnya 

hadir di ruang kelas tertentu.  

Mirip dengan pendapat Brave dalam wawancara berikut ini.  

Selama pandemi berlangsung, pembelajaran berubah menjadi tidak bisa tatap muka. 

Agar pembelajaran tetap berlangsung dengan keterbatasan jarak perlu adanya 

bantuan teknologi. Teknologi informasi menjadi hal penting dalam pembelajaran 

selama pandemi. Teknologi membantu berinteraksi dengan peserta didik. Teknologi 

informasi juga membantu penyampaian materi, melakukan penilaian, dan menjadi 

sumber belajar bagi guru dan peserta didik. Dengan teknologi informasi, kita dapat 

berpengetahuan semakin luas dan selalu update. 

Dalam pembelajaran daring guru harus bekerja ekstra mulai dari terus 

mempelajari teknologi informasi yang terupdate dan cara membuat pembelajaran 

menjadi semenarik mungkin. Sehingga pembelajaran tidak membosankan dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal di tengah tekanan masa pandemi dan 

tuntutan kurikulum yang terus berubah. Kesiapan guru diperlukan untuk tercapainya 

keberhasilan pembelajaran daring. Guru ketika mengajar dari jarak jauh membutuhkan 

penyesuaian dengan teknik pembelajaran yang baru. Adanya masa pendemi menjadikan 

guru mempelajari berbagai macam media pembelajaran untuk memfasilitasi 

penyampaian materi secara maksimal melalui teknologi informasi terus berkembang. 

Pandemi Covid-19 mendorong guru memaksimalkan pemanfaatan teknologi 

informasi. Dengan teknologi informasi dapat ditemukan berbagai materi pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dengan mudah dan lebih luas sumber 

informasi tersebut. Transisi pembelajaran ke teknologi informasi tergantung pada 

kesiapan guru. Tingkat kesiapan guru untuk mengintegrasikan teknologi informasi 

pembelajaran didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan mereka. Kesiapan guru 

diperlukan untuk keberhasilan berlangsungnya pembelajaran daring.  

Pembelajaran daring merupakan tantangan dan peluang bagi guru dan peserta 

didik. Dampak penerapan public health and social measures muncul karena Covid-19 

mendatangkan hal positif, yaitu integrasi teknologi informasi ke dalam sistem 
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pendidikan. Pendidikan dan teknologi informasi selalu datang bersama-sama. Adanya 

pandemi ini mempercepat pemanfaatan teknologi informasi di bidang pendidikan. 

Meskipun keadaan ini dapat dilihat sebagai transisi yang dipaksakan, hal tersebut 

menjadi solusi yang baik. Teknologi informasi berpotensi untuk memfasilitasi 

pembelajaran dari lokasi mana pun termasuk dari rumah. Dengan demikian, ketika 

dunia berjuang untuk menahan penyebaran Covid-19, penggunaan platform teknologi 

informasi di bidang pendidikan akan menjadi kenyataan baru bagi lembaga pendidikan, 

guru, dan peserta didik. Teknologi informasi merupakan bagian integral dari koneksi 

dan komunikasi peserta didik dan guru, terutama pada saat berlangsungnya isolasi, 

karantina, dan penguncian sebagai akibat dari krisis kesehatan dan keadaan darurat 

lainnya. 

Guru diminta untuk mengajar dari jarak jauh dan peserta didik menyesuaikan 

penyesuaian dengan teknik pembelajaran yang baru. Transisi ke pembelajaran daring 

menimbulkan tantangan bagi guru dan peserta didik di negara berkembang, seperti 

Indonesia, yang kurang infrastruktur dan fasilitas untuk memfasilitasi pembelajaran 

daring. Guru harus memiliki kompetensi digital yang mencakup kemampuan praktik 

mengajar secara online. Guru mampu menyampaikan materi ajar dan penerapan 

mengajar online yang sesuai.  Guru mampu berinovasi dan menciptakan kondisi 

pembelajaran yang tidak membosankan bagi peserta didik, terutama pada masa 

pandemi Covid-19 karena peserta didik berpotensi lebih cepat mengalami kebosanan 

dalam proses pembelajaran.  

h. Peningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran 

Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul dengan peningkatan kreativitas guru dalam pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut. Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa 
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masa pandemi ini meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa semua guru pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan berpendapat selama pembelajaran daring, guru merasa 

kreativitas berinovasi dalam pembelajaran dalam meningkat. Hasil di atas diperkuat 

oleh wawancara dengan partisipan Tohir berikut ini.  

Adanya pandemi kita harus dituntut untuk lebih inovatif. Salah satunya ialah dalam 

penyampaian materi karena jika proses pembelajaran dilakukan dengan cara yang 

sama terus-menerus, peserta didik akan merasa bosan dan minat akademik mereka 

semakin menurun. Kita juga harus memilah dan mempertimbangkan menggunakan 

metode dan model pembelajaran agar peserta didik semakin bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan tidak bosan. Guru juga perlu memilah-milah 

materi praktik yang akan diajarkan karena tidak semua peserta didik mempunyai 

alat praktik di rumah. Jadi guru mempertimbangkan kemudahan untuk 

mendapatkannya.  

Mirip dengan pendapat diatas, Nur yang menyatakannya sebagai berikut. 

Dengan adanya pandemi guru didorong untuk mempelajari teknologi informasi 

yang semakin canggih. Guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan lebih 

mempelajari berbagai teknologi informasi, seperti google classroom zoom dll. 

Teknologi informasi ini merupakan sarana penyampai materi dan penilaian menjadi 

lebih mudah dilakukan. Guru juga berpikir bahwa harus menggunakan metode yang 

tepat agar peserta didik tidak cepat merasa bosan mengikuti pembelajaran. Guru 

perlu mempertimbangkan cara penyampaian materi dengan berbagai keterbatasan. 

Guru sebagai pengajar bersistem online harus mempelajari dan berusaha 

memahami teknologi informasi yang dijadikan media pembelajaran dan memberi 

peserta didiknya ruang belajar untuk tumbuh. Guru mencontohkan praktik yang terbaik 

dan menggali pengetahuan tentang pembelajaran daring sepanjang hidupnya. Dalam 

pembelajaran daring, guru harus lebih memotivasi peserta didik untuk mengerjakan 

tugas dengan tuntas secara kolaboratif dalam kelompok. Dengan demikian diharapkan 

esensi pembelajaran, yakni berkembangnya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

tetap dapat diraih. Menjadi guru harus mampu berinovasi dan menciptakan kondisi 

pembelajaran yang tidak membosankan bagi peserta didik, terutama pada masa 

pandemi Covid-19 karena peserta didik lebih berpotensi cepat merasa bosan selama 
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ngingikuti proses pembelajaran. Tugas guru tidak hanya menyususn rencana 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasinya. Selain empat 

kompetensi tersebut, pada dewasa ini guru dituntut untuk berkompetensi sosial, yakni 

mampu menjalin komunikasi dengan orang tua peserta didik. 

i. Tumbuhnya kolaborasi orang tua dan guru 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul terkait dengan tumbuhnya kolaborasi orang tua dan guru karena 

adanya pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut. Sebanyak 68% (28 guru) dari total 

41 guru menyatakan bahwa terjadi peningkatan hubungan antara guru dan orang tua 

peserta didik pada masa pandemi. Sebanyak 32% (13 guru) dari 41 guru menyatakan 

bahwa merasa tidak terjadi peningkatan hubungan antara guru dan orang tua peserta 

didik selama masa pandemi.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa lebih dari separo (68%) guru 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan selama pembelajaran daring 

meningkatkan kolaborasi dengan orang tua peserta didik. Hasil di atas diperkuat oleh 

wawancara dengan partisipan Suhar berikut ini.  

Keterlibatan orang tua diperlukan untuk kesuksesan pembelajaran daring. Selama 

pandemi, peserta didik belajar di rumah sehingga guru tidak bisa melakukan 

pengawasan secara langsung. Guru melibatkan orang tua peserta didik sebagai 

pengganti peran guru. Orang tua dapat membantu guru dalam membimbing dan 

mengawasi selama anak belajar online. Orang tua juga merupakan fasilitator dengan 

memberikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak selama proses 

pembelajaran pada masa pandemi di rumah. Orang tua harus mampu memberikan 

motivasi kepada anak untuk bersemangat mengikuti proses pembelajaran daring dan 

bertanggung jawab akan tugas yang diberikan guru.  

Mirip dengan pendapat Brave, seluruh partisipan menyatakannya sebagai berikut. 

Peran orang tua selama pandemi sangat diperlukan dalam melakukan 

pendampingan peserta didik selama pembelajaran daring karena semua kegiatan 

peserta didik dilakukan sepenuhnya di rumah. Jadi, guru harus menjalin komunikasi 

secara berkala dengan bantuan whatsapp. Selama daring, peran orang tua 

diperlukan dalam memantau kegiatan anak, membimbing dan memberikan motivasi 
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anak agar tetap mau mengikuti pembelajaran secara daring serta melatih anak untuk 

bertanggung jawab ketika mengerjakan tugas dari guru. 

Pada pandemi hubungan guru dan orang tua peserta didik lebih meningkat. Hal 

itu merupakan salah satu faktor penting yang akan menentukan berhasil tidaknya proses 

pembelajaran daring. Guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik harus saling 

bersinergi dan berkolaborasi dalam kegiatan belajar online. Dalam proses pembelajaran 

daring, orang tua berperan penting dalam mengawasi anak untuk mematuhi kebijakan 

dalam proses pembelajaran. Guru bertindak sebagai pengawas selama peserta didik 

berada di lingkungan fasilitas pendidikan, sedangkan orang tua mengawasi mereka di 

rumah. Ketika proses pembelajaran daring berlangsung secara online di rumah, maka 

tugas pengawasan menjadi tanggung jawab masing-masing orang tua.  

Pengawasan dalam proses pembelajaran daring belum dapat berjalan dengan 

baik, khususnya oleh orang tua peserta didik. Salah satunya adalah sikap orang tua yang 

tidak peduli atas proses belajar yang dilakukan oleh anak. Ketidakpedulian ini 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman orang tua dalam menggunakan aplikasi 

pembelajaran daring. Selain itu, ada ketidakmampuan orang tua untuk membimbing 

anak dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, satuan pendidikan berupaya memberikan bimbingan dan menjalin 

komunikasi bersama orang tua peserta didik untuk mengawasi anak agar orang tua 

lebih peduli tentang proses belajar anak. 

j. Fleksibilitas proses pembelajaran  

Deskripsi statistik data hasil penelitian tentang persepsi guru SMP dan SMA se-

Kabupaten Bantul terkait dengan fleksibilitas proses pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19 adalah sebagai berikut. Sebanyak 66% (27 guru) dari total 41 guru 

menyatakan bahwa pembelajaran daring lebih fleksibel digunakan dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan. Sebanyak 34% (14 guru) 
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dari 41 guru menyatakan bahwa pembelajaran daring bersifat kaku atau sulit bila 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa lebih dari separo (66%) guru 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan menyatakan pembelajaran daring 

merupakan solusi selama pandemi Covid-19, yang dapat berlangsung flesiksibel. 

Pembelajaran secara daring juga mengubah proses pembelajaran menjadi lebih 

fleksibel. Fleksibelitasnya berpengaruh baik terhadap proses pembelajaran. 

Pembelajaran daring membuat peserta didik tidak terkendala waktu dan tempat. Mereka 

dapat mengikuti pembelajaran dari rumah masing-masing atau dari tempat di mana 

saja. Dengan pembelajaran daring, guru mengajar melalui kelas-kelas virtual yang 

dapat diakses di mana pun, dan kapan pun tidak terikat ruang dan waktu. Fleksibilitas 

waktu, metode pembelajaran, dan tempat pembelajaran daring berpengaruh terhadap 

keterjangkauan materi pembelajaran. Mengikuti pembelajaran dari rumah membuat 

peserta didik tidak merasakan adanya tekanan psikologis dari orang lain yang 

adakalanya mereka alami ketika mengikuti pembelajaran tatap muka. Ketidakhadiran 

guru secara fisis juga menyebabkan peserta didik merasa tidak canggung dalam 

mengutarakan gagasan. Ketiadaan penghambat fisik serta batasan ruang dan waktu 

menyebabkan peserta didik lebih merasa nyaman berkomunikasi. Pembelajaran secara 

daring menghilangkan rasa canggung yang pada kelanjutannya membuat peserta didik 

berani berekpresi untuk bertanya dan mengutarakan ide mereka secara bebas.  

k. Pembelajaran paska pandemi 

Pandemi Covid-19 akhir-akhir ini sudah mulai mereda sehingga masyarakat 

kembali berkeaktivitas seperti semula. Pembelajaran dari yang sebelumnya berlangsung 

secara daring bergeser ke blended learning seiring dengan meredanya penularan Covid-

19. Penggunaan blended learning dinilai lebih efektif daripada pembelajaran daring. 
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Beberapa bulan yang lalu sekolah sudah menerapkan pembelajaran tatap muka secara 

penuh. Nur berpendapat berikut ini. 

Ketika pandemi sudah selesai, pembelajaran akan lebih mudah karena pembelajaran 

sudah sepenuhnya tatap muka sehingga tidak dua kali kerja, bahkan lebih. Materi 

pembelajaran juga lebih mudah dipahami. Praktik akan mudah dan nyaman 

diberikan. Anak-anak juga lebih mudah mengerti materi yang disampaikan. 

Berbeda dengan saat pandemi yang banyak keterbatasan yang menyebabkan anak-

anak mudah bosan, terlambat mengumpulkan tugas dengan banyak alasan.  

Mirip dengan hasil wawancara kepada partisipan Tohir yang menyatakan demikian. 

Kendala yang dialami disebabkan adanya pandemi. Jika pandemi ini sudah selesai, 

proses pembelajaran yang berlangsung dapat dilaksanakan secara maksimal 

kembali seperti semula, bahkan menjadi lebih baik karena dukungan teknologi 

informasi. Ketika pandemi selesai, guru dapat memantau proses belajar peserta 

didik secara langsung waktu praktik sehingga mereka juga dapat melihat atau 

bertanya kepada guru secara langsung tentang contoh gerakan yang akan dilakukan 

manakala masih belum jelas. 

Dengan berakhirnya pandemi Covid-19 kendala yang dihadapi akan teratasi dan 

menjadi lebih mudah karena pembelajaran sudah sepenuhnya berlangsung tatap muka 

sehingga pembelajaran akan berjalan lebih efektif. Maka pembelajaran lebih mudah 

dipahami. Praktik akan berjalan secara riil melalui pemantauan guru sehingga peserta 

didik lebih mudah mengerti materi yang disampaikan. Berbeda dengan ketika 

pembelajaran berlangsung secara daring, banyak keterbatasan yang menyebabkan 

peserta didik mudah merasa bosan. 

Teknologi informasi banyak bermanfaat selama masa pandemi berlangsung 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Guru ini akan tetap memanfaatkan teknologi 

informasi karena berbagai manfaatnya bagi pendidikan. Teknologi informasi masih 

dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran pada pascapandemi. Pendidikan pun semakin 

berkembang pesat ke arah digitalasasi. Pandemi telah membuka mata banyak guru 

tentang segudang manfaat teknologi informasi. Ketika sudah memasuki era new 

normal, guru masih memanfaatkannya, seperti untuk penilaian dan penyampaian 

materi.  
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Partisipan Nur berpendapat bahwa “Pemanfaatan teknologi informasi tetap 

walaupun tidak seintensif pada masa pandemi. Penggunaan teknologi informasi akan 

tetap dilakukan pada saat penilaian karena penilaian menggunakan sistem e-rapor. 

Penyampaian teori juga bisa menggunakan teknologi informasi, seperti PPT ataupun 

google classroom sehingga mempermudah pemahaman peserta didik”.  

Brave menyatakan bahwa “Pemanfaatan teknologi informasi akan tetap efektif 

karena dunia pendidikan semakin bergeser menuju pendidikan yang berbasis teknologi. 

Jadi, mau tidak mau ke depannya pembelajaran akan tetap memanfaatkan kehadiran 

teknologi karena sifatnya yang fleksibel digunakan dan dapat menjangkau informasi 

yang luas. Sebagai contoh, pemanfaatannya setelah pandemi sekarang ialah 

digunakannya sebagai sarana penilaian akhir tahun yang berbasis CBT”. Semua 

partisipan menyatakan bahwa akan memanfaatkan teknologi informasi setelah masa 

pandemi berakhir walaupun tidak seintensif pada masa pandemi dengan berbagai 

instrumen pendukung yang mewadahinya. 

Selain itu ketika berakhirnya masa pandemi Covid-19, guru juga akan tetap 

memanfaatkan peran orang tua peserta didik melakukan kolaborasi demi 

keberlangsungan proses pembelajaran peserta didik yang baik. Keterlibatan orang tua 

berperan cukup penting sehingga guru akan tetap melibatkannya walau masa pandemi 

sudah berakhir.  

Menurut Nur bahwa “Walaupun pandemi sudah berakhir guru tetap berharap 

dapat terus melibatkan peran orang tua sebagai bentuk koordinasi, terutama dengan 

wali kelas. Kalau tidak melibatkan orang tua, ketika ada hambatan anak di sekolah atau 

yang lainnya, akan mengomunikasikannya kesiapa lagi kalau bukan orang tua. Jadi, 

komunikasi dengan orang tua tidak hanya pada saat pengambilan rapor”. Mirip dengan 

pendapat Suhar menyatakan bahwa “Ya, walaupun pandemi sudah selesai guru tetap 
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melibatkan peran orang tua sebagai bentuk koordinasi serta mendiskusikannya jika 

terdapat hambatan anak di sekolah. Jadi komunikasi dengan orang tua tidak hanya pada 

saat pengambilan rapor saja seperti pada tahun-tahun sebelumnya”. Dengan terjalinnya 

komunikasi yang baik antara guru dan orang tua peserta didik, akan dapat terjadi hal 

yang positif dalam pengawasan perkembangan pendidikan peserta didik selama 

berlangsung pembelajaran daring. 

l. Hikmah adanya pandemi untuk pendidikan masa depan 

Mewabahnya pandemi Covid-19 berdampak pada dunia pendidikan di negeri 

ini. Walaupun pendidikan ikut terdampak pandemi Covid-19 ini, di balik semua itu ada 

hikmah dan pelajaran yang dapat diambil. Beberapa hal positif bisa berguna bagi guru 

dan peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran yang akan datang bila 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. Salah satunya ialah pemanfaatan dan penguasaan 

teknologi pendidikan yang semakin berkembang. Kebijakan belajar di rumah, 

mempercepat mereka untuk menguasai teknologi pembelajaran secara digital sebagai 

kebutuhan.  

Hal tersebut mendorong terciptanya pemikiran mengenai metode dan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi yang belum pernah dilakukan oleh pendidik. Hal 

lain yang dapat diambil hikmahnya dengan adanya pandemi ialah tentang kolaborasi 

guru, orang tua peserta didik, dan peserta didik. Kolaborasi itu merupakan salah satu 

faktor penting yang akan menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran daring 

ataupun tatap muka. Hikmah dari adanya pandemi menjadi bekal dalam kegiatan 

pembelajaran pada masa yang akan datang. Partisipan Suhar menyatakannya sebagai 

berikut. 

Dengan adanya pandemi secara tidak langsung memaksa kita terus mempelajari 

berbagai teknologi informasi. Dunia pendidikan akan terus berevolusi ke arah 

berbasis teknologi. Kemampuan dalam penggunaan teknologi akan bermanfaat 

untuk dunia pendidikan pada masa yang akan datang. Teknologi informasi akan 
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mempermudah proses pembelajaran bila semua komponen sudah siap, baik dari 

sumber daya manusia maupun sarana prasarana penunjang lainnya.  

Brave dalam wawancara menyatakannya demikian. 

Hal yang bisa diambil dari adanya pandemi ini ialah kita jadi belajar banyak terkait 

dengan teknologi pembelajaran, yang bisa digunakan pada pembelajaran pada masa 

depan. Dengan adanya pandemi kita juga menjadi lebih banyak mempelajari 

berbagai variasi metode pembelajaran. Kita juga dituntut untuk terus berinovasi 

agar pembelajaran tetap berjalan walaupun ada berbagai keterbatasan. Terjalinnya 

koordinasi dengan orang tua peserta didik semakin baik. 

Guru berharap bahwa masa pandemi berpengaruh baik dengan diambilnya hal 

positif untuk pendidikan masa yang akan datang. Dengan demikian, revolusi 

pendidikan akan tercapai. Pendidikan di indonesia akan lebih maju karena telah 

membuktikan mampu bertahan dan melewati masa krisis selama pandemi berlangsung. 

Guru dan peserta didik telah terlatih untuk melek teknologi informasi, Ada banyak 

elemen yang bisa digunakan sebagai penunjang pendidikan. Peserta didik telah terlatih 

untuk belajar sendiri dengan cara mencari materi pelajaran dari berbagai hal. Mereka 

mampu menemukan jati dirinya. Orang tua yang terbiasa mendampingi anak belajar 

akan tahu kalau peran guru itu penting, diperlukan ketekunan dan kesabaran dalam 

mengajari peserta didik. Semua orang akan mendapatkan positif dari dilaluinya masa 

pandemi. 

Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan akan terus 

bertranspormasi ke arah yang lebih baik dan modern. Hal tersebut diperkuat oleh 

pendapat Suhar yang menyatakan bahwa “Masa pandemi akan mengubah sistem 

pembelajaran menuju ke arah lebih modern. Teknologi pendidikan merupakan sarana 

informasi untuk mencari tahu pengetahuan yang mendukung peserta didik serta mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Teknologi pendidikan 

merupakan alat bantu untuk mencapai tujuan pendidikan. pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan menjadi lebih menyenangkan dan efektif dengan bantuan teknologi yang 

ada”. Mirip dengan pendapat Brave menyatakan bahwa “Pembelajaran pendidikan 
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jasmani, olahraga dan kesehatan masa depan seiiring berjalannya waktu akan terus 

berubah kearah lebih modern. Banyak teknologi informasi dapat digunakan untuk 

menunjang pembelajaran beraktivitas fisik, seperti video game dengan teknologi virtual 

reality. Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan menjadi mata 

pelajaran yang tidak dipandang sebelah mata lagi mengingat pembelajarannya penting”.   

Blended learnimg juga menjadi pilihan yang dapat digunakan dalam pendidikan 

masa yang akan datang dikarenakan bersifat yang fleksibel dan mampu menjangkau 

semua aspek. Untuk ke depannya pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan tidak 

melulu harus dilakukan secara tatap muka terus-menerus namun bisa dilakukan dengan 

bantuan teknologi informasi. Hal itu sejalan dengan pendapat Tohir bahwa “Peran 

teknologi informasi tetap digunakan seperti digunakan pada metode blended learning. 

Blended learning menjadi opsi yang menarik untuk pendidikan masa depan. Teknologi 

informasi bisa digunakan dalam penyampaian penugasan. Namun praktiknya tetap 

berlangsung di sekolah sehingga pembelajaran akan lebih efektif. Aspek kognitif dapat 

tersampaikan dan aspek psikomotor juga tercapai”.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Karena mewabahnya pandemi Covid-19 di Indonesia, pemerintah menerapkan 

kebijakan physical distancing, yaitu imbauan kepada masyarakat untuk berjaga jarak 

terhadap sesama dengan membatasi aktivitas di luar ruangan, seperti perkumpulan dan 

kerumunan yang melibatkan banyak orang. Kebijakan ini dilakukan pemerintah untuk 

memutuskan rantai penyebaran virus Covid-19 yang semakin marak. Bidang 

pendidikan juga merasakan efek pandemi Covid-19 yang mengharuskan masyarakat 

berada didalam rumah. Maka dari itu, pemerintah berkebijakan proses belajar-mengajar 

dilakukan di dalam rumah atau menggunakan sistem pembelajaran dalam jaringan. 
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Penerapan sistem ini banyak menimbulkan permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik, tenaga pendidik, guru, dan orang tua. Salah satu keluhan yang sering dihadapi 

ialah banyaknya tugas yang diberikan oleh guru dan keterbatasan peserta didik 

memahami materi serta terkendala sinyal yang menyebabkan lambatnya proses 

mengakses informasi.  

Efek dari pandemi Covid-19 ini ialah pelaksanaaan pembelajaran secara daring 

menjadi mengalami keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung seperti, 

smartphone, komputer, laptop, kuota internet, dan lain sebagainnya. Seperti diketahui 

bahwa sarana dan prasarana sangat penting dalam berjalannya sistem belajar-mengajar 

dari rumah. Pelaksanaan pembelajaran daring juga belum optimal dalam hal 

penyampaian materi, yang biasanya dilakukan secara face-to-face, namun sekarang 

harus menggunakan media.  

Sejalan dengan hasil penelitian Ariesca, et al., (2021) bahwa guru mengalami 

kesulitan menyampaikan materi kepada peserta didik dikarenakan tidak semua peserta 

didik memiliki telepon genggam, paket internet, dan tidak ada sinyal yang bagus untuk 

mengakses jaringan internet. Guru menemui beberapa kendala pada saat menggunakan 

metode pembelajaran daring. Kesulitan guru dalam memaksimalkan materi yang ada 

kepada peserta didik terjadi karena pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan beraktivitas fisik atau psikomotorik. Guru juga harus berhati-hati dalam 

mengidentifikasi materi pelajaran dengan benar agar tidak terjadi perbedaan 

pemahaman antara guru dan peserta didik pada saat materi diajarkan. Guru juga perlu 

memperhatikan ketercapaian kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik dalam 

pembuatan materi pembelajaran secara daring. Guru pun perlu mengatur materi agar 

tepat dan sesuai dengan waktu yang tersedia. 



 

90 
 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa guru berkesulitan memantau 

tugas dan menyampaikan materi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sadikin dan 

Hamidah (2020) bahwa pembelajaran daring memiliki tantangan tersendiri, peserta 

didik dan guru dipisahkan satu sama lain pada saat berlangsung pembelajaran. Guru 

tidak dapat mengawasi aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Pada saat 

menyampaikan materi, hanya sedikit peserta didik yang merespons atau aktif dalam 

proses pembelajaran, meskipun materi yang diberikan guru merupakan materi baru 

yang perlu dipahami mereka. Guru juga mengakui bahwa kegiatan pembelajaran daring 

tidak seefektif kelas tatap muka di dalam kelas. Menurutnya, beberapa materi perlu 

dijelaskan langsung oleh guru; misalnya, untuk membantu peserta didik memahami 

konsep dan atau materi. Upaya yang bisa dilakukan guru pada saat itu ialah hanya 

penyampaian materi berupa foto dan video kepada peserta didik. Pembelajaran secara 

daring hanya mampu memberikan contoh gerakan melalui video saja sehingga peserta 

didik merasa kurang paham dengan materi yang disampaikan guru. 

Guru juga merasa bahwa materi yang disampaikan kurang dimaknai oleh 

peserta didik. Pembelajaran difokuskan menjadi penugasan sehingga banyak yang tidak 

berminat mengikuti pembelajaran dan kurang terfokus. Semangat mereka untuk 

bersekolah pun menurun dikarenakan kurangnya motivasi belajar, merasa bosan karena 

harus berada di rumah saja, seperti diketahui bahwa interaksi antara pengontrolan dan 

lingkungan kelas ini sangat berpengaruh terhadap semangat belajar. Pelaksanaan 

pembelajaran daring juga terkesan tidak merata. Jika berlangsung diskusi ada yang 

menjadi silent reader dan respon mereka jauh lebih singkat. Selain sarana dan 

prasarana yang dapat mempelancar proses pembelajaran secara daring, jaringan internet 

juga berperan penting dalam proses belajar-mengajar. 
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Pandemi Covid-19 juga berdampak kepada guru dalam mengajar secara daring. 

Guru menjadi tidak leluasa dalam memberikan materi dan memantau perkembangan 

peserta didik secara keseluruhan. Mengontrol mereka dalam secara jarak jauh 

merupakan keterbatasan. Orang tua pun kurang mengontrol aktivitas anak dan 

pemahaman orang tua terhadap perkembangan anak kurang sehingga pembelajaran 

kurang maksimal (Tsalisah & Syamsudin, 2022). Dalam penyampaian materi guru 

menyusun rangkuman materi yang dapat dipahami oleh peserta didik di aplikasi 

pembelajaran. Dalam kasus ini, banyak guru merasa bingung dan respons peserta didik 

juga tidak pasti. Maka dari itu, diperlukan kreativitas guru untuk merencanakan intruksi 

daring secara efektif. Gaya pembelajaran pun juga diperluas dengan menyediakan 

beberapa menu yang dapat dibagikan, seperti gambar, video, teks, suara, dan lain-lain 

sehingga pembelajaran secara daring terlaksanakan semaksimal mungkin. 

Kegiatan evaluasi dan penilaian juga terdampak oleh adanya pandemi. Dalam 

pembelajaran daring, proses penilaian dan evaluasi menjadi terkendala karena guru 

hanya melihat tayangan video yang telah diserahkan peserta didik. Sebagai evaluator, 

guru harus mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan menilai atas proses 

pembelajaran berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, termasuk dalam hal efektivitas 

proses dan kualifikasi produk. Tidak hanya peserta didik yang dinilai, tetapi juga dilihat 

apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dengan demikian, guru dapat terus memperbaiki proses pembelajaran. 

Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu hal yang penting dan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Penilaian diperlukan untuk 

memperoleh informasi tentang hasil belajar peserta didik. Idrus, (2019) menyatakan 

dalam penelitiannya bahwa penilaian adalah kegiatan mengumpulkan data dan 

informasi tentang kemampuan belajar peserta didik, untuk menilai kemajuan program 
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(pengembangan sistem instruksional) serta mengidentifikasi tujuan dan proses 

pendidikan agar berlangsung sebagaimana mestinya. Penilaian juga bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penilaian 

dapat membantu mendeteksi kurangnya pemahaman materi oleh peserta didik dan 

memfasilitasi pemrosesan yang sedang berlangsung. 

Penerapan pembelajaran daring menimbulkan tantangan baru bagi penilaian 

peserta didik. Penilaian pembelajaran didasarkan pada tiga prinsip, yaitu makna, 

transparansi, dan keadilan (Rigianti, 2020). Ketiga prinsip tersebut tidak dapat dipenuhi 

secara adil oleh guru, terutama dalam hal prinsip keadilan. Sistem penilaian adil berarti 

mempunyai kesempatan yang sama, bukan berarti setiap peserta didik mendapatkan 

nilai yang sama, melainkan nilai sesuai dengan kemampuan belajarnya. Guru tidak bisa 

mengawasi secara langsung proses peserta didik mengerjakan tugas. Hal ini menjadi 

pertanyaan bagi guru, apakah peserta didik benar-benar mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh dan dikerjakannya sendiri tanpa bantuan orang dewasa atau bekerja 

sama dengan teman pada saat menyelesaikan tugas. Akibatnya, guru tidak dapat 

mengevaluasi ketercapaian pembelajaran secara netral sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. 

Guru mengalami masalah dengan penilaian praktik peserta didik. PJOK yang 

berorientasi pada tugas gerak menyebabkan terjadinya bias dalam melakukan penilaian 

jika yang dilihat tertayang dalam bentuk video. Pengumpulan tugas yang hanya berupa 

video ataupun foto menjadikan guru berkesulitan dan kelelahan mengoreksi tugas dari 

peserta didik.  

Bentuk pembelajaran daring juga menyebabkan guru berkesulitan memberikan 

timbal balik kepada peserta didik. Guru juga sulit untuk memutuskan dalam hal 
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penilaian sikap. Seringkali penilaian sikap terjadi secara alami ketika peserta didik 

berkomunikasi dan berinteraksi, serta bersosialiasasi dengan teman-temannya.  

Berlangsungnya pembelajaran daring, membuat peserta didik tidak dapat 

bersosialisasi dengan peserta didik yang lain dan guru. Hal ini dapat menghambat guru 

dalam melakukan penilaian sikap. Guru juga tidak bisa bersikap objektif karena hasil 

yang didapat peserta didik kadang-kadang tidak sepenuhnya dikerjakan oleh mereka 

sendiri. Peserta didik bisa bertanya pada orang tua atau saudaranya ketika mengerjakan 

soal dan tugas. Oleh karena itu, guru tidak bisa menentukan hasil penilaian peserta 

didik yang sebenarnya. Setidak-tidaknya penilaian hasil belajar mutlak dilakukan sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan atau norma-norma yang ditetapkan (Mulyasa, 2017). 

Dalam pelaksanaannya penilaian harus bersifat adil, objektif, terbuka untuk berbagai 

kalangan, sehingga keputusan tentang keberhasilan peserta didik jelas bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

Banyaknya kendala yang dihadapi menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Guru 

sangat berpengaruh sekali dalam keberhasilan pembelajaran daring. Guru bisa 

mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pembelajaran daring dengan 

memaksimalkan sumber daya yang ada dan membuat rancangan pembelajaran yang 

mudah diakses oleh peserta didik supaya mereka mudah belajar dan memahami materi 

yang diajarkan guru. Ada banyak cara yang bisa dilakukan oleh guru, yaitu dengan 

merancang rencana pembelajaran yang simple, tetapi berkualitas. Guru menyiapkan 

materi yang mudah diakses melalui media elektronik dan pembelajarannya banyak 

bervariasi supaya peserta didik tidak mudah merasa jenuh belajar di rumah. Dalam 

merancang pembelajaran daring, tuntutan belajar tidak disamakan dengan pada saat 

berlangsung tatap muka, karena banyak sekali keterbatasan. Kegiatan inti hanya sedikit 

dan tuntutan tugasnya tidak terlalu tinggi. Pengumpulan tugas juga diberi waktu yang 



 

94 
 

lama. Walaupun singkat, sudah memuat tujuan dari materi yang diajarkan. Media 

pembelajaran menjadi salah satu bagian penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran.   

Media belajar daring untuk peserta didik haruslah mudah diakses. Masalah 

jaringan dan perangkat menjadi kendala sendiri bagi peserta didik jika yang digunakan 

guru besar ukurannya. Misalnya, dalam hal membuat media video, guru bisa 

membuatnya dengan waktu yang singkat dan ukurannya kecil supaya peserta didik 

tidak merasa keberatan pada saat mengunduh dan atau menonton di perangkatnya. Jika 

ukuran video terlalu berat, guru bisa membuat media pembelajaran berupa file 

powerpoint atau PPT. Guru bisa mengirimnya melalui e-mail atau aplikasi whatsapp 

yang mudah diakses peserta didik. Kunci media ini adalah mudah diakses, jangan 

memberatkan peserta didik untuk mengunduh dan atau menonton materi dengan file 

besar dan berdurasi yang lama. Dalam proses pembelajaran daring, guru bisa membuat 

banyak variasi model pembelajaran. Walaupun praktiknya pada saat melakukan 

meeting melalui zoom atau google meet, guru lebih dominan daripada peserta didik. 

Guru bisa menyisipkan kegiatan yang menarik bagi peserta didik. Guru harus membuat 

suasana ceria dan pintar-pintar dalam mengawasi peserta didik yang kadang-kadang 

ada peserta didik tidak termotivasi ikut belajar daring (Abdilah et al., 2021). Jika 

pembelajarannya melalui aplikasi whatsapp, guru jangan hanya selalu memberikan 

tugas, tetapi juga mengajarkan materi untuk bisa dipelajari peserta didik. 

Kunci pembelajaran daring ini adalah membuat proses pembelajaran simpel, 

mudah diakses, tidak memerlukan alat praktik yang menyulitkan peserta didik, 

menyenangkan dan jangan sampai peserta didik merasa jenuh. Banyak sekali kasus 

orang tua protes karena terlalu banyak tugas yang diberikan oleh guru. Pembelajaran 

daring ini dapat terlaksana dengan maksimal asalkan semua pihak yang terkait bisa 
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bekerja sama dengan baik dan lancar dalam memberikan hak-hak peserta didik. Guru 

sudah seharusnya membuat kendala bisa teratasi dengan memaksimalkan sumber daya 

yang ada. Beberapa kendala yang ada diharapkan pada akhirnya pandemi terselesaikan 

juga.  

Pembelajaran daring membuat peserta didik akan merasa jenuh karena 

monoton. Penggunaan aplikasi dengan fitur yang terbatas menjadikan guru hanya 

mengajarkan materi berupa video dan atau perintah untuk membaca materi di buku 

milik peserta didik. Pengumpulan tugas bermetode konvensional, yaitu tugas ditulis di 

buku kemudian difoto dan mereka membuat video praktik lalu mengirimkannya ke 

guru. Metode seperti itu menjadikan tidak efisiennya waktu guru untuk mengoreksi 

tugas dari peserta didik. Guru pun merasa kesulitan untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Pengerjaan tugas yang dilakukan 

sepenuhnya di rumah membuat peserta didik merasa bahwa tugas terlalu banyak. Tugas 

diberikan kepada peserta didik, bahkan lebih banyak daripada saat pembelajaran secara 

tatap muka. Peserta didik juga merasa jenuh karena selama pembelajaran daring mereka 

tidak dapat bersosialisasi secara langsung dengan teman-temannya. Pembelajaran 

daring sangat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. 

Minat belajar merupakan salah satu variabel utama bagi kemajuan belajar 

peserta didik. Minat muncul dari dalam diri peserta didik. Peran guru sangat penting 

untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik salah satunya ialah dengan cara 

mengajar yang menyenangkan dan memberikan motivasi yang membangun (Riamin, 

2016). Minat belajar juga mempunyai indikator-indikator, yaitu adanya perasaan 

tertarik dan senang belajar, adanya partisipasi yang aktif, adanya kecenderungan untuk 

memperhatikan dan daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan 

kemauan belajar yang terus meningkat, adanya kenyamanan pada saat belajar, dan 
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dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan berkaitan dengan proses belajar yang 

dijalaninya (Yunitasari & Hanifah, 2020).  

Cara menumbuhkan minat belajar peserta didik adalah dengan memberikan 

materi yang menarik sehingga mereka tertarik untuk terus belajar. Selain itu, kemajuan 

internet juga memberikan inspirasi dan semangat belajar meskipun hanya virtual. Guru 

selalu memberikan motivasi kepada peserta didik pada saat pembelajaran daring 

berlangsung agar mereka itu tidak merasa jenuh, tidak lemas, dan minat belajar peserta 

didik tetap ada. Selanjutnya diperhatikan peserta didik sebagaimana mestinya di kelas. 

Jika peserta didik tidak mengetahui atau tidak memahami materi, guru sebagai pendidik 

membantunya mengatasi kesulitan sehingga mereka memahami materi itu. 

Cara yang efektif untuk meningkatkan minat belajar, menurut Kplovie, et. al. 

(2014) terdiri dari tujuh tahapan. Pertama, dengan mengartikulasikan target 

pembelajaran atau menyusun tujuan pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Kedua, dengan membuat relevansi antara materi pembelajaran dengan kehidupan 

akademik peserta didik dan memudahkan mereka untuk memahaminya. Ketiga, dengan 

menunjukkan relevansi materi ajar dengan kehidupan profesional peserta didik, yang 

diketahui olehnya. Keempat, dengan menampilkan berbagai pemanfaatan pengetahuan 

dan keterampilan dalam kenyataan yang diketahui oleh peserta didik. Kelima, guru 

dapat menghubungkan pembelajaran dengan minat individu peserta didik. Keenam, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sekadar memutuskan atau 

mengambil keputusan dan tidak menyusahkan peserta didik. Ketujuh, guru dapat 

menunjukkan gairah dan sikap antusias untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 

sehingga mereka tidak kelelahan selama pembelajaran. 

Peserta didik yang memiliki minat terhadap sesuatu akan memusatkan 

perhatiannya dengan sungguh-sungguh karena adanya daya tarik baginya. Minat belajar 
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adalah suatu keadaan yang menunjukkan kecenderungan untuk memusatkan perhatian 

atau tertarik pada suatu ilustrasi tertentu (Ricardo & Meilani, 2017). Pembelajaran 

daring ini berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik dikarenakan pembelajaran 

cara ini berbeda dengan pembelajaran kelas. Minat belajar peserta didik bisa turun 

dikarenakan video yang diberikan kurang menarik. Jika pembelajaran di kelas, kalau 

minat belajar peserta didik sudah turun dan mereka tidak semangat lagi, biasanya guru 

memberikan permainan. Bisa juga, penerapan pembelajaran di kelas diterapkan dalam 

pembelajaran daring meskipun tidak setiap hari agar peserta didik tidak mudah bosan 

pada proses pembelajaran daring berlangsung. Guru juga memiliki perbedaan dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik; bisa juga dengan terus-menerus memacu 

peserta didik agar tidak menyerah dantidak mudah bosan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Pembelajaran daring ini mengakibatkan peserta didik harus memahami dan 

mendalami materi secara mandiri. Hal ini dilakukan karena guru tidak dapat 

mengawasinya secara tatap muka dan personal. Pembelajaran daring sangat 

menghambat proses belajar, terutama proses pemahaman pembelajaran karena guru 

hanya bisa mengirim pesan dari whatsapp dan aplikasi belajar lainnya, seperti Google 

classroom. Pembelajaran daring hanya bisa dilakukan satu arah. Guru hanya dapat 

memberikan tugas melalui aplikasi belajar dan memberikan batas waktu pengerjaannya. 

Banyak peserta didik mengeluhkan hal ini. Peserta didik merasa malas mengerjakan 

tugas, dan tidak dapat sepenuhnya berfokus pada satu ilustrasi, tetapi mereka lebih 

tertarik pada game atau hiburan virtual lainnya. Tidak hanya itu, mereka juga 

merasakan bosan terus-menerus belajar di depan layar smartphone/laptop. Alasanya, 

mereka tidak bisa bermain dengan teman-temannya seperti bermain di sekolah offline 

waktu sebelumnya.  
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Pembelajaran daring menyebabkan penurunan kualitas hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar merupakan keseluruhan efek yang muncul setelah terjadinya proses 

pembelajaran, yang meliputi perubahan kognitif berupa pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan sintesis, dan pengambilan kesimpulan; juga afektif berupa kemampuan 

bersikap tepat sesuai dengan keadaan dan kondisi tempat mereka berada dan memiliki 

kepekaan sosial serta psikomotor yang meliputi keterampilan menerapkan pengetahuan 

yang dimiliki (Ariesca et. al., 2021). Hal ini disebabkan seringnya guru memberikan 

tugas yang berakibat peserta didik merasa malas dan capek menyelesaikannya. 

Akhirnya, peserta didik lebih tertarik bermain game, media sosial, dan mengabaikan 

tugasnya. Selain mengerjakan banyak tugas, peserta didik juga mengalami penurunan 

hasil belajar selama pembelajaran daring ini. Kualitas pembelajaran sangat ditentukan 

oleh guru. Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 

strategi pembelajaran. Guru sangat memengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan yang sangat penting. 

Namun, pada situasi saat ini peran guru berkurang karena pembelajaran tidak 

berlangsung secara tatap muka. Kreativitas guru dituntut untuk terus menciptakan 

pembelajaran yang menarik meskipun kendala pembelajaran daring itu banyak. Guru 

menciptakan strategi pembelajaran yang tidak membosankan, seperti menyajikan 

materi dengan tampilan yang berbeda berupa video dan gambar-gambar yang menarik, 

yang lebih mudah dipahami dan di mengerti oleh peserta didik. Tidak hanya guru yang 

di perlukan untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik selama masa pandemi 

ini. Peran orang tua juga sangat diperlukan. Guna menyemangati dan memotivasi 

peserta didik. Orang tua pun tidak lupa membantu mereka saat pada berkesulitan 

mengerjakan tugas-tugasnya. Orang tua juga mendampingi dan mengawasinya ketika 

berlangsung proses belajar mengajar.  
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Keberhasilan belajar peserta didik juga tergantung pada faktor dari dalam dan 

dari luar diri peserta didik (Susanto, 2016). Perlunya sinergi guru, orang tua, dan 

peserta didik sangat dibutuhkan dalam menjaga kualitas belajar peserta didik. Kerja 

sama antara orang tua, guru, dan peserta didik harus juga diimbangi dengan selalu 

memotivasinya agar mereka tetap rajin belajar, memperhatikan materi melalui 

penjelasan secara online. Dengan demikian, kualitas belajar peserta didik akan stabil 

ataupun malahan meningkat. 

Kontribusi orang tua peserta didik sangat penting untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran mereka. Proses pendampingan orang tua selama masa pandemi berperan 

penting dalam kemajuan belajar peserta didik. Namun, tidak berarti bahwa hal itu akan 

menggantikan kewajiban yang seharusnya dilakukan oleh peserta didik. Tugas orang 

tua hanyalah sebagai pengarah dan pembimbing dalam proses pendampingan tersebut. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Winingsih (2020) tentang empat peran orang tua 

dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ). (a) Orang tua memiliki peran sebagai guru di 

rumah; orang tua dapat membimbing anaknya dalam belajar jarak jauh dari rumah. (b) 

Orang tua merupakan fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan prasarana bagi 

anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. (c) Orang tua sebagai 

motivator, yaitu orang tua dapat memberikan semangat serta dukungan kepada anaknya 

dalam melaksanakan pembelajaran sehingga mereka bersemangat untuk belajar dan 

berprestasi baik. (d) Orang tua sebagai pengaruh atau director. Dari pernyataan 

Winingsih tersebut dapat dipahami bahwa orang tua merupakan pembimbing, penyedia 

kebutuhan, penyemangat dan pemberi pengaruh yang baik. Orang tua merupakan 

contoh karakter yang baik bagi anaknya. Jika orang tua anaknya dengan menggantikan 

semua tanggung jawab tugas yang harus diselesaikan anak akan berpengaruh buruk 

terhadap kebiasaaan anak pada masa yang akan datang, seperti kurang mandiri, kurang 



 

100 
 

berkepercayaan diri terhadap hasil kerjanya dan lebih tidak memedulikan tugas-

tugasnya jika tidak ada pendampingan.  

Lain halnya jika orang tua dapat menempatkan diri mereka sebagai teman 

belajar yang dapat diajak untuk bertukar pikiran atau hanya mengarahkan apa yang 

harus dilakukan anak-anak mereka ketika mereka menemukan masalah.  Orang tua 

akan mencetak anak-anak mereka untuk berpikir lebih mendasar dan kritis serta akan 

memiliki mentalitas yang mandiri dan percaya diri. Jadi kecenderungan yang 

dicontohkan oleh orang tua akan sangat membantu anak-anak mereka dalam mengatasi 

setiap masalah atau tantangan yang mereka hadapi. Selain itu, hal positif yang dapat 

diambil adalah orang tua akan lebih mudah untuk memantau kemajuan belajar peserta 

didik secara perlahan. Menurut Ikhsan (2015), bahwa pengaruh orang tua sangat 

menentukan arah perkembangan masa depan anak-anak mereka terutama sifat orang tua 

dan keadaan mereka. 

Orang tua mampu menumbuhkan minat belajar anaknya dengan selalu 

memberikan semangat dan mendampingi pada saat proses pembelajaran daring 

berlangsung. Dan juga memberikan proses belajar dengan orang tua yang 

menyenangkan dengan melihat situasi dan kondisi. Orang tua juga selalu memberikan 

motivasi kepada anaknya agar tetap belajar dan mengikuti proses pembelajaran 

meskipun belajar dari rumah. Pemberian semangat belajar secara lisan dengan 

perkataan yang positif dan membangun minat belajar anak itu sendiri. Terus 

menginspirasi anak tentang pentingnya belajar itu sendiri. Menjalin komunikasi kepada 

orang tua peserta didik mempunyai banyak manfaat dalam kelangsungan kegiatan 

pembelajaran. hal tersebut merupakan hal baik untuk tetap dilakukan saat pandemi 

sudah selesai. Dengan menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua peserta didik 

akan lebih mempermudah jalannya kegiatan belajar kedepannya.  
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Pandemi Covid-19 tidak hanya membawa pengaruh yang merugikan sistem 

pendidikansaja namun tanpa disadari pandemi Covid-19 juga memberikan dampak 

positif, salah satunya terkait pendidikan di Indonesia. Efek positif dari pandemi Covid-

19 tentunya dapat memotivasi untuk melalui masa-masa sulit untuk terus mencapai 

tujuan pendidikan di Indonesia agar lebih maju. Salah satu dampak positif yaitu 

penggunaan teknologi pembelajaran selama pandemi telah memicu percepatan 

tranformasi pendidikan dikarenakan pembelajaran berubah menjadi daring atau online. 

Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran berbasis teknologi 

yang tentunya membutuhkan institusi pendidikan, baik guru, peserta didik maupun 

orang tua, untuk lebih mengenal teknologi tersebut. Hal ini tentunya diyakini mampu 

mempercepat transformasi teknologi pendidikan di Indonesia, dan tentunya akan 

berdampak positif karena pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat sejalan 

dengan era revolusi industri 5.0 yang masih terus berkembang. Transformasi dunia 

pendidikan bukan tentang meniadakan peran pendidik dan sekolah, melainkan tentang 

memberdayakan setiap pemangku kepentingan. Pembelajaran daring atau pendidikan 

berbasis teknologi harus benar-benar memperhitungkan peran guru, sekolah dan orang 

tua dalam proses mendidik peserta didik. Pembelajaran daring juga perlu memberikan 

interaksi di antara mereka untuk menjamin kelangsungan pendidikan karakter, 

meskipun dilakukan secara virtual. Solusi pembelajaran daring idealnya tidak sekadar 

menjadi pusat literasi tapi juga menjadi platform yang bisa mengakomodir sistem 

pembelajaran di sekolah. Dengan begitu, pembelajaran daring bisa benar-benar menjadi 

solusi, karena cocok untuk digunakan pada saat Covid-19 ataupun setelahnya. 

Pandemi ini menjadi jembatan untuk mewujudkan suatu kompetensi yang 

berjenjang tentunya menuju jenjang yang sangat tinggi. Semakin tinggi tingkat 

kompetensi seseorang maka semakin banyak peluang dalam menangani setiap isu 
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terkini. Oleh karena itu tidak selamanya musibah seperti pandemi Covid-19 

menghancurkan kehidupan manusia. Justru eksistensi manusia berubah semakin 

canggih dan muncul hal-hal baru diluar dugaan dan nalar berpikir manusia secara 

normal. Kemajuan digital harus dianggap sebagai kesempatan luar biasa untuk 

menumbuhkan kemampuan untuk lebih bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan 

lingkungan. 

Peran teknologi pendidikan di masa pandemi Covid-19 memberikan manfaat 

dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Peran teknologi pendidikan diantaranya 

teknologi pendidikan sebagai alat pendukung desain pengetahuan, teknologi pendidikan 

sebagai sarana informasi untuk mencari tahu pengetahuan yang mendukung peserta 

didik, teknologi pendidikan sebagai media dalam memfasilitasi peserta didik dalam 

mengemukakan argumen, teknologi pendidikan mampu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses pembelajaran, dan teknologi pendidikan sebagai alat bantu untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Salsabila, et al., 2020). Disamping itu peran teknologi 

pendidikan menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran, terlebih pada masa 

pandemi seperti saat ini.  

Teknologi menjadi bagian terpenting dalam membantu proses pembelajaran 

daring. Sehubungan dengan hal tersebut Latip (2020) menegaskan bahwa inti dari 

pelaksaan pembelajaran daring adalah bagaimana cara memilih metode pembelajaran 

yang tepat dengan dibantu teknologi yang bermaksud menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik meskipun tidak bertemu dengan tatap muka secara 

langsung seperti halnya pembelajaran konvensional. Dengan kata lain teknologi 

berperan sebagai media interaksi serta transfer informasi terkait pembelajaran dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Sebagai perangkat lunak atau software, teknologi 
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berperan besar dalam pembelajaran terutama di situasi pandemi Covid-19 seperti saat 

ini. 

Teknologi memudahkan guru dan peserta didik untuk melakukan pembelajaran 

jarak jauh. Berbagai jenis platform dirancang untuk memfasilitasi pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh, termasuk memfasilitasi penilaian guru terhadap peserta didik 

bahkan ketika tidak tatap muka, dengan menggunakan berbagai platform seperti Google 

classroom sebagai media untuk menjalankan forum diskusi online, mengikuti ujian 

melalui Google Form serta mengumpulkan kuis melalui situs website atau aplikasi. 

Teknologi juga membantu peserta didik memperoleh mata pelajaran yang tidak dapat 

diperoleh melalui pembelajaran jarak jauh dengan mengakses berbagai situs website 

yang diperbarui (Salsabila, et al., 2020). Selain itu, teknologi juga berperan dalam 

meningkatkan kreativitas guru dan peserta didik, guru dapat berinovasi dalam 

penyampaian materi pendidikan dengan menggunakan berbagai situs jejaring sosial. 

Sama halnya dengan pendidik, peserta didik dapat memanfaatkan berbagai situs media 

sosial dalam memenuhi tugas yang diberikan. Dalama hal ini teknologi dapat 

memberikan manfaat dalam menunjang keberhasilan pembelajaran daring di tengah 

pandemi seperti saat ini.  

Keberhasilan pembelajaran daring tidak hanya dipengaruhi oleh peran teknologi 

internet, tetapi juga kualitas sumber daya manusia. Teknologi internet tidak akan 

berdampak signifikan jika SDM sebagai operator atau pengguna tidak memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam menggunakan dan mengelola 

teknologi. Untuk itu, pemahaman teknologi menjadi faktor utama keberhasilan 

pembelajaran daring. Teknologi internet memegang peranan yang sangat penting dalam 

pembelajaran daring karena tanpa teknologi internet dapat mempersulit pembelajaran 

daring. Teknologi internet juga berdampak pada peserta didik atau peserta didik yang 
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mungkin menemukan materi pelajaran yang tidak mereka pahami. Teknologi internet 

dapat memberikan banyak manfaat dalam menunjang kegiatan pendidikan selama 

pandemi dan setelahnya. 

Manfaat lain dari pandemi adalah meningkatnya kreativitas baik guru maupun 

peserta didik dalam kegiatan pendidikan. Selama pandemi di dunia pendidikan, kita 

mengikuti perubahan dalam penyampaian pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan 

daring saat ini membutuhkan banyak kreativitas, dan diikuti dengan peralatan yang 

sesuai yang mendukung terselenggaranya pendidikan yang baik guna mencapai tujuan 

pendidikan. Alat dan kreativitas tersebut merupakan kmpnen utama dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran di jaringan ini, berkat pembelajaran dalam jaringan ini 

mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, namun tidak mudah. Kondisi 

pendidikan di masa pandemi didera berbagai persoalan yang kompleks, tidak hanya 

peralatan yang tidak memadai tetapi juga akses dunia pendidikan yang masih banyak 

yang sulit diakses. Dengan permasalahan yang begitu kompleks kita dihadapkan pada 

sebuah permasalahan pandemi yang ikut menambah beban menjadi lebih kompleks. 

Dengan situasi yang sulit ini, bagaimanapun seorang guru yang merupakan pendidik 

memiliki tugas yang begitu berat dan itu tak mudah. 

Seorang guru dengan motivasi yang tinggi untuk ikut serta dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa mencoba sekuat tenaga dengan segala daya pikirnya ikut mencoba 

mengembangkan kreativitas, menggunakan segala daya imajianasi dan intuisi yang 

selalu memberikan jalan bagaimana pelaksanaan sebuah pembelajaran bisa berjalan 

dengan baik. Dengan memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya, pendidik 

menjadikan seorang peserta didik mampu menumbuhkan daya intuisi atau imajinasi 

sehingga mampu melahirkan kreativitas dengan pemanfaatan teknologi sebaik 

mungkin. 
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Reformasi pendidikan merupakan upaya yang semakin diminati dan sedang 

berkembang. Upaya yang dapat dilakukan dalam bidang inovasi pendidikan yaitu 

dengan: (a) pemerataan dan peningkatan mutu, dengan meningkatkan keterampilan 

tenaga pengajar, memperkaya pengalaman dan memperlancar proses pembelajaran, 

menentukan nilai sikap dan keterampilan. (b) Memperluas layanan pendidikan 

kuantitatif, yaitu dengan memberikan pelatihan, program kegiatan yang menarik 

perhatian kegiatan belajar mengajar. (c) Meningkatkan kesesuaian pendidikan dengan 

pembangunan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. 

(d) Menjamin upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi sistem layanan pendidikan 

dengan menyediakan ruang belajar gratis sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan 

setiap peserta didik. (e) Terwujudnya pelayanan sistem informasi pendidikan yang 

tepat, seperti; tersedianya sarana komunikasi dua arah yang timbal balik, tepat, 

berkesinambungan dan terpercaya (Iriansyah, 2020).  

Secara sederhana, inovasi didefinisikan sebagai pembaruan yang ditandai 

dengan hal-hal baru. Upaya untuk menciptakan hal-hal baru. Beberapa hal sangat 

berkaitan dengan upaya seseorang untuk mencapai hal-hal baru ini, termasuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh individu atau sekelompok orang. 

Dalam hal lain, inovasi diartikan sebagai suatu ide, gagasan, atau objek yang ditemui 

seseorang atau sekelompok orang sebagai hal baru untuk dimanfaatkan. Oleh karena 

itu, inovasi adalah suatu hal atau karya pemikiran yang cemerlang, yang bercirikan hal-

hal baru. Misalnya, inovasi pendidikan dimaksudkan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi dengan upaya penyelarasan pendidikan, peningkatan mutu, peningkatan 

efektivitas dan efisiensi, serta relevansi pendidikan 

Mewabahnya pandemi berdampak baik terhadap dunia pendidikan dengan 

keterpaksaan melakukan beberapa perubahan bagi pendidikan di negeri ini. Beberapa 
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hal positif ini bisa berguna bagi guru dan peserta didik untuk menunjang pembelajaran 

yang akan datang bila dimanfaatkan sebaik-baiknya. Salah satu hal tersebut ialah 

pemanfaatan dan penguasaan teknologi pendidikan yang semakin berkembang. Guru 

dan peserta didik dapat menguasai teknologi informasi untuk menunjang pembelajaran 

secara online ini. Pada era disrupsi teknologi yang semakin canggih ini, guru dan 

peserta didik dituntut agar berkemampuan dalam bidang teknologi pembelajaran. 

Penguasaan guru dan peserta didik terhadap teknologi pembelajaran yang sangat 

bervariasi menjadi tantangan tersendiri bagi mereka. Kebijakan belajar di rumah, 

mampu memaksa dan mempercepat mereka untuk menguasai teknologi pembelajaran 

secara digital sebagai kebutuhannya. Tuntutan kebutuhan tersebut membuat mereka 

dapat mengetahui media online yang dapat menunjang sebagai pengganti pembelajaran 

di kelas secara langsung, tanpa mengurangi kualitas materi pembelajaran dan target 

pencapaian pembelajaran. 

Berbagai media pembelajaran jarak jauh pun dicoba dan digunakan. Sarana 

yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran daring, antara lain ialah e-learning, 

aplikasi zoom, google classroom, youtube, dan media sosial whatsapp. Sarana-sarana 

tersebut dapat digunakan secara maksimal sebagai media dalam proses pembelajaran di 

kelas. Dengan menggunakan media online tersebut, secara tidak langsung kemampuan 

menggunakan serta mengakses teknologi informasi semakin dikuasai oleh peserta didik 

dan guru. Setelah pendidik mampu menguasai berbagai sarana pembelajaran daring, 

akan tercipta pemikiran mengenai metode dan model pembelajaran lebih bervariasi, 

yang belum pernah dilakukan oleh pendidik. Misalnya, guru membuat konten video 

kreatif sebagai bahan pembelajaran. Dalam hal ini, guru lebih persuasif karena 

membuat peserta didik semakin tertarik dengan materi yang diberikan oleh guru 

melalui video kreatif tersebut. Peserta didik akan dapat memahami apa yang dijelaskan 
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oleh guru melalui video kreatif yang dibuatnya. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran di rumah ini membuat peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran secara online. 

Penggunaan teknologi informasi dalam peserta didik menyelesaikan tugas juga 

dapat menimbulkan kreativitas di kalangan mereka dalam mengembangkan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan metode pembelajaran yang bervariasi dari 

guru, mereka dapat menciptakan produk pembelajaran kreatif yang dapat 

mengembangkan pemikiran melalui analisis mereka sendiri, tanpa keluar dari pokok 

bahasan materi yang telah disampaikan oleh guru. Hal lain yang dapat diambil dengan 

adanya pandemi ialah tentang kolaborasi antara guru, orang tua peserta didik, dan 

peserta didik. 

Kolaborasi dengan orang tua peserta didik merupakan salah satu faktor penting 

yang akan menentukan berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran daring dan offline. 

Guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik harus saling bersinergi dan 

berkolaborasi dalam kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, peran orang tua 

cukup penting untuk mengawasi anak anak mereka di rumah. Guru bertindak sebagai 

pengawas selama peserta didik berada di lingkungan fasilitas pendidikan, sedangkan 

orang tua menjadi pengawas di rumah. Satuan pendidikan berupaya memberikan 

bimbingan dan menjalin komunikasi bersama orang tua peserta didik dalam 

memberikan pengawasan kepada anak-anaknya. Ketika terdapat hambatan dan 

perkembangan belajar di sekolah, guru dapat mengomunikasikannya kepada orang tua 

peserta agar orang tua lebih peduli tentang proses belajar anak mereka. Dengan adanya 

komunikasi yang baik antara guru, orang tua, dan peserta didik akan didapat hal yang 

positif dari proses perkembangan pendidikan peserta didik. Walaupun pendidikan ikut 

terdampak pandemi Covid-19 ini, di balik semua itu terdapat hikmah dan pelajaran 
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yang dapat diambil. Adanya kebijakan pemerintah untuk melakukan pembelajaran jarak 

jauh melalui online dapat memberikan manfaat yaitu meningkatkan kesadaran untuk 

menguasai kemajuan teknologi informasi saat ini dan mengatasi permasalahan proses 

pendidikan. Berbagai keuntungan dari adanya pandemi diharapkan dapat dimanfaatkan 

ketika pandemi sudah berakhir dan mampu menunjang pembelajaran lebih maju. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada sebaran data. Responden tidak dapat 

terjangkau secara merata di seluruh sekolah SMP dan SMA yang berapa di 

Kabupaten Bantul. Hal ini disebabkan pengambilan data menggunakan angket yang 

DIsebar melalui grup whatsapp MGMP PJOK Kabupaten Bantul dan diisikan 

secara sukarela tanpa keterpaksaan. 

b. Subjektivitas ada pada peneliti. Penelitian ini sangat tergantung kepada interpretasi 

peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga kecenderungan 

untuk bermakna bias masih tetap ada. Untuk mengurangi bias, dilakukan cross 

check data dengan fakta dari partisipan yang berbeda dan dari hasil penelitian 

lainnya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Mewabahnya pandemi Covid-19 menimbulkan beberapa kendala terhadap 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

yang disebabkan oleh berbagai tindakan kesehatan masyarakat (social distancing, 

tinggal di rumah, dll) untuk pencegahan mewabahnya coronavirus. Kendala yang 

dihadapi guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ialah minat 

akademik peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menurun, kinerja guru semakin 

berat, tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan optimal, kesulitan terjadi dalam proses 

pembelajaran, hasil belajar peserta didik menurun, dan ada kesulitan dalam penilaian 

dan evaluasi. Terdapat beberapa hal positif dari mewabahnya pandemi yang didapat 

dan bermanfaat untuk menunjang pembelajaran selama pandemi dan ketika pandemi 

telah berakhir. Hal tersebut meliputi mampu meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, mampu meningkatkan kreativitas guru dalam 

pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, tumbuh kolaborasi orang 

tua dan guru, dan meningkatkan kemandirian peserta didik.  

Pembelajaran online tidak sepenuhnya dapat menggantikan pembelajaran tatap 

muka, tetapi dapat dijadikan alternatif agar proses pembelajaran dapat terus berjalan 

pada masa pandemi Covid-19 pada saat ini. Beberapa hal dari efek adanya pandemi 

akan tetap berguna pascapandemi sebagai sarana penunjang pembelajaran untuk lebih 

optimal. Beberapa hal positif ini bisa berguna bagi guru dan peserta didik untuk 

menunjang pembelajaran yang akan datang bila dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

Walaupun pendidikan ikut terdampak oleh mewabahnya pandemi Covid-19 ini, di balik 

semua itu terdapat hikmah dan pelajaran yang dapat diambil.  Harapan guru ialah 
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pandemi ini akan menjadi jembatan untuk mewujudkan kompetensi yang berjenjang 

menuju yang lebih tinggi, yaitu menuju era revolusi 5.0. 

 

B. Implikasi 

Mewabahnya Covid-19 ini berpengaruh negatif dan positif dalam keterlaksanan 

pembelajaran karena berbagai tindakan kesehatan masyarakat (social distancing, 

tinggal di rumah, dll) untuk pencegahannya. Beberapa hal positif ini bisa berguna bagi 

guru dan peserta didik untuk menunjang pembelajaran yang akan datang bila 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. Hal positif akibat tindakan kesehatan masyarakat 

terhadap pembelajaran PJOK diharapkan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

pada masa yang akan datang, yaitu pemanfaatan dan penguasaan teknologi pendidikan 

yang semakin berkembang. Guru dan peserta didik dapat menguasai teknologi 

informasi untuk menunjang pembelajaran pada masa depan. Adanya kebijakan 

pemerintah untuk melakukan pembelajaran jarak jauh melalui online, juga dapat 

memberikan manfaat yaitu meningkatkan kesadaran untuk menguasai kemajuan 

teknologi saat ini dan mengatasi permasalahan proses pendidikan. Diharapkan untuk 

mengatasi pembelajaran pada masa yang akan datang perlu dimaksimalkan sumber 

daya yang ada dan pengalaman kesigapan memecahkan masalah, seperti yang telah 

dilalui selama mewabahnya pandemi. Walaupun pendidikan ikut terdampak oleh 

adanya pandemi Covid-19 ini, di balik semua itu terdapat hikmah dan pelajaran yang 

dapat diambil. 
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C. Saran 

Terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan yang dapat menjadi bahan 

masukan, antara lain, sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan dapat memanfaatkan berbagai hal positif yang didapat dari 

adanya efek positif akibat tindakan kesehatan masyarakat terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran pada masa yang akan datang.  

2. Guru diharapkan mampu mengatasi pembelajaran pada masa yang akan datang 

dengan memaksimalkan sumber daya yang ada serta pengalaman dalam kesigapan 

untuk memecahkan masalah, seperti yang telah dilalui selama pandemi. 

3. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif lagi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Jika terdapat kendala atau kesulitan pada saat proses pembelajaran 

secara daring, diharapkan mereka dapat bersikap terbuka dan megonsultasinya 

kepada pendidik agar dapat dicarikan solusi yang terbaik untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi. 

4. Peneliti lain diharapkan mampu melanjutkan dan mengembangkan lebih dalam 

lagi data penelitian serupa menyangkut dampak pandemi Covid-19 pada proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan pascapandemi. 
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Lampiran3. Instrumen Penelitian Kuantitatif 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Kuesioner ini ditujukan untuk mengetahui dampak yang dirasakan guru 

pendidikan jasmani dalam pembelajaran karena berbagai tindakan kesehatan 

masyarakat (social distancing, tinggal di rumah, dll) untuk pencegahan penyebaran 

wabah coronavirus. Dalam penelitian ini, untuk menjawab pertanyaan (1) dampak 

adanya pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, (2) bagaimana 

guru mengajar selama pandemi Covid-19 dengan tuntutan pembelajaran harus tetep 

jalan di kondisi berjauhan. 

Petunjuk Pengisian:  

1. Bacalah dengan teliti pertanyaan di bawah ini! 

2. Berilah tanda ceklis (✓) jika menurut Anda jawaban relevan dengan apa yang 

sedang dialami dalam pembelajaran PJOK selama pandemi Covid-19 berlangsung. 

 

No. Pertanyaan Ya Tid

ak 

1 Apakah Bapak/Ibu mengalami masalah dalam menyampaikan 

materi PJOK selama pandemi 

  

 Kalau iya, apa yang menjadi kesulitan? 

 Keterbatasan waktu  

 Tidak bisa terlibat secara langsung  

 Materi PJOK bersifat praktik 

 Jawaban lain………………………………… 
 

2 Apakah Bapak/Ibu merasa kesulitan dalam melakukan pemantauan 

terhadap peserta didik saat pembelajaran selama pandemi  

  

Nama  :    ……………………………………. 

Usia  :    ………………………………...... 

Jenis kelamin :  Laki-laki  Perempuan  

Jenjang mengajar :  SMP  SMA  

Lama mengajar :  Kurang dari 5 tahun  Lebih dari 5 tahun  

Pendidikan terakhir :  S1  S2  S3 
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       Kalau iya, apa yang menjadi kesulitan dalam melakukan pematauan? 
 

 Tidak bisa melakukan pendampingan secara face to face 

 Adanya kesenjangan teknologi 

 Jawaban lain………………………………… 

3 Menurut Bapak/Ibu, apakah dengan pembelajaran daring membuat 

minat akademik peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif? 

  

       Kalau tidak, apa yang membuat peserta didik menjadi pasif dalam mengikuti 

pembelajaran? 

 Peserta didik merasa bosan dengan daring  

 Peserta didik tidak dapat menyampaikan materi PJOK secara lisan 

 Peserta didik tidak mempunyai alat penunjang praktik 

 Jawaban lain………………………………… 
 

4 Menurut Bapak/Ibu apakah dengan pembelajaran daring hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat? 

  

       Kalau tidak, apa yang membuat hasil belajar menurun? 

 Peserta didik masih merasa bingung dengan materi yang 

disampaikan secara daring 

 Materi tidak disampaikan secara maksimal 

 Kurangnya evaluasi dari guru 

 Jawaban lain………………………………… 
 

5 Menurut Bapak/Ibu, apakah dalam melakukan proses penilaian dan 

evaluasi selama pembelajaran daring menjadi lebih mudah? 

  

       Kalau tidak, apa yang membuat sulit dalam melakukan penilaian dan evaluasi? 

 Hanya melihatnya melalui video 

 Kesulitan dalam menyampaikan penugasan 

 Kesulitan dalam memberikan timbal balik ketika terjadi 

kesalahan  

 Mengalami kesulitan dalam penilaian keterampilan motorik 

 Jawaban lain………………………………… 
 

6 Apakah beban kerja Bapak/Ibu selama pembelajaran daring menjadi 

lebih mudah bila dibandingkan dengan pembelajaran face-to-face? 
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        Kalau tidak, apa yang membuat menjadi beran kerja terasa semakin berat? 

 Dipaksa terus mempelajari teknologi pendidikan ter update  

 Harus membuat proses pembelajaran semenarik mungkin 

 Tidak semua peserta didik memiliki fasilitas yang mewadahi 

 Menyesuaikan kurikulum yang terus berubah  

 Jawaban lain………………………………… 
 

7 Apakah dengan adanya pandemi menjadikan Bapak/Ibu 

mempelajari berbagai macam media pembelajaran 

  

 Kalau iya, apa yang mendorong guru mempelajari berbagi macam media? 

 Memfasilitasi dalam menyampaikan materi secara maksimal 

 Teknologi informasi semakin berkembang  

 Agar media yang digunakan lebih variasi 

 Jawaban lain………………………………… 
 

8 Apakah adanya pandemi membuat Bapak/Ibu meningkatkan 

pemanfaatan teknologi pembelajaran? 

  

       Kalau iya, apa yang mendorong pemanfaatan teknologi pembelajaran? 

 Mempermudah proses pembelajaran 

 Mempermudah interaksi antara peserta didik dengan guru 

 Memperluas pencarian informasi yang ter update 

 Jawaban lain………………………………… 
 

9 Apakah selama pandemi, Bapak/Ibu terus berinovasi dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang efektif? 

  

       Kalau iya, apa yang mendorong guru untuk terus berinovasi? 

 Berusaha membuat pembelajaran mudah dipahami peserta didik 

 Agar peserta didik lebih interaktif dalam mengikuti pembelajaran 

 Agar pembelajaran menyenangkan dan tidak membosankan 

 Jawaban lain………………………………… 
 

10 Apakah hubungan Bapak/Ibu dan orang tua peserta didik semakin 

dekat dengan adanya perubahan pembelajaran ke dalam 

pembelajaran daring? 
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       Kalau iya, apa yang membuat komunikasi lebih terbangun? 

 Bapak/Ibu memerlukan pengawasan dari orang tua peserta didik 

 Bapak/Ibu memerlukan informasi kendala yang dihadapi peserta didik  

 Memfasilitasi orang tua peserta didik  

 Jawaban lain………………………………… 
 

11 Menurut Bapak/Ibu, tujuan pembelajaran PJOK selama pandemi 

dapat tercapai atau tidak? 

  

       Kalau tidak, apa yang membuat tidak tercapai? 

 Keterbatasan waktu 

 Pembelajaran monoton 

 Peserta didik tidak interaktif dalam mengikuti pembelajaran 

 Jawaban lain………………………………… 
 

12 Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran daring dapat 

meningkatkan kemandirian peserta didik? 

  

       Kalau iya, apa yang membuat kemandirian peserta didik meningkat? 

 Peserta didik dituntut untuk mencari informasi secara mandiri 

 Peserta didik mempraktikkan penugasan secara mandiri 

 Peserta didik berinovasi dalam mencari alat penunjang 

pembelajaran 

 Jawaban lain………………………………… 
 

13 Apakah pembelajaran daring lebih fleksibel untuk digunakan?   

       Kalau iya, mengapa lebih fleksibel digunakan? 

 Pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja 

 Sumber informasi didapat dari mana saja 

 Jawaban lain………………………………… 
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Lampiran4. Hasil Data Kuesioner 

Nama Usia Jenjang  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

I 54 SMA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

AP 41 SMA 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 

EB 57 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P 55 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

MK 53 SMA 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

BN 40 SMA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

AP 55 SMA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

BU 53 SMA 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

S 47 SMA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

EKP 31 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EP 54 SMA 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

FKR 38 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

RS 34 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

BR 28 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

M 54 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

Y 48 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

S 56 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

JRP 43 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

TW 49 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

TH 56 SMP 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

AS 56 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

GMU 22 SMP 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

FKR 31 SMP 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

MH 25 SMP 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

WK 34 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

IS 48 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

ES 54 SMP 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

RWA 22 SMP 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

P 52 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

BC 39 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

MRSP 23 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

H 49 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EA 27 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

F 22 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

WM 43 SMP 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

MR 25 SMP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 

SY 52 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

YS 44 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

SP 52 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

DA 24 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

NU 25 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
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Lampiran 5 Protokol Wawancara  

PROTOKOL WAWANCARA  

Analisis Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pascapandemi Covid-19 

Pewawancara: ------------------------- 

Partisipan      : ------------------------------ Tanggal: ------------------------    

Waktu           : --------------------------- Lokasi: -------------------------- 

Pendahuluan: 

Selamat pagi/ siang/ sore/ malam. Nama saya Rizal Ardiansyah dari Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Pada saat ini saya sedang 

melakukan penelitian tentang Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pascapandemi 

COVID-19. Saya akan melakukan wawancara kepada mereka, baik guru SMP 

maupun SMA yang berada di Kabupaten Bantul. Saya memilih Anda untuk saya 

wawancarai karena sebagai tidak lanjut dari penelitian sebelumnya yang berupa 

kuesioner yang telah saya sebarkan melalui link Google Form di MGMP Bantul. 

Tidak ada jawaban yang benar atau salah dan partisipasi dalam penelitian ini bersifat 

sukarela, Jadi, jika merasa tidak nyaman. Anda dapat menghentikan partisipasi kapan 

saja.  

Jika Anda berkenan berbicara dengan saya, saya akan menanyakan tentang 

dampak adanya pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran pendidikan jasmani serta 

bagaimana guru akan membelajarkan pendidikan jasmani pascapandemi Covid-19. 

Wawancara akan membutuhkan waktu 45 sampai 90 menit. Saya akan merekam 

wawancara dan menyimpannya sebagai data.  

Apakah ada yang ditanyakan tentang penelitian saya? Jika tidak, bekenankah Anda 

menandatangani lembar ini dan kita bisa mulai dengan pertanyaan pertama. 

(YA/TIDAK) 

 

(……………) 

Kita mulai dengan pertanyaan pertama. 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kendala dalam kegiatan pembelajaran saat 

pandemi? 

• Apa saja yang menjadi kendala? Bagaimana mengatasinya? 

• Apakah dengan adanya berbagai kendala tersebut, tujuan pembelajaran dapat 

tercapai? 
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• Apakah dengan selesainya pandemi berbagai kendala tersebut dapat diatasi dan 

menjadi lebih baik? Mengapa?  

2. Bagaimana minat akademik peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

selama pandemi? 

• Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, rata-rata guru berpendapat telah terjadi 

penurunan minat belajar peserta didik. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi 

penyebabnya? Mengapa?  

• Apa yang dilakukan untuk mengembalikan minat yang menurun tesebut? 

3. Bagaimana pandemi Covid-19 dapat menyebabkan penurunan hasil 

pembelajaran peserta didik? 

• Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, rata-rata guru berpendapat telah terjadi 

penurunan hasil belajar peserta didik. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi 

penyebabnya? Mengapa?  

• Apa yang dilakukan untuk meningkatkan kembali hasil belajar peserta didik 

4. Bagaimana pengaruh pandemi Covid-19 terhadap peningkatan kreativitas 

Bapak/Ibu dalam kegiatan pembelajaran selama pandemi  

• Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya rata-rata guru berpendapat bahwa dengan 

adanya pandemi mendorong guru lebih kreatif dan inovatif. Menurut Bapak/Ibu 

mengapa demikian? 

• Apakah setelah pandemi selesai akan selalu meningkatkan hal teserbut? Mengapa?  

5. Bagaimana pandemi Covid-19 menyebabkan percepatan transformasi 

teknologi pendidikan? 

• Bagaimana peran serta manfaat teknologi dalam pendidikan selama pandemi? 

• Apakah teknologi informasi akan tetap digunakan pascapandemi? Seperti apa 

pemanfaatanya? Mengapa?   

6. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam kegiatan pembelajaran selama 

pandemi? 

• Mengapa keterlibatan orang tua penting dalam pembelajaran daring? 

• Apakah setelah pandemi selesai, Bapak/Ibu tetap melibatkan peran orang tua? 

Mengapa? 

7. Menurut Bapak/Ibu hal apa yang dapat diambil dari adanya pandemi untuk 

digunakan dalam mendorong kemajuan kegiatan pembelajaran ke depan? 

• Dari berbagai manfaat dari pembelajaran daring, apakah metode pembelajaran 
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tersebut dapat digunakan paska pandemi? Mengapa? 

• Bagaimana Bapak/Ibu menggambarkan harapan pembelajaran PJOK pada masa 

depan? 

Adakah sesuatu yang ingin (nama) sampaikan, tetapi belum saya tanyakan? Apa 

itu? Apa jawabannya? 

Saya sangat berterima kasih atas waktu untuk Bapak/Ibu bercerita dan berbagi 

pengalaman dengan saya. Sekali lagi, saya cukupkan atas waktu dan partisipasi Anda. 
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Lampiran6. Code Report Analisis Kualitatif Dengan Software ATLAS.TI versi 22 

Project: analisis kualitatif dampak paska pandemi 

Report created by rizal ardiansyah on 6/20/2022 

Code Report 

All (49) codes 

● Harapan 

0 Quotations 

● harapan: keterlibatan orang tua pascapandemi 

4 Quotations: 

2:17 ¶ 21 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Ya, walaupun pandemi sudah selesai, kita tetap melibatkan peran orang tua 

sebagai bentuk koordinasi serta mendiskusikan jika terdapat hambatan anak di 

sekolah. Jadi, komunikasi dengan orang tua tidak hanya pada saat pengambilan 

rapat seperti tahun-tahun sebelumnya.  

3:19 ¶ 25 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Ya, walaupun pandemi sudah selesai, kita tetap berharap dapat terus 

melibatkan peran orang tua sebagai bentuk koordinasi serta mendiskusikan jika 

terdapat hambatan anak di sekolah agar dapat dipecahkan secara bersama-

sama. Jadi komunikasi dengan orang tua tidak hanya pada saat pengambilan 

rapat.  

4:20 ¶ 34 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Jika pandemi ini sudah selesai saya dapat melakukan pemantauan peserta didik 

secara langsung di sekolah. Namun, saya juga masih melibatkan peran orang 

tua. Hal itu karena banyak juga peserta didik yang ketika proses pembelajan 

dan kegiatan di sekolah sudah selesai, peserta didik tidak bergegas untuk 

pulang ke rumah masing-masing dan mereka pergi dengan temannya. 

Demikian juga, ketika terjadi permasalahan di sekolah dapat berkoordinasi, 

dengan orang tua peserta didik.  

5:19 ¶ 23 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Ya, walaupun pandemi sudah selesai, kita tetap berharap dapat terus 

melibatkan peran orang tua sebagai bentuk koordinasi, terutama dengan wali 

kelas. Kalau tidak melibatkan orang tua ketika ada hambatan anak di sekolah 
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atau yang lainnya, mau mengomunikasikan ke siapa lagi kalau bukan orang 

tua. Jadi komunikasi dengan orang tua tidak hanya pengambilan rapor.  

● harapan: pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang pembelajaran 

7 Quotations: 

2:15 ¶ 25 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Adanya pandemi akan mengubah sistem pembelajaran menuju ke arah lebih 

modern. Dengan menjadikan teknologi pendidikan sebagai sarana informasi 

untuk mencari tahu pengetahuan yang mendukung peserta didik serta mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Teknologi 

pendidikan sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan pendidikan. PJOK 

menjadi lebih menyenangkan dan efektif dengan bantuan teknologi yang ada. 

2:21 ¶ 13 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Ya, pemanfaatan teknologi akan tetap digunakan walau tidak sesering pada saat 

pandemi. Pemanfaatan yang masih bisa dilakukan mungkin ke arah pemberian 

contoh yang berupa video, penyampaian berupa teori, dan sistem penilaian. 

Metode pembelajaran juga bisa dengan blended learning, mungkin akan jauh 

lebih efektif 

3:16 ¶ 21 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Ya, pemanfaatan teknologi informasi akan tetap digunakan karena dunia 

pendidikan semakin bergeser menuju pendidikan yang berbasis teknologi 

informasi. Jadi, mau tidak mau pembelajaran ke depannya akan tetap 

mamanfaatkan kehadiran teknologi informasi karena sifatnya yang fleksibel 

digunakan dan dapat menjangkau informasi yang luas. Sebagai contoh, 

pemanfaatannya setelah pandemi sekarang ialah digunakannya sebagai sarana 

penilaian akhir tahun yang berbasis CBT. 

3:22 ¶ 29 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Untuk pembelajaran PJOK masa depan seiring dengan berjalannya waktu akan 

tertus berubah ke arah lebih modern. Banyak teknologi informasi yang dapat 

digunakan untuk menunjang pembelajaran dengan aktivitas fisik, seperti video 

game dengan teknologi virtual reality. Pembelajaran PJOK menjadi mata 

pelajaran yang tidak dipandang sebelah mata lagi mengingat pembelajaran 

PJOK itu penting.  

4:16 ¶ 30 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 



 

136 
 

Peran teknologi tetep masih digunakan seperti digunakan pada metode blended 

learning. Blended learning menjadi opsi yang menarik untuk pendidikan masa 

depan. Teknologi nanti bisa digunakan dalam penyampaian penugasan, namun 

praktiknya tetap di sekolah secara langsung sehingga pembelajaran akan lebih 

efektif. Aspek kognitif dapat tersampaikan serta aspek psikomotor juga 

tercapai.  

4:24 ¶ 37 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Pembelajaran PJOK menjadi pembelajaran yang penting setara dengan 

pembelajaran lainnya karena pembelajaran PJOK merupakan pembelajaran 

yang menyeluruh meliputi aspek fisik, mental, emosi, sosial dan moral. Untuk 

teknologi informasi juga dapat mendukung jalannya pembelajaran yang lebih 

efektif.  

5:25 ¶ 31 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Ya, pemanfaatan teknologi informasi akan tetap digunakan walaupun tidak 

seintensif pada masa pandemi. Penggunaan teknologi akan tetap dilakukan 

pada saat penilaian karena sistem penilaian yang digunakan menggunakan 

sistem e-rapor. Penyampaian teori juga masih bisa menggunakan teknologi 

informasi, seperti PPT ataupun google classroom sehingga mempermudah 

pemahaman peserta didik. 

● Hikmah Adanya Pandemi 

0 Quotations 

● hikmah: keterlibatan orang tua 

2 Quotations: 

3:21 ¶ 27 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Dengan adanya pandemi kita juga menjadi lebih banyak mempelajari berbagai 

variasi metode pembelajaran. Kita juga dituntut untuk terus berinovasi agar 

pembelajaran tetap berjalan walaupun dengan berbagai keterbatasan. 

Terjalinnya koordinasi dengan orang tua peserta didik semakin baik.  

5:16 ¶ 33 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Hal yang dapat diambil, salah satunya ialah kedekatan kita sebagai guru 

dengan orang tua peserta didik. Jadi, tidak hanya saat pengambilan rapor, kita 

dapat berkomunikasi dengan orang tua peserta didik. 



 

137 
 

● hikmah: mempelajari berbagai teknologi 

4 Quotations: 

2:16 ¶ 23 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Dengan adanya pandemi secara tidak langsung memaksa kita terus 

mempelajari berbagai teknologi. Dunia pendidikan akan terus berevolusi ke 

arah berbasis teknologi informasi maka dengan kemampuan dalam pengunaan 

teknik akan bermanfaat untuk dunia pendidikan masa yang akan datang. 

Teknologi informasi akan mempermudah dalam kegitan pembelajaran, baik 

dari sumber daya manusia maupun sarana prasarana penunjang lainnya 

3:20 ¶ 27 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Hal yang bisa diambil dari adanya pandemi ini ialah kita jadi belajar banyak 

terkait dengan teknologi pembelajaran yang mungkin bisa digunakan pada 

pembelajaran pada masa depan. Dengan adanya pandemi kita juga menjadi 

lebih banyak mempelajari berbagai variasi metode pembelajaran. 

4:14 ¶ 26 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Terdapat keuntungan yang didapat dari adanya pandemi kemarin. Terutama 

untuk guru, karyawan, peserta didik, mereka akhirnya bisa menggunakan 

fasilitas internet seperti googleform, google classroom, zoom dan lain-lain dari 

yang sebulumnya tidak mengetahuinya. Guru jadi bisa membuat soal, 

memberikan materi, memberikan latihan dari beberapa media tersebut. Peserta 

didik juga jadi mudah mengaksesnya karena fleksibel dan tersedia banyak 

sumber belajar di dalamnya. 

5:14 ¶ 33 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Kita juga bisa belajar banyak terkait dengan teknologi pendidikan yang 

semakin berkembang. Dengan mempelajari teknologi informasi kita lebih 

mudah dalam kegiatan pembelajaran selama daring dan pascapandemi 

● hikmah: meningkatnya krativitas 

2 Quotations: 

3:21 ¶ 27 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Dengan adanya pandemi kita juga menjadi lebih banyak mempelajari berbagai 

variasi metode pembelajaran. Kita juga dituntut untuk terus berinovasi agar 
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pembelajaran tetap berjalan walaupun dengan berbagai keterbatasan. 

Terjalinnya koordinasi dengan orang tua peserta didik semakin baik.  

5:15 ¶ 33 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Kita juga menjadi menguasai beberapa variasi metode dalam pembelajaran 

serta menciptakan hal baru sebagai usaha memecahkan masalah atau kendala 

dalam pembelajaran sebelumnya, yaitu daring yang dapat digunakan juga pada 

pascapandemi. 

● Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

3 Quotations: 

3:12 ¶ 17 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Untuk tujuan pembelajaran, saya rasa masih belum tercapai walaupun sudah 

dilakukan penyederhanaan pembelajaran karena pada dasarnya PJOK 

merupakan pembelajaran ytang menggunakan aktivitas fisik dan salah satu 

tujuan ialah membuat tubuh menjadi bugar 

4:5 ¶ 10 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Untuk tujuan pembelajarannya, banyak yang tidak tercapai karena kondisi kita 

hadapi banyak keterbatasan. Bahkan, sudah terdapat penyerderhanaan 

kurikulum darurat yang digunakan, masih sulit juga untuk mencapai target.  

5:5 ¶ 9 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Kalau tercapai dan tidaknya itu, menurut saya, pembelajaran tidak tercapai 

karena banyaknya keterbatasan dalam belajar. Saya tetap harus intens dalam 

memberikan ilmu terhadap mereka. 

● Kreatifitas Meningkat 

0 Quotations 

● kreatifitas: inovasi dalam pengunaan metode 

2 Quotations: 

4:23 ¶ 24 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Dengan adanya pandemi, kita harus dituntut untuk lebih inovatif, salah satunya, 

dalam penyampaian materi karena jika proses pembelajaran dilakukan dengan 

cara yang sama terus-menerus, peserta didik akan merasa bosan dan minat 

akademiknya semakin menurun. Kita juga harus memilah serta 
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mempertimbangkan dalam menggunakan metode dan model pembelajaran agar 

peserta didik akan semakin semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

dan tidak bosan. Kita juga perlu memilah materi praktik yang akan diajarkan 

karena tidak semua peserta didik mempunyai alat untuk praktik di rumah. Jadi, 

kita mempertimbangkan kemudahan untuk mendapatkannya. 

5:23 ¶ 27 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Terus kita juga berpikir harus menggunakan metode apa dan bagaimana 

membuat peserta didik itu tidak cepat bosan mengikuti pembelajaran. Kita juga 

perlu mempertimbangkan bagaimana menyampaikan materi dengan berbagai 

keterbatasan. 

● kreatifitas: mempelajari berbagai teknologi 

1 Quotations: 

5:22 ¶ 27 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Dengan adanya pandemi, kita didorong untuk mempelajari teknologi informasi 

yang semakin canggih. Guru PJOK jadi lebih mempelajari berbagai teknologi 

informasi seperti google classroom, zoom dll sebagai sarana penyampai materi 

dan penilaian menjadi lebih mudah saat pandemi. 

● kreatifitas: menghidupkan ruang kelas 

2 Quotations: 

4:23 ¶ 24 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Dengan adanya pandemi kita harus dituntut untuk lebih inovatif salah satunya 

dalam penyampaian materi karena jika proses pembelajaran dilakukan dengan 

cara yang sama terus-menerus, peserta didik akan merasa bosan dan minat 

akademiknya semakin menurun. Kita juga harus memilah serta 

mempertimbangkan dalam menggunakan metode dan model pembelajaran agar 

peserta didik akan semakin semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

dan tidak bosan. Kita juga perlu memilah terkait materi praktik yang akan 

diajarkan karena tidak semua peserta didik mempunyai alat untuk praktik di 

rumah. Jadi, kita mempertimbangkan kemudahan untuk mendapatkannya. 

5:24 ¶ 27 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Terus kita juga berpikir harus menggunakan metode apa dan bagaimana 

membuat peserta didik itu tidak cepat bosan mengikuti pembelajaran. Kita juga 
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perlu mempertimbangkan bagaimana menyampaikan materi dengan berbagai 

keterbatasan. 

● Penurunan Hasil Belajar 

0 Quotations 

● penurunan hasil belajar: kesulitan penyampaian materi 

4 Quotations: 

2:4 ¶ 7 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Waktu pembelajaran menjadi berkurang sehingga materi tidak dapat 

tersampaikan sepenuhnya. Kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan 

SDM karena semua berbasis teknologi sehingga kita dituntut untuk menguasai 

teknologi informasi yang sebelumnya sama sekali belum pernah 

menggunakannya. Hal tersebut menjadi hambatan dalam menyampaikan 

pembelajaran. Peserta didik juga cenderung kurang bisa memahami materi 

pembelajaran jika hanya disampaikan melalui daring. Ada keterbatasan sarana 

dan prasarana yang dimiliki peserta didik untuk melakukan praktik di rumah, 

karena pembelajaran PJOK banyak bersifat praktik sehingga kita harus 

memilah milah mana yang bisa diajarkan atau tidak 

3:1 ¶ 7 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Selama pandemi pembelajaran berubah menjadi daring, sehingga menimbulkan 

beberapa kendala seperti dalam menyampaikan materi berupa praktik yang 

sulit untuk dilakukan karena peserta didik sulit memahami apa yang 

disampaikan bila dilakukan secara daring tanpa adanya tatap muka 

3:6 ¶ 13 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Peserta didik sulit mengerti apa yang sudah dijelaskan karena keterbatasan 

dalam menyampaikan materi. Sifat PJOK yang banyak praktik cenderung sulit 

untuk disampaikan ke peserta didik melalui daring. 

5:1 ¶ 7 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Kalau hanya berupa teori, peserta didik tidak mudah memahaminya. 

 

 

 



 

141 
 

● penurunan hasil belajar: kurangnya pendampingan orangtua 

1 Quotations: 

5:10 ¶ 19 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Selama pandemi, peserta didik sulit disuruh untuk belajar, apalagi saat berada 

di rumah. Pembelajaran kurang pendampingan orang tua karena tidak setiap 

orang tua dapat mendampingi peserta didik saat belajar. Banyak orang tua 

sibuk dengan pekerjaan mereka 

● penurunan hasil belajar: peserta didik bosan 

1 Quotations: 

3:9 ¶ 15 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Peserta didik sulit mengerti apa yang disampaikan guru; mereka bosan dengan 

pembelajaran daring sehingga tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran dan mengerjakan tugas serta beberapa peserta didik terkendala 

jaringan. 

● penurunan hasil belajar: peserta didik cenderung menyepelekan pembelajaran 

4 Quotations: 

2:10 ¶ 15 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Peserta didik cenderung malas bertanya jika terjadi kesulitan dalam memahami 

materi atau tugas yang diberikan.  

4:13 ¶ 20 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Penurunan minat akademik mereka menyebabkan penurunan hasil 

pembelajaran karena peserta didik juga terkadang masih saja menyepelekan 

pengumpulan tugas yang diberikan guru. 

5:3 ¶ 7 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Untuk yang pertama kalau di PJOK kendalanya saat mengajar ialah saat 

menggunakan google classroom karena saat menggunakannya peserta didik 

cenderung menyepelekan pembelajaran, padahal sudah diberi ruang belajar di 

google classroom tersebut. 

5:12 ¶ 25 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Ya, seperti tadi Mas, karena banyaknya kendala dalam pembelajaran. Dalam 

pembelajaran PJOK lebih suka praktik daripada teori. Banyak juga peserta 
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didik yang menyepelekan PJOK sehingga menjadi terlambat dalam 

pengumpulan tugas.  

● penurunan hasil belajar: peserta didik sulit memahami materi 

3 Quotations: 

2:6 ¶ 7 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Peserta didik juga cenderung kurang bisa memahami materi pembelajaran jika 

hanya disampaikan melalui daring 

3:9 ¶ 15 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Peserta didik sulit mengerti apa yang disampaikan guru. Mereka bosan dengan 

pembelajaran daring sehingga tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran dan mengerjakan tugas serta beberapa peserta didik terkendala 

akses jaringan. 

4:12 ¶ 20 – 22 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Selain itu, peserta didik sulit untuk mengerti apa yang disampaikan guru karena 

tidak bisa menerima penjelasan secara langsung.  

Upaya apa yang Bapak lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

Jawaban: Saya sering memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika masih ada yang belum paham atau belum jelas terkait dengan 

materi atau video yang saya berikan sehingga tetap ada sesi di mana saya dan 

peserta didik tetap melakukan komunikasi dengan baik. 

● Penurunan Minat Akademik 

0 Quotations 

● penurunan minat: banyaknya beban tugas yang harus dikerjakan 

2 Quotations: 

4:7 ¶ 14 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Minat akademik peserta didik menurun selama pandemi. Hal itu disebabkan 

tugas yang diberikan semua guru secara online melalui HP. Jadi peserta didik 

merasa capek dan bosan. 
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4:8 ¶ 14 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Di dalam satu hari terdapat lebih dari empat sampai lima tugas yang harus 

dikerjakan. Jadi, banyak anak lebih baik tidak mengerjakannya karena pada 

saat online pembelajaran, semua berbasis penugasan.  

● penurunan minat: peserta didik bosan 

3 Quotations: 

2:8 ¶ 15 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Selama pandemi peserta didik lebih cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran 

dilihat dari keikutsertaan dalam pembelajaran dan ketepatan pengumpulan 

tugas jika diberikan. Peserta didik menjadi tidak aktif dalam pembelajaran dan 

hanya terjadi kmunikasi satu arah. Peserta didik cenderung malas bertanya jika 

terjadi kesulitan dalam memahami materi atau tugas yang diberikan. 

4:7 ¶ 14 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Minat akademik peserta didik menurun selama pandemi. Hal itu disebabkan 

tugas yang diberikan semua guru secara online melalui HP. Jadi peserta didik 

merasa capek dan bosan. 

5:11 ¶ 19 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Pembelajaran daring membuat anak bosan karena hanya bisa melalui google 

from atau media lainnya.  

● penurunan minat: peserta didik tidak aktif. 

2 Quotations: 

2:9 ¶ 15 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Peserta didik menjadi tidak aktif dalam pembelajran dan hanya terjadi 

kmunikasi satu arah 

3:3 ¶ 9 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Peserta didik selama mengikuti pembelajaran menjadi bermalas-malasan. 

Ketika awal perubahan menjadi daring peserta didik sangat antusias dalam 

melakukan pembelajaran daring. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, 

peserta didik menjadi kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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● Peran Orang Tua 

0 Quotations 

● peran orang tua: fasilitator 

1 Quotations: 

2:20 ¶ 19 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Orang tua juga sebagai fasilitator dengan memberikan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan anak selama proses pembelajaran pada masa pandemi di 

rumah. 

● peran orang tua: memantau 

4 Quotations: 

2:18 ¶ 19 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Keterlibatan orang tua diperlukan untuk kesuksesan pembelajaran daring. 

Selama pandemi peserta didik belajar di rumah sehingga guru tidak bisa 

melakukan pengawasan secara langsung. guru melibatkan orang tua peserta 

didik sebagai pengganti peran guru. Orang tua dapat membantu guru dalam 

membimbing dan mengawasi selama belajar online. 

3:18 ¶ 23 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Selama daring peran orang tua diperlukan dalam memantau kegiatan anak, 

membimbing dan memberi motivasi anak agar tetap mau mengikuti 

pembelajaran daring serta melatih anak untuk bertanggung jawab ketika 

diberikan tugas dari guru.  

4:22 ¶ 32 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Saya selalu melibatkan peran orang tua dalam melakukan pemantauan peserta 

didik karena hanya bisa melakukan pemantauan proses pembelajaran peserta 

didik melalui media platform saja, tidak secara langsung. Sehingga jika tidak 

dalam pemantauan orang tua juga kemungkinan terdapat mereka yang tidak 

mengikuti proses pembelajaran yang ada dan mereka melakukan hal lain yang 

tidak masuk dalam kegiatan sekolah.  

5:18 ¶ 21 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Jadi, guru hanya bisa mengarahkan dan memberi tugas saja ke peserta didik. 

Selebihnya, ya tugas masing-masing orang tua peserta didik, seperti melatih 

tanggung jawab anaknya ketika ada tugas. Ya, bagaimana mengontrol anaknya 
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agar mengumpulkan tugas tepat waktu dan lain-lain. Orang tua lebih berperan 

daripada guru ketika pembelajaran daring. 

● peran orang tua: memotivasi 

2 Quotations: 

2:19 ¶ 19 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Orang tua harus mampu memberikan motivasi kepada anak untuk bersemangat 

mengikuti proses pembelajaran daring dan bertanggung jawab akan tugas yang 

diberikan guru.  

3:18 ¶ 23 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Selama daring peran orang tua diperlukan dalam memantau kegiatan anak, 

membimbing dan memberi motivasi anak agar tetap mau mengikuti 

pembelajaran daring serta melatih anak untuk bertanggung jawab ketika 

diberikan tugas dari guru.  

● peran orang tua: pendampingan 

2 Quotations: 

3:17 ¶ 23 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Peran orang tua selama pandemi sangat diperlukan dalam melakuka 

pendampingan peserta didik selama pembelajaran daring karena semua 

kegiatan peserta didik dilakukan sepenuhnya di rumah. Jadi, kita selaku guru 

harus menjalin komunikasi secara berkala dengan bantuan whatsapp. Selama 

daring peran orang tua diperlukan dalam memantau kegiatan anak, 

membimbing dan memberi motivasi anak agar tetap mau mengikuti 

pembelajaran daring serta melatih anak untuk bertanggung jawab ketika 

diberikan tugas dari guru.  

5:17 ¶ 21 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Keterlibatan orang tua itu sangat penting selama pembelajaran daring. Kalau di 

rumah siapa lagi yang mendampingi anak kalau bukan orang tua. Walaupun 

beberapa orang tua peserta didik berkata bahwa peserta didik sudah dititipkan 

guru. Jadi, kalau kondisi di rumah bagaimana cara mengawasinya. Jadi, guru 

hanya bisa mengarahkan dan memberi tugas saja ke peserta didik. Selebihnya 

tugas masing-masing orang tua peserta didik. 
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● Peran Teknologi 

0 Quotations 

● peran teknologi: media dalam interaksi 

2 Quotations: 

2:23 ¶ 11 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Teknologi berperan sebagai media dalam melakukan interaksi antara pendidik 

dan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

2:24 ¶ 11 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Dengan bantuan teknologi informasi peserta didik dapat melakukan diskusi, 

belajar, tanya jawab, dan mengerjakan soal-soal latihan tanpa menuntut peserta 

didik hadir di ruang kelas tertentu.  

● peran teknologi: penilaian 

2 Quotations: 

3:14 ¶ 19 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Teknologi informasi membantu kita dalam melakukan interaksi terhadap 

peserta didik. Teknologi juga membantu dalam menyampaikan materi, 

melakukan penilaian, dan menjadi sumber belajar bagi guru dan peserta didik. 

Teknologi informasi yang kita dapat menjadi semakin luas dan selalu update. 

5:20 ¶ 29 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Ya, selama daring semua pembelajaran berubah menjadi bergantung dalam 

teknologi informasi. Jadi teknologi informasi sangat berperan vital selama 

pembelajaran daring. Hampir semua kegiatan pembelajaran menggunakan 

teknologi, seperti dalam menyampaikan materi dan dalam penilaian karena 

dampak adanya kebijakan social distancing.  

● peran teknologi: penyampaian materi 

3 Quotations: 

2:22 ¶ 11 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Selain itu, teknologi juga berperan dalam memfasilitasi pendidik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga pembelajaran tetap berlangsung 

meskipun tidak dilakukan secara tatap muka. 
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3:14 ¶ 19 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Teknologi membantu kita dalam melakukan interaksi terhadap peserta didik. 

Teknologi juga membantu dalam menyampaikan materi, melakukan penilaian 

dan menjadi sumber belajar bagi guru dan peserta didik. Dengan teknologi 

informasi yang kita dapat menjadi semakin luas dan selalu update. 

5:20 ¶ 29 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Ya, selama daring semua pembelajaran berubah menjadi bergantung dalam 

teknologi informasi. Jadi teknologi informasi sangat berperan vital selama 

pembelajaran daring. Hampir semua kegiatan pembelajaran menggunakan 

teknologi, seperti dalam menyampaikan materi dan dalam penilaian karena 

dampak adanya kebijakan social distancing.  

● peran teknologi: sumber belajar 

1 Quotations: 

3:15 ¶ 19 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Teknologi juga membantu dalam menyampaikan materi, melakukan penilaian 

dan menjadi sumber belajar bagi guru dan peserta didik. Dengan teknologi 

informasi yang kita dapat menjadi semakin luas dan selalu update. 

● Proses Pembelajaran Terhambat 

0 Quotations 

● proses pembelajaran: kendala jaringan 

2 Quotations: 

3:7 ¶ 13 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Banyak peserta didik mengalami keterbatasan dalam akses internet, juga 

menjadi kendala dalam pembelajaran secara daring. 

3:9 ¶ 15 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Peserta didik sulit mengerti apa yang disampaikan guru. Mereka bosan dengan 

pembelajaran daring sehingga tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran dan mengerjakan tugas serta beberapa peserta didik terkendala 

akses jaringan. 

● proses pembelajaran: kesulitan dalam pemantauan 
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1 Quotations: 

4:25 ¶ 6 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Selama pembelajaran daring, saya mengalami kesulitan dalam memantau 

aktivitas yang dilakukan peserta didik di rumah, apakah benar-benar 

melakukan aktivitas sesuai denagn penugasan atau tidak. 

● proses pembelajaran: kesulitan penyampaian materi 

3 Quotations: 

3:1 ¶ 7 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Selama pandemi pembelajaran berubah menjadi daring sehingga menimbulkan 

beberapa kendala, seperti dalam menyampaikan materi berupa praktik yang 

sulit untuk dilakukan karena peserta didik sulit memahami apa yang 

disampaikan bila dilakukan secara daring tanpa tatap muka. 

4:1 ¶ 6 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Jadi, anak tidak bisa fokus kepada yang ditugaskan atau pembelajaran selama 

di rumah. Proses pembelajaran juga menjadi terkendala karena PJOK banyak 

praktiknya.  

4:3 ¶ 6 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Proses pembelajaran juga menjadi terkendala karena PJOK banyak praktiknya. 

● proses pembelajaran: keterbatasan SDM 

1 Quotations: 

2:3 ¶ 7 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan SDM karena semua berbasis 

teknologi informasi sehingga kita dituntut untuk menguasainya yang 

sebelumnya sama sekali belum pernah menggunakannya. 

● proses pembelajaran: keterbatasan waktu 

1 Quotations: 

2:14 ¶ 7 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Waktu pembelajaran berkurang sehingga materi tidak dapat tersampaikan 

sepenuhnya. 

● proses pembelajaran: peserta didik tidak aktif 
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1 Quotations: 

3:11 ¶ 7 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Kendala lain ialah peserta didik selama mengikuti pembelajaran menjadi 

bermalas-malasan, mulai dari ikutserta dalam pembelajaran dan pengumpulan 

penugasan. Banyak peserta didik terlambat dalam mengumpulkan tugas 

terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengikuti kelas daring, seperti zoom 

meeting dengan berbagai alasan. 

● Proses Penilaian Terhambat 

0 Quotations 

● proses penilaian: kesulitan menilai bentuk video 

2 Quotations: 

5:7 ¶ 13 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Kejelasan dan ketelitian dalam menilai peserta didik sangat menyulitkan jika 

hanya dengan memperhatikan video yang dikirim 

5:9 ¶ 17 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Saya merasa kesulitan dalam melakukan penilaian karena selaku guru hanya 

melihat video dan banyak peserta didik yang terlambat mengumpulkan tugas.  

● proses penilaian: keterlambatan pengumpulan tugas 

4 Quotations: 

4:2 ¶ 6 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Setiap penugasan tidak dikerjakan secara langsung dan bahkan tidak dikerjakan 

karena kami tidak bertemu secara langsung 

4:11 ¶ 20 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Peserta didik masih ada yang mengumpulkan tugas melebihi waktu yang saya 

berikan, bahkan juga ada yang sama sekali tidak mengumpulkan tugas 

sehingga saya terkendala menilai peserta didik tersebut. 

5:6 ¶ 13 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Melakukan penilaian juga menjadi kendala karena banyaknya peserta didik 

yang terlambat mengumpulkan tugas, bahkan tidak mengumpulkan, sedangkan 

guru dituntut tetap memberikan nilai. 

5:9 ¶ 17 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 
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Saya merasa kesulitan dalam melakukan penilaian karena guru hanya melihat 

video dan banyak peserta didik terlambat mengumpulkan tugas.  

● proses penilaian: tidak objektif 

1 Quotations: 

5:8 ¶ 15 in Partisipan 1 Nur, M.Pd. 

Pada saat pandemi juga kadang-kadang peserta didik mengerjakannya tidak 

oleh mereka sendiri, kadang oleh orang tua atau bantuan orang lain. 

● Upaya Mengatasi Kendala 

0 Quotations 

● upaya mengatasi kendala penggunaan teknologi 

2 Quotations: 

2:13 ¶ 9 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Untuk mengatasi hal tersebut kita harus belajar banyak terkait dengan 

penggunaan teknologi informasi yang ada, salah satunya ialah dengan 

mengikuti pelatihan yang sudah disediakan, serta belajar dari guru yang masih 

muda, yang lebih mengerti. Ketika tidak bisa menggunakan teknologi 

informasi berarti kita tidak bisa melakukan kegiatan pembelajaran selama 

pandemi. 

4:15 ¶ 28 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Di sekolah ada pelatihan khusus dari beberapa media yang akan digunakan, 

mulai membuat soal, penyampaian, bahkan saat menilainya. 

● upaya mengatasi kendala penyampaian materi 

1 Quotations: 

4:4 ¶ 8 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Kami, MGMP, membuat video sebagai bahan pembelajaran untuk setiap materi 

dan dikirimkan ke peserta didik. Peserta didik diminta membuka dan 

mengerjakan apa yang diperintahkan pada setiap penugasan. Bahkan dengan 

cara tersebut masih juga terdapat peserta didik yang tidak mengkuti apa yang 

diperintahkan. 

● upaya mengatasi keterlambatan penugasan 
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1 Quotations: 

4:18 ¶ 18 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Jika terdapat peserta didik saat batas penyerahan nilai belum mengumpulkan 

tugas, mereka dipanggil dan diberi tugas walaupun bentuknya beda. 

● upaya meningkatkan minat 

2 Quotations: 

2:11 ¶ 17 in Partisipan 2 Suhar, S.Pd 

Untuk mengembalikan minat peserta didik salah satunya dengan memberikan 

variasi dalam melakukan pembelajaran. Jadi, tidak hanya terkait dengan 

penugasan saja. Media yang digunakan lebih bervariasi agar tidak monton dan 

tidak membuat peserta didik bosan.  

3:5 ¶ 11 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Untuk mengatasinya, salah satunya ialah dengan mengingatkan peserta didik 

dan memberitahukan kosekuensinya kalau tidak mengumpulkan tugas dan 

mengikuti pembelajaran. Mengubah dan memberikan variasi pada metode 

pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh atau bosan. 

● upaya meningkatkan penurunan hasil belajar 

2 Quotations: 

3:18 ¶ 23 in Partisipan 3 Brave S.Pd. 

Selama daring peran orang tua diperlukan dalam memantau kegiatan anak, 

membimbing dan memotivasi anak agar tetap mau mengikuti pembelajaran 

daring serta melatihnya untuk bertanggung jawab ketika diberikan tugas dari 

guru.  

4:26 ¶ 22 in Partisipan 4 Tohir, S.Pd 

Saya sering memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika 

masih ada yang belum dipahami atau belum jelas terkait dengan materi atau 

video yang saya berikan sehingga tetap ada sesi saya dan peserta didik 

melakukan komunikasi dengan baik. 
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